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MANCHESTER - Premier League mengadakan jajak pendapat 
mengenai pemain Portugal terbaik yang pernah berkiprah 
kompetisi terelite di Inggris Mei lalu. Hasilnya, eks 
pemain Manchester United Cristiano Ronaldo 
divoting sebagai yang terbaik. Wide attacker yang 

kini berkostum Juventus itu mendapat 82 persen 
suara. Lalu, di posisi runner-up, wide attacker 

Manchester City Bernardo Silva mendapat 7 
persen suara.

MANCHESTER CITY VS LIVERPOOL 

Mengganggu 
Hegemoni Berna

BERNARDO SILVA

DIOGO JOTA

3 Paslon Siap Paparkan
Strategi di Debat Publik

BENGKULU – Debat publik/terbuka 
Pasangan Calon (Paslon) Gubernur 
dan Wakil Gubernur Bengkulu akan 
digelar Senin (9/11) malam. Beradu 
gagasan Meningkatkan Kesejahte-
raan Masyarakat dan Memajukan 
Daerah menjadi materi debat ketiga 
paslon.

Debat publik ini jadi pe nam-
pilan perdana ketiga paslon 
untuk memaparkan pro-
gram masing-masing 

ke pada masyarakat Bengkulu. Keung-
gulan program yang disampaikan 
bisa menjadikan salah satu penentu 
tingkat keterpilihan cagub-cawagub 
pada pemungutan suara 9 Desember 
mendatang.

Menanggapi hal itu, ketiga paslon 
sudah menyatakan kesiapannya 
dalam mengikuti debat nanti. Dem-
po Xler Juru Bicara Paslon Nomor 

1 Helmi-Muslihan me-
ngatakan semua tema 

pada pelaksanaan 
d e b a t  p e rd a n a 

yang digelar KPU 
Senin malam be-
sok sudah diapli-
kasikan Helmi di 
lapangan. 

Beradu Gagasan Majukan Daerah

HELMI HASAN ROHIDIN MERSYAH AGUSRIN M NAJAMUDIN

Pemilih Pemula 
Jangan Golput

BENGKULU – Pemilih pemula di Provinsi Beng-
kulu cukup banyak mencapai angka 30 persen 
lebih dari total Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pilkada 
serentak 2020. Komisioner KPU Provinsi Bengkulu, 
Darlinsyah menerangkan pemilih pemula tidak 
hanya usia pelajar atau baru memasuki usia 17 
tahun pada saat pemilihan berlangsung, namun 
kriteria pemilih pemula termasuk pensiunan TNI/
Polri yang baru memiliki hak pilih atau hak suara 
ketika sudah pensiun.

YUNIKE/RB

SOSIALISASI: KPU Provinsi Bengkulu beker-
jasama dengan Yayasan PUPA menggelar sosia-
lisasi pilkada bagi pemilih pemula, Sabtu (7/11).

SELUMA - Calon Gubernur (Cagub) Bengkulu 
nomor urut 1, Helmi Hasan kembali melakukan 
safari di Kabupaten Seluma. Dalam safari kali ini 
Helmi Hasan membuat hati masyarakat tersentuh 
dengan program 20 kunci Kebahagiaan.

Hal ini disampaikan Serani, Imam Masjid 
Padang Panjang Kabupaten Seluma saat meng-
hadiri silaturahmi sekaligus kampanye Helmi 
Hasan di Kabupaten Seluma, Kamis (5/11).

“Kami mendoakan pak Helmi Hasan menjadi 
Gubernur Bengkulu, semoga pak Helmi Hasan 
jadi Gubernur yang jujur dan adil dengan ma-
syarakat,” doa Serani.

COBLOS 
NO 1: 

Cagub 
Helmi Hasan 
bersilaturah-

mi dengan 
masyarakat 

Seluma. Du-
kungan ma-

kin mengalir 
deras jelang 

pencoblosan 
9 Desember 

2020. 

Helmi Hasan Didoakan jadi Gubernur yang Jujur dan Adil
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TERAS

Baca ROHIDIN...Hal 3Baca HELMI...Hal 3

BENGKULU -Semangat pe-
tahana Rohidin Mersyah dalam 
merangkul generasi muda tam-
pak terlihat saat ikut berfutsal 
bersama para milenial. Rohidin 
yakin kaum milenial Bengkulu 
miliki semangat yang besar un-
tuk kemajuan Bumi Rafflesia 
tercinta. 

Dalam visi dan misinya, Cagub 
dan Cawagub Bengkulu, Rohi-
din - Rosjonsyah memasukkan 
ke terlibatan anak muda dalam 
program pembangunan Provinsi 
Bengkulu yang tentunya sesuai 
dengan program serta strategi 
yang sesuai untuk para milenial.

Rohidin Libatkan Generasi 
Muda dalam Pembangunan

BENGKULU - Dukungan untuk Pasangan Calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu nomor 
urut 3 Agusrin M Najamuddin Imron Rosyadi 
terus mengalir, kali ini Forum Masyarakat Lebong 
Wilayah Provinsi Bengkulu menyatakan sikap 
politik untuk mendukung penuh Paslon Agusrin 
Imron. 

Imron Rosyadi yang hadir  dalam pernyataan 
sikap politik tersebut menyambut baik penyatuan 
lima wilayah rejang merupakan hal yang luar bi-
asa dan akan menjadi kekuatan besar. “Semoga 
maksud baik dari seluruh masyarakat Rejang se-
Provinsi Bengkulu, menghantarkan kami menjadi 
Gubernur dan Wakil Gubernur,” ungkap Imron 
dalam sambutannya. 

Wow! Terpilih Jadi Gubernur 

Helmi Janjikan Beasiswa 
Kedokteran hingga Seragam 

Sekolah Gratis Setiap Desa
BENGKULU - Calon Gubernur nomor urut 01 Helmi 

Hasan bersama pasangan Wagub Muslihan DS menjanjikan 
untuk memberi beasiswa bagi pemuda miskin yang tinggal 
di desa yang ingin menempuh pendidikan S1 kedokteran. 
Hal ini sebagai kepedulian pemerintah Provinsi Bengkulu 
ke depan untuk mewujudkan cita-cita pemuda yang 
ingin menjadi dokter tetapi terkendala biaya.

“Salah satu wujud nyata APBD untuk rakyat, kita 
berikan beasiswa untuk anak muda di desa yang 
ingin menjadi dokter tetapi orang tuanya tidak 
punya kemampuan,” kata Helmi saat memapar-
kan program kerja pada debat kandidat pilgub, 
Senin (9/11) lalu.

HELMI HASAN MUSLIHAN DS

Imron: Penyatuan Lima Wilayah Rejang Menjadi Kekuatan Besar

TAK TERBENDUNG: Forum Masyarakat Lebong Wilayah Provinsi Bengkulu memberikan du-
kungan penuh kepada Paslon Agusrin-Imron.Baca IMRON...Hal 3

Baca HERWAN...Hal 3

Bawaslu Ingatkan 
Plt Kepala Daerah

BENGKULU – Detik-detik akhir jelang 
pemungutan suara 9 Desember mendatang, 
harus benar-benar dimanfaatkan pasangan 
calon kepala daerah baik peserta Pilgub 
maupun Pilbup tanpa melakukan pelangga-
ran. Soalnya, Bawaslu Provinsi Bengkulu dan 
jajarannya saat ini kian ketat melakukan pen-
gawasan khususnya pada calon petahana.

Bawaslu juga mengingatkan Pelaksana 
Tugas (Plt) Kepala Daerah, baik Plt Gu-
bernur, Plt/Pjs Bupati dan Plt Walikota. Plt 

Kepala Daerah kembali diingatkan untuk 
menghilangkan gambar petahana yang 
menjadi calon kepala daerah (cakada) di 
setiap alat sosialisasi program pemerintah. 
Jika tidak juga dilaksanakan, petahana ter-
ancam disanksi pembatalan sebagai calon 
kepala daerah.

Hal ini mengacu dengan Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan 
Kedua Atas UU Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
UU Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan 
Gubernur, Bupati, Dan Walikota Menjadi 
Undang-Undang. 

Awas! Sanksi 
Pembatalan Calon

UU Republik 
Indonesia
Nomor 10 
Tahun 2016

PASAL 71

(3) Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau Wakil Bupa-
ti, dan Walikota atau Wakil Walikota dilarang menggunakan 
kewenangan, program, dan kegiatan yang menguntungkan 
atau merugikan salah satu pasangan calon baik di daerah 
sendiri maupun di daerah lain dalam waktu 6 (enam) bulan 
sebelum tanggal penetapan pasangan calon sampai den-
gan penetapan pasangan calon terpilih.

(5) Dalam hal Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau 
Wakil Bupati, dan Walikota atau Wakil Walikota selaku pe-
tahana melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3), petahana tersebut dikenai sanksi 
pembatalan sebagai calon oleh KPU Provinsi atau KPU 
Kabupaten/Kota.

Baca AWAS!...Hal 3

Herwan: Covid-19 
Sembuh Sendiri

BENGKULU – Kepa la 
Dinas Kesehatan (Din-
kes) Provinsi Beng ku-
lu Herwan Anto ni, me -
ngatakan Covid-19 me-
rupakan penyakit yang 
dapat sembuh sendiri 
seperti halnya penyakit 
flu. Untuk itu, pasien 
positif harus menjaga 
imunitas dengan meng-
konsumsi makanan ber-
gizi, menjaga prilaku 
hidup bersih, dan paling 
penting tidak boleh stres 

atau banyak pikiran.

HERWAN ANTONI

RILIS/RB

FUTSAL: Ketua Pembina Pemuda Raffl  esia, Rohidin Mer-
syah pada pembukaan Turnamen Futsal “Remaja Raffl  e-
sia” di GOR Sawah Lebar Bengkulu.
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Untuk 475 Ribu 
Lebih Sasaran 
di Bawah 
Kemenag

J A K A R T A  – 
Kabar baik un-
tuk para guru dan 
tenaga kependidikan 
(GTK) non PNS atau 
swasta di bawah naungan 
Kementerian Agama (Ke-
menag). Baru-baru ini Ke-
menterian Keuangan (Ke-
menkeu) menyetujui usulan 
Rp 1,152 triliun untuk ban-
tuan subsidi gaji.

Sekjen Kemenag Nizar 
mengatakan persetujuan 
dari Kemenkeu itu tertang-
gal 12 November 2020. 
’’Sesuai arahan Menag, kita 
ajukan usulan untuk ban-

tuan subsidi gaji 
b a g u  G T K 

non PNS,’’ 
t u t u r n y a 
k e m a r i n 
( 1 5 / 1 1 ) . 
Dia ber-
s y u k u r 

k a r e n a 
u s u l a n 

a n g g a r a n 
dari Kemenag 

sudah disetujui 
Kemenkeu. Artinya 

tinggal proses pencairan.
Nizar menegaskan tahap 

pencarian bisa dijalankan 
secepatnya. Sebab sebe-
lumnya Kemenag sudah 
melakukan verifikasi dan 
validasi kepada 745.415 
orang GTK non PNS. Proses 
tersebut juga meliatkan 
BPJS Ketenagakerjaan. 

- Guru Raudlatul Athfal 
  dan madrasah : 543.928
- Guru pendidikan agama Islam (PAI) 
  di sekolah : 93.480
- Dosen perguruan tinggi 
  keagamaan Islam : 17.476
- Ustad pendidikan diniyah formal : 2.111
- Dosen Ma’had aly : 532
- Tenaga kependidikan Raudlatul Athfal 
 dan madrasah : 73.714
- Tenaga kependidikan perguruan 
 tinggi keagamaan Islam :7.444
- Guru pendidikan keagamaan 
 Kristen : 2.134
- Guru pendidikan keagamaan 
 Hindu : 1.618
- Guru pendidikan keagamaan 
 Buddha : 832
- Guru pendidikan keagamaan 
 Konghucu : 141

BENGKULU - Nasib kelima komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Bengkulu 
ditentukan dalam sidang kode etik yang dige-
lar oleh Dewan Kehormatan Penyelenggara 
Pemilihan Umum (DKPP) hari ini. Komisioner 
KPU Provinsi Bengkulu, Eko Sugianto SP M.Si 
menyampaikan pihaknya akan ikuti proses per-
sidangan itu sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

“Pertama kita akan mengikuti seluruh me-
kanisme persidangan etik DKPP, kedua kita 
berlima akan hadir semua, ketiga kita sudah siap-
kan jawaban dan alat bukti, keempat kita akan 
hadirkan saksi-saksi yang sudah kita tetapkan,” 
sampai Eko, kemarin.

Hari Ini Sidang DKPP

 Nasib Komisioner KPU Ditentukan
STATISTIK PENERIMA BANTUAN 

SUBSIDI UPAH GTK NON PNS KEMENAG
(SETELAH VALIDASI OLEH BPJS KETENAGAKERJAAN)

Rp 1,152 T untuk Subsidi Gaji 
Guru Swasta Disetujui Kemenkeu

NIZAR

BENGKULU - Tak dipungkiri, Curup Kabupaten 
Rejang Lebong salah satu kota sejarah Islam. 
Nuansa religi masih terasa di daerah ini. Nuansa 
religius itu sejalan dengan calon Gubernur dan 
Wakil Gubernur Bengkulu nomor 01, Helmi Hasan 
dan Muslihan Diding Soetrisno, yang memiliki 
program 20 Kunci Bahagia Ala Helmi-Muslihan. 

Konsep Unik Sejahterakan 
Petani, Masyarakat Ingin 

Rohidin Lanjutkan

BENGKULU - Konsep Rohidin-Rosjonsyah untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani dinilai berbeda 
dengan yang lain. Petani di Kabupaten Kepahiang 
menilai, perbedaan konsep itu menjadi daya tarik 
dan keyakinan masyarakat yang mayoritas bertani, 
untuk mendukung Cagub Bengkulu bernomor urut 
2 di Pilkada 9 Desember 2020 mendatang.

KEMENANGAN SEMAKIN DEKAT: Semakin mendekati hari pencoblosan Pilgub 9 Desember 
2020, dukungan kepada Rohidin-Ronsjonsyah semakin kuat. 

RELIGIUS: Program Cagub dan Cawagub Bengkulu, Helmi Hasan-Muslihan DS mendapat sam-
butan luar biasa  dari para tokoh agama di Rejang Lebong. 

Rejang Lebong Pilih Cagub 
Makmurkan Rumah Ibadah 

dan Cinta Ha� z Quran

Baca NASIB ..Hal  7

Sumber : Kementerian AgamaBaca IZDA...Hal 7

BENGKULU- Tak ingin me-
nyiakan waktu masa kampanye 
Pilkada yang sangat singkat, Pe-
nasihat Tim Pemenangan Paslon 
Agusrin-Imron, Ir. H. Izda Putra, 
MM “turun gunung” ikut berkam-
panye langsung mendampingi 
Calon Gubernur Agusrin M 
Najamudin sejak Rabu (18/11) 
hingga Minggu (22/11) kedepan, 
ke wilayah Kepahiang, Rejang 

Lebong, dan kawasan Kabupaten 
Lebong.

Ditegaskan Izda, masa kampa-
nye yang sangat singkat ini pi-
haknya akan terus berikhtiar dan 
berjuang bersama rakyat, agar 
pasangan calon (Paslon) Agusrin-
Imron terpilih menjadi Gubernur 
dan Wakil Gubernur periode 
selanjutnya. 

Bantah Dukung Paslon Lain
CURUP – Keluarga besar Mantan Gubernur 

Bengkulu H. Ridwan Mukti yang berpasangan 
dengan H. Rohidin Mersyah pada Pilkada 2016 
di Kabupaten Rejang Lebong (RL) memastikan 

akan solid memberikan dukungan dan suara 
sepenuhnya kepada pasangan calon (paslon) 
Gubernur dan Wakil Gubernur Nomor Urut 2 
Rohidin-Rosjonsyah (R2).

IST/RB

KOMPAK: Cagub Nomor 3 Agusrin M Najamudin didampingi Penasihat Tim 
Pemenangan Agusrin-Imron, Izda Putra bertemu dengan tokoh Rejang John 
Latief baru-baru ini.

KAUR - Helmi Hasan kembali berkunjung ke 
Kabupaten Kaur, Jumat (30/11). Cagub nomor 
1 itu kampanye di 12 desa yang ada di kabu-
paten berjuluk ‘bumi sease seijean’ tersebut. 
Di hadapan ribuan relawan, Helmi mengajak 
agar pendukungnya itu meningkatkan ibadah. 

“Perbanyak tahajud, sholat malam,” kata Helmi.
Sholat malam ini, sambung Ketua DPW PAN 

Provinsi Bengkulu itu, adalah senjata untuk 
merayu langit. 

IST/RB

TERUS BERGERAK: Cagub nomor urut 1 Helmi Hasan bersama masyarakat Kaur saat 
berkampanye kemarin.  

Merespon Dukungan Ribuan Relawan Kaur, 
Cagub Helmi Ajak Pendukungnya Tahajud

Keluarga Inti Ridwan Mukti Pertegas  
Dukung Rohidin-Rosjonsyah

WANDA/RB

SOLID : Keluarga besar mantan Gubernur Bengkulu Ridwan Mukti menegaskan selalu solid 
mendukung Paslon Nomor Urut 2 yaitu Rohidin-Rosjonsyah.

Izda Putra “Turun Gunung”, 
Temani Agusrin Kampanye

Baca KELUARGA...Hal 7

Baca PEMBUKAAN...Hal 7

Baca MERESPON...Hal 7

Beberapa Syarat Pembukaan Sekolah
 Mendapat izin dari pemda dan Kanwil Kemenag, ke-

pala sekolah, serta orang tua murid.
 Tingkat risiko persebaran Covid-19 di wilayah yang 

bersangkutan sudah diketahui oleh pemda.
 Kesiapan sekolah yang ditentukan dari pemenuhan 

daftar periksa. Antara lain, ketersediaan sarana sani-
tasi dan kebersihan, sarana cuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau hand sanitizer,  disinfektan, 
kesiapan menerapkan wajib 

 masker, serta pemetaan warga 
 sekolah yang komorbid.
 Pembatasan jumlah siswa dalam 
 satu kelas. Siswa SLB maksimal 
 5 orang per kelas, PAUD maksimal 
 5 peserta didik, serta pendidikan 
 dasar dan menengah maksimal 18 siswa. 
 Wajib menjaga jarak minimal 1,5 meter.
 Dilarang ada kegiatan olahraga, 
 ekstrakurikuler.
 Dilarang membuka kantin sekolah.

Sumber: Kemendikbud

Hasil BAP Dirapatkan 
Gakkumdu 
Zulkarnain: Kita Biasa Saja 

BENGKULU - Anggota Divisi Penindakan 
Pelanggaran Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) 
Provinsi Bengkulu, Halid Saifullah SH, MH me-
nyampaikan hingga kemarin (20/11) pihaknya 
telah menerima 4 laporan atas dugaan pelang-
garan dalam Pemilihan Gubernur ini.  Terbaru, 
ada dua laporan yang disampaikan oleh ormas 
Pemuda Pancasila dan Tarmizi Gumay.

Dua laporan tersebut sama sama ditujukan un-
tuk Pasangan Calon Paslon nomor urut 2 Rohidin-
Rosjonsyah. Untuk dua laporan tersebut untuk 
para pihak sudah dilakukan klarifikasi dalam dan 
untuk dibuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP). 

Baca PEMBUKAAN. Hal 7

BENGKULU – Pemerintah kembali merelaksasi kebijakan pembukaan sekolah untuk 
kegiatan belajar mengajar (KBM) tatap muka di masa pandemi Covid-19. Melalui surat 

keputusan bersama (SKB) empat menteri tentang panduan penyelenggaraan pem-
belajaran pada semester genap tahun ajaran dan tahun akademik 2020/2021 di 

masa pandemi, keputusan pembukaan sekolah kembali diserahkan langsung 
pada pemerintah daerah (pemda). 

Sebelumnya, kebijakan pembukaan sekolah untuk KBM tatap muka ini 
ditetapkan berdasarkan zonasi penyebaran Covid-19 di daerah. terakhir, 

hanya zona Hijau dan Kuning yang dibolehkan menyelenggarakan 
KBM tatap muka. 

Pembukaan Sekolah 
Diserahkan ke Pemda 
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Pembukaan Sekolah Diserahkan ke Pemda 

Merespon Dukungan Ribuan...

Keluarga Inti Ridwan Mukti Pertegas...  

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

 “Insya Allah, bila kita dekat 
dengan Allah, kita akan ditolong 
oleh Allah dan bisa memenangkan 
Pilgub 2020. Karena Dia lah yang 
bisa memberikan kerajaan dan 
mencabut kerajaan dari siapapun 
yang Ia kehendaki,” ungkapnya.

Tanpa pertolongan Allah, lanjut 
Helmi, kemenangan akan menjadi 
hampa. “Jangan dikira menjadi 
gubernur itu enak. Tanpa ada 
campur tangan Allah, itu hanya 
mendatangkan bencana,” jelas 
Helmi.

Sementara itu, Waka II DPRD 
Kaur, Alpensyah meyakinkan 
masyarakat Kaur bila Helmi Hasan 
adalah sosok pemimpin yang 
amanah. Sudah banyak torehan 
prestasi adik Zulkifli Hasan itu saat 
menjadi Walikota Bengkulu.

“Kalau kita datang ke Bengkulu, 
semua jalannya sudah mulus. 

Semua masyarakatnya mendapat-
kan bantuan saat Covid-19 lalu,” 
kata dia.

Alpen pun mengajak agar ma-
syarakat Kaur bersatu memenang-
kan Helmi - Muslihan. “Ayo kita 
satukan tekad, bersama kita bisa 
memenangkan Pilgub 2020,” te-
gasnya.

Kampanyekan 20 Kunci Bahagia 
di setiap titik kunjungan, Helmi 
selalu memaparkan 20 kunci 
bahagia yang ia usung bersama 
Muslihan DS. Program ini lahir 
dari aspirasi masyrakat selama ia 
berkeliling ke desa-desa.

“Apakah masyarakat Kaur sudah 
bahagia? Apakah jalan provinsi 
sudah mulus semua,” tanya Helmi, 
dan dijawab pendukungnya, “Be-
lum.”

Ia  pun berkomitmen un -
tuk memuluskan seluruh jalan 
provinsi bila terpilih menjadi 
gubernur. “Di Kota Bengkulu saja, 

jalan provinsi sudah mulus karena 
kita ambil alih,” imbuhnya.

Tak cukup dengan jalan mulus, 
ia berkomitmen membangun 
penginapan gratis untuk kelu-
arga pasien RSMY. Penginapan 
ini lengkap dengan makan gratis.

“Kalaupun pasien butuh am-
bulans, ambulansnya akan kita 
berikan secara gratis. Agar tak 
terjadi lagi, warga Kaur membawa 
jenazah bayi dengan kantong 
asoy,” ungkapnya.

Lalu, sambung Helmi, Pemprov 
ke depannya akan berkomitmen 
untuk membahagiakan lansia. Para 
janda tua akan disantuni dan diberi 
bantuan. “Janda muda bagaimana? 
Kita nikahkan, bukan dinikahi, tapi 
dinikahkan,” ucapnya, disambut 
tawa pendukungnya.

“Untuk nikah, kita siapkan mobil 
dinas untuk melamar. Rumah 
dinas untuk resepsi dan bulan 
madu,” pungkasnya.(**)

Hal ini disampaikan langsung 
perwakilan keluarga RM di Kabu-
paten RL sekaligus kakak perem-
puan kandung RM, Hj. Yusni, 
S.Pd kemarin di Posko Tim R2 
Kelurahan Talang Ulu Kecamatan 
Curup Timur. 

‘’Kami pastikan keluarga be-
sar RM yang ada di Kabupaten 
Rejang Lebong akan solid dan 
tetap mendukung paslon Nomor 
2 Rohidin-Rosjonsyah dalam 
pilkada gubernur dan wakil gu-
bernur Bengkulu,’’ tegas Yusni.

Sikap tersebut, karena sejak awal 
Rohidin berpasangan dengan RM 
pada pilkada sebelumnya sampai 
saat ini, memiliki hubungan yang 
sangat dekat dengan keluarga 
RM. Mereka sudah saling men-
ganggap saudara antara Rohidin 
dan RM. Apalagi program dan ke-
giatan pembangunan yang dilak-
sanakan massa kepemimpinan 
Rohidin meneruskan program 
pembangunan saat bersama RM.

Apalagi, sambung Yusni, hu-
bungan RM beserta keluarga 
be sarnya dengan Rohidin dan 
keluarganya terjalin dengan san-
gat baik. Bahkan keluarga besar 
RM, termasuk di Kabupaten RL 
sangat diperhatikan oleh Rohidin 
selama ini. Sehingga mereka tidak 
mungkin memberikan dukungan 
serta pilihan kepada paslon lain.

‘’Begitupun dengan program 
yang akan dilakukan serta visi 
misi yang disiapkan pasangan 
nomor urut 2 yaitu R2 ini sejalan 
dengan program serta visi misi 
RM bersama pak Rohidin sebel-
umnya. Jadi tidak ada alasan kami 
untuk lari atau tidak mendukung 
pasangan Rohidin-Rosjosnyah,’’ 
sambung Yusni yang didampingi 
adik-adiknya yang lain.

Terkait adanya klaim bahwa 
keluarga besar RM di Kabu-
paten RL mendukung paslon 
lain, hal tersebut dinilai hanya 
mengaku-ngaku saja dan bukan 
dari barisan keluarga dekat RM. 
Melainkan hanya orang yang 

merupakan keluarga jauh dari 
RM, bukan keluarga dekat atau 
inti dari RM. 

‘’Keluarga besar pak RM itu, ya 
saya. Saya ini kakak perempuan 
dari pak RM dan ini adik-adik 
saya dengan pak RM. Kalau ada 
yang mengklaim dirinya mendu-
kung paslon lain dengan menga-
tasnamakan keluarga besar RM, 
jelas itu salah. Karena sekali lagi 
yang merupakan keluarga besar 
RM itu ya saya serta adik-adik 
dan keluarga ibu bapa saya di 
Kabupaten Rejang Lebong,’’ kata 
Yusni kembali menegaskan.

Ditambahkan Yusni, untuk itu-
lah dirinya berharap kepada selu-
ruh keluarga besar RM untuk tidak 
terprovokasi dan terpengaruh atas 
klaim bahwa keluarga RM men-
dukung paslon lain. ‘’Karena kita 
selalu menegaskan bahwa dukun-
gan keluarga besar RM khususnya 
di Kabupaten Rejang Lebong tetap 
dan solid kepada paslon nomor 
Urut 2 yaitu Rohidin-Rosjonsyah,’’ 
imbuh Yusni.(dtk)

Izda Putra “Turun Gunung”, Temani...
Sambungan dari halaman 1

“Alhamdulillah dari beberapa 
tempat yang kami singgahi, sam-
butan dari masyarakat begitu 
luar biasa terhadap pak Agusrin. 
Ini menandakan bahwa sosok 
pak Agusrin masih dirindukan 
rakyat. Dan kita mendoakan agar 
pak Agusrin menjadi Gubernur 
kembali,” terang Izda Putra.

Selain itu menurut Izda, pi-
haknya optimis bahwa pasangan 
Agusrin-Imron akan menang 
telak di sejumlah kabupaten/kota 
termasuk di wilayah Kepahiang, 
Rejang Lebong dan Lebong. Se-
bab hal ini dilihat dari sambutan 
rakyat yang bertemu langsung 
dengan Agusrin luar biasa sekali. 

“Inilah bukti nyata koalisi rakyat 
untuk pasangan Agusrin-Imron, 
bahwa rakyat masih menanti 
Agusrin menjadi Gubernur lagi. 
Apalagi dizaman pak Agusrin 
banyak program yang sangat 
menyentuh rakyat seperti pem-
bagian handtractor gratis,  pem-
bangunan jalan dan jembatan, 
perekonomian rakyat meningkat, 
tentu program seperti itu harus 
dilanjutkan kembali,” ungkap 
Izda.

Sementara pantauan jurnalis, 
dalam giat kampanye di Ka-
bupaten Kepahiang, Agusrin 
yang didampingi Penasehat Tim 
Pemenangan Izda Putra dan 
rombongan, berkunjung ketitik 
awal tempat tokoh rejang ter-
nama John Latief di Desa Muara 
Langkap Kecamatan Bermani Ilir.

Dalam kunjungannya tersebut 
Agusrin disambut hangat oleh 
John Latief beserta Senator DPD 
RI Riri Damayanti yang juga 
merupakan putri dari John Latief. 
“Alhamdulillah saya dipertemu-
kan dengan Bang John hari ini, 
kedatangan saya kesini sekaligus 

silahturahim dengan bang John 
yang merupakan tokoh dan saha-
bat lama saya,” ujar Agusrin ketika 
ditanya awak media.

Agusrin juga mengatakan, bahwa 
dirinya optimis di wilayah Kepahi-
ang ini akan meraih kemenangan 
diatas 60 persen. Sebab dari pen-
galaman Pilkada sebelumnya ia 
selalu meraih kemenangan di 
wilayah Kemenangan. 

“Ya Insya Allah di Kepahiang 
ini kita bisa menang diatas 60 
persen, sebab dari dulu kita di 
Kepahiang belum pernah kalah. 
Tentunya kali ini kita akan opti-
mis bisa meraih kemenangan,” te-
gas Agusrin dengan nada optimis.

Selain itu Agusrin menambah-
kan, bila dirinya terpilih menjadi 
Gubernur Bengkulu akan lebih 
memperhatikan kondisi Kabu-
paten Kepahiang, agar bisa maju 
lagi kedepannya. “Potensi SDA di 
Kepahiang ini banyak potensial 
dan dapat dikembangkan lebih 
maju lagi,” tambahnya.

Dalam kesempatan yang sama, 
John Latief akan mendukung 
penuh dan memenangkan pasan-
gan calon Agusrin-Imron dalam 
Pilgub kali ini. 

“Kita akan support penuh, ya 
sama apa yg disampaikan be-
liau tadi (Agusrin) di Kepahiang 
Agusrin-Imron menang diatas 60 
persen,” tegas John Latief.

Komunitas Cageur Bageur 
dan Srikandi AIR Dukung 
Agusrin-Imron
Sementara itu Komunitas Ca-

geur Bageur Srikandi Air yang 
berdomisili di Curup, Rejang 
Lebong menyatakan diri untuk 
mendukung penuh Agusrin-Im-
ron menjadi Gubernur Bengkulu 
Holten Golden Rich 88 Curup, Ka-
mis (19/11). Mereka yakin Agus-
rin-Imron mampu memimpin 

Bengkulu dan mensejaterakan 
masyarakat Provinsi Bengkulu.

Seperti pernyataan yang disam-
paikan Ketua Cageur Bageur saat 
pertemuan dengan Agusrin, Deri. 
Dalam pertemuan tersebut, ia 
menyebutkan, 300an anggota Ca-
geur Bageur siap menyumbang-
kan suara untuk Agusrin-Imron. 

“Kami yakin Agusrin-Imron 
mampu mengemban amanah, 
serta memgayomi masyarakat 
terutama masyarakat miskin,” 
ujarnya.

Ia begitu yakin, misi sosial Ca-
geur Bageur bisa selaras dengan 
sosok Agusrin-Imron yakni sep-
erti memberi bantuan kaki palsu, 
membangun jembatan bahkan 
menyantuni fakir miskin yang ada 
di Provinsi Bengkulu khususnya 
Curup.

“Saya yakin, bapak Agusrin 
bisa mendukung program kami 
ini. Karena Agusrin adalah sosok 
pemimpin yang baik dan der-
mawan,” ucapnya.

Sedangkan itu, Agusrin pada 
pertemuanya dengan komuni-
tas ini mengungkapkan, bahwa 
dirinya begitu bangga akan du-
kungan total dari Srikandi Air dan 
Cageur Bageur ini. Dirinya sangat 
senang karena kepercayaan yang 
diberikan kepadanya dari komu-
nitas ini begitu tinggi.

“Terima kasih banyak, saya 
mohon doa agar perjuangan kita 
tidak sia-sia dan Agusrin-Imron 
bisa menang. Jelas, pengorbanan 
ini tidak akan kami lupakan,” 
ucapnya.

Pertemuan ini cukup harmo-
nis, terlihat Srikandi Air sangat 
menikmati pertemuan dengan 
Agusrin hingga mengabadikan 
foto. Begitupun pula Cageur 
Bager sangat senang bisa bertemu 
langsung sosok pemimpin yang 
dibanggakan.(new/krn)

Dari ketentuan tersebut, ternyata 
hanya 13 persen sekolah yang 
melakukan KBM tatap muka. Si-
sanya, masih melaksanakan pem-
belajaran jarak jauh (PJJ). Menurut 
Menteri Pedidikan dan Kebuday-
aan (Mendikbud) Nadiem Ma-
karim, kondisi ini menunjukkan 
bahwa di kedua zona tersebut 
banyak yang masih tidak melaku-
kan KBM tatap muka. Tapi seba-
liknya, ada juga sekolah di zona 
Merah dan Orange yang ada di 
desa-desa justru melaksanakan 
tatap muka karena kesulitan PJJ. 

Hal ini kemudian didukung fakta 
bahwa dampak negatif PJJ pada 
anak merupakan suatu hal yang 
nyata. Di mana, bila dilaksanakan 
terus menerus bisa berujung 
permanen. Misalnya, putus seko-
lah. Anak didiorong orang tua di 
rumah untuk bekerja guna mem-
bantu perekonomian keluarga. 
Ada juga orang tua yang skeptis 
pada PJJ karena tidak bisa melihat 
peran sekolah dalam KBM daring. 

Bukan hanya itu, ada risiko 
kembang tumbuh anak yang juga 
dipertaruhkan. Ditambah, kesen-
jagangan capaian pembelajaran 
antara daerah pinggiran dan dae-
rah mapan yang semakin melebar. 

”Kita juga berisiko learning loss. 
Satu generasi yang hilang pembela-
jarannya dan harus mengejarnya,” 
ujar Nadiem dalam temu media 
secara daring kemarin (20/11). 

Belum lagi, dampak psikososial 
yang lain pada anak dan orang tua. 
Hingga mengakibatkan peningka-
tan insiden kekerasan di rumah 
tangga. 

Fakta-fakta tersebut kemudian 
menjadi pertimbangan dalam 
penentuan kebijakan pembu-
kaan sekolah di masa pandemi. 
Menurutnya, kebijakan tersebut 
harus mulai berfokus ke daerah. 
Pemda dinilai paling mengetahui 
kondisi kebutuhan dan keamanan 
di wilayahnya. ”Perbedaan dari 
sebelumnya adalah peta zonasi 
dari BNPB tidak lagi jadi acuan 
utama, tapi pemda yang sepenuh-
nya bisa mebentukan,” katanya. 
Sebab, ketika zonasi ditentukan 
di tingkat kabupaten, faktanya, 
banyak desa dan kecamatan yang 
kondisinya bisa sangat berbeda 
satu sama lain. 

Kebebasan ini bukan berarti 
tanpa aturan. Karena, pembukaan 
sekolah untuk KBM tatap muka ini 
tetap ditentukan oleh sejumlah 
syarat. Mulai dari izin yang harus 
diperoleh dari tiga pihak. Yakni, 
pemda melalui dinas pendidikan 
dan kanwil Kementerian Agama 
(Kemenag), kepala sekolah, dan 
perwakilan orang tua melalui 
komite sekolah. Jika ketiganya 
sepakat maka  sekolah boleh kem-
bali dibuka. ”Sebaliknya, kalau tiga 
pihak agak sepakat, maka tidak 
boleh dibuka,” ungkapnya. 

Lalu, bagaimana bila ada satu 
orang tua yang tidak setuju? Na-
diem menegaskan, bahwa hak 
tersebut sepenuhya di tangan 
orang tua. Pihak sekolah pun 
wajib memfasilitasi mereka den-
gan tetap memberikan pelajaran 
secara daring. 

Kemudian, mempertimbangkan 
sejumlah factor di daerah sebelum 
memberikan izin pembukaan 
sekolah. Misalnya, tingkat resiko 
penyebaran covid-19 di wilayahn-
ya, ketersediaan tarsnportasi 
public, kondisi psikologis peserta 
didik, hingga ketersediaan fasilitas 
kesehatan. 

Pemda juga harus memastikan 
satuan pendidikan yang akan 
dibuka memenuhi daftar periksa 
dari Kemendikbud. Setidaknya, 
ada enam poin yang salah sa-
tunya berisi soal ketersediaan 
sarana sanitasi dan kebersihan 
yang layak. 

Nadiem melanjutkan, ketika 
nantinya tatap muka sudah dilak-
sanakan, maka mewanti-wanti 
agar protokol kesehatan dijalank-
an secara ketat. Jangan sampai ada 
mispersepsi bahwa tatap muka ini 
dilakukan seperti kondisi normal.

Seluruh kegiatan yang berisiko 
penularan bakal dilarang penuh. 
Seperi kegiatan olahraga dengan 
menggunakan alat yang digu-
nakan secara bersama-sama. 
Kemudian, ekstra kurikuler juga 
tak boleh dilaksanakan karena 
bersiko pelanggaran protokol kes-
ehatan. Begitu juga dengan kantin, 
untuk sementara dilarang dibuka. 
”Anak-anak hanya masuk, belajar, 
dan pulang,” tegasnya. 

Nantinya, KBM dalam kelas juga 
bakal dibatasi pesertanya. Maksi-
mal hanya 50 persen per kelas. 
Sehingga harus dilakukan shifting. 
Asisten III Setdaprov Bengkulu 
Gotri Suyanto mewakili Pemprov 
Bengkulu, mengikuti sosialisasi 
secara virtual terkait pembelaja-
ran tatap muka sesuai SKB. Dari 
sosialisasi tersebut diketahui, 
pemerintah pusat melakukan 
penyesuaian kebijakan untuk 
memberikan penguatan peran 
pemerintah daerah dan kantor 
wilayah kementerian agama.

Mendapat kewenangan penuh 
dalam penentuan pemberian 
izin pembelajaran tatap muka 
yang dimaksud. Pemberian izin 
dapat dilakukan secara serentak 
atau pun bertahap per wilayah 
kecamatan dan/atau desa/kelu-
rahan. “Kita masih menunggu 
Surat Edaran dari Kementerian 
Dalam Negeri mengenai terkait 
penerapan pembelajaran tatap 
muka tersebut,” kata Gotri.

Deputi Bidang Koordinasi Pen-
didikan dan Agama, Kementerian 
Koordinator Bidang Pembangu-
nan Manusia dan Kebudayaan 
(Kemenko PMK) Agus Sartono 
menyamapiakan, Indonesia telah 
berjuang menghadapi pandemi 

selama kurang lebih 8 bulan. Di 
mana, pandemi tidak hanya ber-
dampak pada kesehatan tapi juga 
pendidikan. Jutaan anak-anak 
pun terdampak sehingga harus 
melaksanakan pembelajaran jarak 
jauh (PJJ).  

Sayangnya, meski sudah berjalan 
dengan baik, PJJ tetap memiliki 
tantangan tersendiri. Bagi daerah 
yang tidak memadai infrastruk-
turnya, membuat PJJ sulit diikuti 
hingga disiasati dengan KBM dari 
TVRI hingga program guru kun-
jung. 

”Kebijakan PJJ diambil demi 
keselamatan. Tapi, harus diakui 
bahwa belajar di rumah tidak op-
timal,” ujarnya membacakan surat 
Menko PMK Muhadjir Effendy 
dalam temu media secara daring 
kemarin (20/11). 

Alasanya, selama PJJ, siswa han-
ya mendapat unsur knowledge. 
Tidak mendaat skill, attitude, dan 
values yang penting bagi pengem-
bangan siswa. 

Menteri Agama (Menag) Fahrul 
Rozi turut mengamini. Menurut-
nya, meski pada satuan pendidi-
kan di bawah Kementerian Agama 
(kemenag) sudah menerapkan e-
learning namun opsi pembelaja-
ran tatap muka masih jadi pilihan. 
Karena ada di beberapa daerah 
yang infrastruktur tidak mumpuni 
hingga silabus yang belum mema-
dai. Karenanya, ia mendukung 
penuh kebijakan pembukaan 
sekolah yang diserahkan pada 
pemda dengan tetap mematuhi 
protokol kesehatan. 

Dalam kesempatan yang sama, 
Menteri Dalam Negeri (mendagri) 
Tito Karnavian menambahkan, pi-
haknya akan memberikan arahan 
detail menganai apa saja yang per-
lu dilakukan oleh satuan pendi-
dikan dan dinas terkait agar tidak 
terjadi penularan di lingkungan 
sekolah. Meski, risiko penularan 
tidak hanya terjadi di lingkungan 
sekolah atau pesantren. Seperti 
yang terjadi di Hamburg, Jerman. 
Dari 472 sekolah, 172 sekolah 
dilaporakn terinfeksi. Dari jum-
lah tersebut, ternyata 78 persen 
tertular di luar sekolah.

”Karenanya perlu dipastikan mo-
bilitas anak-anak dari rumah ke 
sekolah,” tegasnya. Artinya, sistem 
transportasi publik juga harus di-
pastikan memenuhi protokol kese-
hatan. Mengingat, bakal ada lonjan-
gan penumpang oleh anak sekolah. 
”Di sini peran dinas perhubungan 
sangat penting,” sambungnya. 

Kemudian Dinas komminfo, 
kata dia, juga harus secara mas-
sif melakuakn sosialisasi agar 
anak tetap patuh pada protokol 
kesehatan. Sosialisasi ini pun 
wajib disampaikan pada pada 
orang tua. Sehingga, mereka bisa 
ikut memastikan anak-anak me-
matuhi protokol kesehatan saat 
menjalankan pembelajaran tatap 
muka. (key/jpg)

Hasil BAP Dirapatkan Gakkumdu 
Sambungan dari halaman 1

“Dari pemeriksaan tadi, kami 
akan rapat dulu Gakkumdu hari 
Selasa (24/11) nanti,” sampai 
Halid.

Ia menjelaskan untuk dua 
laporan itu masuk pada Senin 
(16/11) dan Selasa (17/11) lalu. 
Sementara untuk menunggu 
hasil dari status laporan tersebut, 
pihaknya masih akan berkoor-
dinasi dengan Gakkumdu pada 
Selasa mendatang. Untuk dik-
etahui, pada Oktober lalu Ba-
waslu Provinsi Bengkulu telah 
menerima dua laporan dugaan 
pelanggaran Pilgub dan kedua 
laporan ini dinyatakan kedalu-
warsa. “Status laporan itu sudah 
disampaikan bahwa batas wak-
tunya sudah kedaluwarsa. Sudah 
kami umumkan status itu ke 
pelapor,” kata Halid.

Keputusan itu, diambil atas 
dasar, keputusan tersebut di-
ambil berdasarkan ketentuan 
Perbawaslu Nomor 8 tahun 2020 
pasal 4 ayat 2, tentang penanga-
nan pelanggaran pemilihan gu-
bernur dan wakil gubernur, Bu-
pati dan wakil Bupati, walikota 
dan wakil walikota. Disebutkan 
bahwa laporan sebagaimana 
yang dimaksud disampaikan pal-
ing lambat 7 hari setelah peris-
tiwa itu diketahui dan ditemukan 

pelanggaran pemilihan.
Terpisah, Kuasa Hukum Pemu-

da Pancasila Kota Bengkulu, 
Tarmizi Gumay sekaligus pel-
apor menyampaikan pihaknya 
akan mengawal tahapan Pilkada 
ini. Keseriusan ini juga dibukti-
kan dengan pihaknya memenuhi 
undangan Gakkumdu kemarin. 
Dijelaskannya ada tiga orang 
anggota Ormas Pemuda Pancas-
ila, yakni Yusep Haryadi, Tomi 
Otomo dan Novriansya, yang 
menjalani pemeriksaan untuk 
memberikan keterangannya.

Pemeriksaan ini terkait den-
gan laporan mereka ke Bawas-
lu Provinsi Bengkulu dengan 
laporannya. Terkait seseorang 
menerima pemberian satu dua 
sabun Nuvo bertempel stiker 
paslon Gubernur no 2, jam dind-
ing dengan gambar calon Guber-
nur Bengkulu dan ada tulisan di 
jam tersebut TETAP SEMANGAT 
BANGUN BENGKULU ROHIDIN 
MERSYAH GUBERNUR BENG-
KULU #BANGUN BENGKULU. 

“Kita sangat mengapresiasi ter-
kait pemeriksaan ini, artinya 
laporan kita ditindaklanjuti seb-
agaimana mestinya,” kata Tarmizi.

Dijelaskannya, dari pemerik-
saan itu nantinya akan dapat 
diketahui apakah laporan mereka 
menemukan adanya pelanggaran 
administrasi, pidana atau tidak 

ada pelanggaran. Pihaknya pun 
memastikan akan berkomitmen 
untuk melakukan pengawasan 
Pilkada. Agar berjalan dengan 
damai tanpa kecurangan.

“Kita sampaikan apa adanya 
sesuai temuan di lapangan, se-
lanjutnya kita serahkan kepada 
Bawaslu untuk memprosesnya,” 
tukas Tarmizi. 

Sementara saat dikonfirmasi 
terkait laporan tersebut, kepada 
Paslon nomor urut 2 Rohidin-
Rosjonsyah. Juru bicara Rohidin-
Rosjonsyah, H. Zulkarnain Kaka 
Jodho menyampaikan pihaknya 
tidak ingin ambil pusing terkait 
dua laporan itu. Pasalnya ini bu-
kan pertama kalinya, pihaknya 
dipanggil  Bawaslu Provinsi 
Bengkulu.

“Kalau berbicara laporan, saat 
ini baik 1,2,3 itu salah semua, 
benar semua. Kami bilang kami 
paling benar, orang ngomong 
kami paling salah. Kita biasa saja, 
yang jelas yang paling benar itu 
adalah Allah SWT,” kata Zulkar-
nain.

Bahkan ia pun mendoakan 
semua, baik paslon nomor urut 
1, Paslon nomor urut 2, dan 
Paslon nomor urut 3 berserta 
timnya sehat selalu. Termasuk 
juga, bagi si pelapor ia mendo-
akan mereka dalam lindungan 
Allah SWT.(war)

SELUMA - Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Seluma kembali 
menggelar debat publik putaran 
kedua pada Pilkada Seluma 2020. 
Debat putaran kedua ini diseleng-
garakan di Hotel Grage Horizon 
pada Jumat (20/11) malam. Maka 
dari itu, tiga pasangan calon 
(paslon) Bupati dan Wakil Bupati 
Seluma kembali saling beradu 
gagasan dan ide dalam rencana 
mereka memajukan Kabupaten 
Seluma. 

Debat kedua yang dimulai sejak 
pukul 20.00 WIB ini pun tetap 
menerapkan protokol kesehatan 
secara ketat dari mulai pintu 
masuk hingga ke dalam ruangan 
debat publik.  Meskipun begitu, 
kegiatan ini tidak sampai kehilan-
gan esensi dari Debat Publik. 
Karena tetap bisa mendengar 
visi-misi, gagasan dan ide dari 
para pasangan calon yang maju 
dalam Pilkada Seluma. Tidak 
hanya itu, ke tiga paslon juga sal-
ing lempar pertanyaan satu sama 
lainnya. Selain itu juga mereka sa-
ling menanggapi pernyataan yang 
disampaikan salah satu paslon. 

Ketiganya tampak saling mem-
berikan ide dan gagasannya dalam 
strategi membangun Seluma 
dalam bingkai NKRI. Baik pem-
bangunan infrastruktur, ekonomi, 
kesehatan, pelayanan masyarakat, 
pendidikan dan lainnya. Dimana 
memang Kabupaten Seluma saat 
ini masih jauh dari kata cukup 
dalam hal pembangunan. Sehing-
ga memang pemimpin dimasa de-
pan dituntut untuk pembangunan 
dan pengembangan Kabupaten 

Seluma. 
Ketua KPU Seluma, Sarjan Ef-

fendi SE mengatakan bahwa 
pelaksanaan debat kedua ini 
dilakukan kembali di Kota Beng-
kulu setelah melalui banyak 
proses. Dimana dengan suatu 
alasan, pihaknya kembali melak-
sanakannya di Kota Bengkulu 
bukan di Seluma. Selain karena 
faktor keamanan, juga karena 
ada faktor sinyal dan lainnya. Se-
lain itu, kegiatan debat kedua ini 
juga tetap dilaksanakan dengan 
mentaati protokol kesehatan. 
Meskipun demikian, penyeleng-
garaan debat ini tentunya tidak 
mengurangi makna dan esensin-
ya. Dimana masyarakat di Kabu-
paten Seluma masih bisa melihat 
jalannya debat publik ini melaui 
streaming atau menontonnya 
melalui media lokal BETV. 

“Ya benar, kita tetap gelar 
di Kota Bengkulu ini karena 
beberapa pertimbangan, tapi 
tentunya tidak mengurangi 
esensi akan debat itu sendiri 
karena masyarakat masih bisa 
menyaksikannya,”jelasnya.

Pihaknya juga mengajak ma-
syarakat untuk tidak golput pada 
pelaksanaan Pilkada 9 Desem-
ber nanti. Dimana, kemajuan 
Kabupaten Seluma ada ditangan 
pemimpinnya nanti. Maka dari 
itu, masyarakat diminta untuk 
bisa menggunakan hak suaranya 
terhadap pilihannya yang terbaik. 
Tentunya dengan melihat visi dan 
misi para paslon. 

“Gunakan hak suara anda nanti, 
jangan Golput, pilihkan mana 
paslon yang menurut anda terbaik 
sesuai visi misinya,”pungkasnya.
(cup)

Adu Program di Debat Kedua 

YUDI/RB

DEBAT : Jalannya kegiatan debat publik kedua tiga paslon Bu-
pati dan Wakil Bupati Seluma di Hotel Grage Horizon, kemarin.
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Sembilan Tahun “Garap” Anak Kandung

ILHAM/RB

DITAHAN: 
Bedul (41)—
bukan nama 
sebenarnya, 
ditahan di 
sel Mapolres 
Bengkulu usai 
ditangkap. Ia 
dilaporkan telah 
memperkosa 
anak kandung-
nya sendiri. 

BENGKULU – Tindakan pria satu ini 
sungguh di luar perkiraan akal sehat. Bedul 
(41)—bukan nama sebenarnya, warga Ke-
camatan Ratu Samban, tega memperkosa 
anak kandungnya sendiri. Parahnya, tin-
dakan itu dilakukan Bedul selama sembilan 
tahun lamanya. Yakni saat anak kandung-
nya, Mekar (18)—nama samaran, duduk 
di bangku kelas 2 SD hingga saat ini sudah 
kelas 2 SMA. 

Korban yang sudah tak tahan lagi dengan 
perlakuan bejad bapaknya itu, lantas mel-
apor ke bibinya, hingga akhirnya kasus ini 
dilaporkan ke Polres Bengkulu. Atas laporan 

itu, Bedul akhirnya ditangkap anggota Sa-
treskrim Kamis (19/11) sore di rumahnya. 
Usai menjalani pemeriksaan, kemarin 
(20/11), Bedul akhirnya ditetapkan sebagai 
tersangka dan langsung ditahan. 

“Sudah ditetapkan sebagai tersangka, 
dan sudah ditahan. Saat ini kami masih 
kembangkan lagi apa faktor yang membuat 
tersangka sampai melakukan tindakan itu 
pada anak kandungnya,” ujar  Kapolres 
Bengkulu AKBP. Pahala simanjuntak, S.IK 
melalui Kasat Reskrim AKP. Yusiady, S.IK.

Sementara itu, diketahui korban dari 
kecil sudah ditinggal oleh ibunya. Dan dari 

kecil pula korban tinggal bersama ayahnya. 
Awalnya korban mengaku perbuatan tak 
senonoh itu dialaminya saat ia duduk di 
kelas 2 SD. Selama bertahun-tahun “diga-
rap” ayah kandungnya, korban tak mampu 
melawan. 

Selain kerap diancam, korban juga sering 
dipukul oleh tersangka apabila menolak 
ajakan berhubungan layaknya suami istri 
itu. Bertahun-tahun menjadi budak nafsu 
ayah kandungnya, membuat Mekar akh-
irnya tak sanggup lagi menahan beban 
tersebut. Hingga akhirnya ia menceritakan-
nya pada bibinya. 

Mendengar cerita keponakannya, HR 
bibi korban kaget dan marah. Saat itu juga, 
kasus itupun dilaporkan ke Polres Beng-
kulu. “Setelah mendapat laporan dari bibi 
korban, pelaku kami amankan saat itu juga 
di rumahnya,” kata Kasat Reskrim.   

Tanpa perlawanan, tersangka digiring 
ke kantor polisi. Dari hasil pemeriksaan 
sementara, perbuatan bejat itu dilakukan 
di rumah. Namun pernah juga dilakukan 
di Kepahiang. “Jadi ada 2 Tempat Kejadian 
Perkara (TKP) kasus tersangka menggauli 
anak kandungnya tesebut,” sambung 
Yusiady.

Ditambahkannya, karena sudah terlalu 
lama, baik korban maupun tersangka juga 
tidak ingat lagi, sudah berapa kali perbuatan 
tersebut dilakukan. “Korban sudah tidak 
ingat lagi berapa kali pelaku menggaulinya, 
karena sudah begitunya banyak. Sampai 
tanggal 19 November korban didampingi 
bibinya melaporkan ke kita,” sampainya.

Untuk mengembalikan rasa trauma ko-
rbab, penyidik akan segera berkoordinasi 
dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, Pengendalian Pen-
duduk dan Keluarga Berencana (DPPPAP-
PKB).(juu)

Karyawan SPBU Tewas, Polisi Cari Teman Korban

ARIE/RB

KELUARGA: Tim penyidik dari Polres Kepahiang saat 
menyerahkan jasad Geri kepada pihak keluarganya, un-
tuk segera dikebumikan di kampung halamannya.

Menghilang Pasca
Pembunuhan 

KEPAHIANG - Sat Reskrim 
Polres Kepahiang saat ini ma-
sih melakukan penyelidikan 
terhadap kasus kematian Geri 
(26), karyawan SPBU Pasar 
Kepahiang yang ditemukan 
tewas bersimbah darah di 
Mushalla SPBU Pasar Kepahi-
ang, pada Kamis (19/11) lalu 
sekitar pukul 22.00 WIB.

Berdasarkan hasil penyelidi-
kan sementara, aparat mendu-
ga bahwa pelaku pembunuhan 
tersebut lebih dari 1 orang, dan 
diduga cukup mengenal kor-
ban. Hal ini dibuktikan dengan 
ditemukan fakta, bahwa salah 
satu rekan yang tinggal di mess 
dengan korban, berinisial Dr, 
sejak kejadian hingga saat ini 
tiba-tiba menghilang tanpa 
jejak.

Hal ini diakui Kapolres Kepa-
hiang AKBP Suparman, S.IK, 
M.AP melalui Kasat Reskrim, 
AKP. Umar Fatah, SH, MH. 
Dijelaskannya, jika melihat 
dari luka tusuk yang dialami 
korban sebanyak 1 liang di 
bagian dada dan 4 liang di 
bagian punggung, kuat dugaan 
pelaku lebih dari 1 orang. Na-
mun untuk memastikannya, 
pihaknya masih menunggu 
hasil penyelidikan lebih lanjut.

Selain itu juga, dengan 
menghilangnya Dr yang 
merupakan rekan 1 mess 
dengan korban pasca kejadi-
an, semakin memunculkan 
kecurigaan aparat mengenai 
perkara ini. Bahkan pihaknya 
sudah melakukan penelu-
suran ke kediaman Dr, namun 
yang bersangkutan tetap tidak 
ditemukan. Bahkan nomor 
ponsel Dr pun hingga saat ini 
belum bisa dihubungi.

“Untuk motif dari kejadian 
ini, masih kita telusuri. Saat 
ini kita masih melakukan 
penyelidikan lebih lanjut dan 
mencaritahu keberadaan Dr, 
yang mendadak menghilang 
pasca kejadian,” terang Umar.

Ditambahkan Umar, untuk 
nama-nama terduga pelaku 
pembunuhan terhadap kor-
ban, saat ini sudah dikantongi 
oleh pihaknya dan sedang 
dalam proses pengejaran. Hal 
ini setelah beberapa saksi yang 
dimintai keterangan, sempat 
mengatakan bahwa beberapa 

saat sebelum tewas, korban 
terlihat bersama 4 orang di 
mushallah SPBU tersebut.

“Ada keterangan saksi ten-
tang 4 orang yang bersama kor-
ban sebelum tewas, dan nama-
namanya sudah kita kantongi. 
Saat ini kita masih melakukan 
pencarian terhadap keem-
patnya, dimana salah satunya 
adalah rekan 1 mess dengan 
korban,” bebernya.

Untuk jenazah korban send-
iri, saat ini sudah dibawa oleh 
pihak keluarganya untuk dike-
bumikan di kampung hala-
mannya di Kota Pagaralam 
Provinsi Sumatera Selatan. “Ya 
tadi malam pihak keluarganya 
tiba, kemudian kita langsung 
lakukan serah terima jenazah 
korban untuk dikebumikan 
di kampung halamannya. Se-
mentara perkara ini terus kita 
usut hingga tuntas,” demikian 
Umar.

Diketahui sebelumnya, war-
ga Pasar Kepahiang, sekitar 
pukul 22.00 WIB Kamis malam 
(19/11) digegerkan dengan 
ditemukannya Ger (26), 
seorang karyawan SPBU Pasar 
Kepahiang tewas di mushollah 

mess SPBU tempat ia tinggal. 
Jenazah Geri bersimbah da-
rah dengan luka yang didufa 
akibat tikaman senjata tajam 
yang menembus bagian dada 
hingga punggungnya.

Kejadian berdarah ini per-
tama kali diketahui oleh salah 
saty petugas jaringan internet, 
yang datang ke TKP lantaran 
sudah berjanji akan mem-
perbaiki jaringan tang rusak. 
Namun betapa kagetnya petu-
gas tersebut, saat melihat kor-
ban sudah terbujur kaku dan 
berdarah.

Oleh petugas internet (saksi, 
red) pun langsung berteriak 
memanggil warga sekitar. 
Sontak saja warga pun ber-
bondong-bondong datang ke 
lokasi guna melihat kejadian. 
Selang berapa lama, aparat ke-
polisian pun tiba dan langsung 
membawa jenazah korban ke 
RSUD Kepahiang.

“Kami kaget, mendengar info 
bahwa ada karyawan SPBU 
yang tewas. Infonya dibunuh 
orang dengan sajam, saat ini 
sudah dibawa polisi ke RSUD,” 
ungkap salah satu warga seki-
tar. (sly)

Peri/rb

BERTUMPUK: Gelondongan kayu barang bukti dari perka-
ra dugaan illegal loging di halaman Kejari Mukomuko.

Terdakwa Illegal Logging 
Didakwa Dua Pasal

MUKOMUKO – Terdakwa 
Asril, didakwa dengan dua 
pasal dalam Undang-Undang 
Nomor 18 Tahun 2013 tentang 
Pencegahan dan Pemberan-
tasan Perusakan Hutan. Ini 
disampaikan Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) Kejari Mukomu-
ko di persidangan di Pengadi-
lan Negeri (PN) Mukomuko, 
yang digelar Kamis (19/11). Ini 
dikemuka Kasi Pidum Kejari 
Mukomuko, Lisda Haryanti, 
SH, kemarin (2/11).

Pasal pertama yang dida-
kwa terhadap terdakwa, yakni 
pasal 83  ayat 1 huruf b. Pasal-
nya, ancaman hukumannya 
pidana penjara paling singkat 
setahun dan paling lama 5 
tahun. Serta denda pidana 
paling sedikit Rp 500 juta dan 
paling banyak Rp 2,5 miliar.

“Dengan pasal ini, terdakwa 
didakwa orang perseoran-
gan yang dengan sengaja 
mengangkut, menguasai atau 
memiliki hasil hutan kayu 
yang tidak dilengkapi secara 
bersama surat keterangan 
sahnya hasil hutan,” jelasnya.

Sedangkan pasal kedua, ma-
sih didakwa dengan pasal yang 
sama, yakni pasal 83, namun 
menggunakan ayat 2 huruf b. 
Bahwa orang perseorangan 
yang karena kelalaiannya, 
mengangkut, menguasai atau 
memiliki hasil hutan kayu 
yang tidak dilengkapi secara 
bersama surat keterangan yang 
sahnya hasil hutan.

“Ancaman pidananya, pen-
jara paling singkat 8 bulan 
dan paling lama 3 tahun. Serta 
pidana denda palings sedikit 
Rp 10 juta dan paling banyak 
Rp 1 miliar,” terangnya.

 Kini lanjutnya, JPU tengah 

menyiapkan tuntutan ter-
hadap terdakwa. Yang dia-
gendakan sidang lanjutannya 
pada 25 November 2020 men-
datang. “Pada sidang perta-
ma, tuntutan belum siap. Jadi 
agenda sidang berikutnya, 
sesuai yang diinformasikan 
ke kita, yakni tuntutan, pledoi 
dan putusan,” sampainya.

Dalam perkara ini, Asril dise-
but pada Januari 2020 lalu, 
bertempat di Desa Aur Cina 
Kecamatan Selagan Raya Ka-
bupaten Mukomuko, telah 
dengan sengaja mengangkut, 
menguasai,hasil atau memiliki 
hasil hutan kayu yang tidak 
dilengkapi secara bersama 
surat keterangan sahnya hasil 
hutan. Aksinya ini didapati 
oleh tim gabungan, sehingga 
langsung diproses oleh Polres 
Mukomuko.

Pengungkapan perkara ini 
cukup luar biasa. Awalnya, 
dalam beberapa bulan, Polres 
hanya dapat mengamankan 
123 batang kayu jenis Me-
ranti dengan jumlah volume 
sebanyak 28,26 kubik, dalam 
bentuk balok kaleng. Dan 15 
batang jenis Damar dengan 
jumlah volume sebanyak 3,75 
kubik. Serta diamankan 1 set 
mesin sarkel.

Berkat dorongan kuat dari 
Kapolres Mukomuko AKBP 
Andy Arisandi, SH, S.IK, MH, 
akhirnya penyidik berhasil 
mengungkap siapa yang men-
guasai ratusan batang kayu 
yang sudah diolah menjadi 
balok kaleng itu. Sehingga 
terdakwa Asril pun berhasil 
diringkus dan diproses hingga 
masuk ke tahap persidangan 
di Pengadilan Negeri Muko-
muko.(hue)

Beli Motor Online,
Buruh Tertipu Rp 6,5 Juta

BENGKULU – Rahmad Riski (28) warga Jalan 
Merawan RT 25 RW 07 Kelurahan Sawah Lebar 
yang berkerja sebagai buruh lepas menjadi 
korban penipuan saat membeli sepeda mo-
tor Honda Beat warna hitam. Usai menyetor 
uang Rp 6,5 juta ternyata motor yang dibeli tak 
kunjung tak sampai. Ia pun melapor ke Polres 
Bengkulu. 

Kepada RB kemarin korban menceritakan, 
peristiwa ini berawal saat ia tertarik melihat 
postingan di salah satu akun facebook yang 
menawarkan motor Honda Beat dengan harga 
murah. Lalu  korban menghubungi pelaku me-
lalui messager dan menanyakan prihal postingan 
motor yang ingin dijual.

 Selanjutnya, pelaku memberikan nomor What-
sApp (WA) nya, hingga akhirnya komunikasi ber-
lanjut ke WA. Setelah dilakukan tawar menawar, 
akhirnya disepakati motor tersebut dihargai Rp 
6,5 juta.  “Dia berjanji mengirim motor tersebut 
melalui kargo namun setelah saya cek di kargo 
tidak ada kiriman itu,” ujar korban. 

Dikatakan Riski, saat itu mentransfer uang sebe-
sar Rp 3,5 juta melalui M-Banking  kepada nomor 
rekening 1130003831880 AN Sumadi dan nomor 
rekening 90220060006 AN Novi Puspitasari  den-
gan Rp 3 juta. Namun motor yang dijanjikan tidak 
kunjung sampai hingga korban melaporkan ke 
pihak berwajib.

“Semua  kontak dia sudah tidak bisa dihubungi, 
motor juga tidak kunjung datang sampai saat 
ini,” jelasnya. Akibat kejadian tersebut korban 
mengalami kerugian sebesar Rp 6,5 juta telah 
dilaporakan ke Polres Bengkulu.(juu)
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Pengusutan DD
Padang Genting

SELUMA – Pengusutan 
dugaan korupsi dalam re-
alisasi Dana Desa (DD) di 
Desa Padang Genting, Ke-
camatan Seluma Selatan 
terus digeber penyidik Kejari 
Seluma. Saat ini jaksa masih 
memfokuskan pengolahan 
data-data dan keterangan 
yang didapat.

Selain itu,  penyidik melaku-
kan pemeriksaan langsung ke 
lokasi jalan yang dibangun 
menggunakan DD Padang 
Genting tahun 2017. Ikut tu-

run bersama jaksa, Tim Ahli 
Teknis dari Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang 
(PUPR) Kabupaten Seluma. 
Tujuannya untuk melakukan 
pengukuran dan perhitungan 
volume pekerjaan dalam 
pembangunan jalan usaha 
tani yang menggunakan DD 
pada tahun 2017 lalu. 

“Kita telah melakukan 
pengukuran dan perhitun-
gan volume pekerjaan pen-
goralan jalan. Kita meminta 
bantu tenaga teknis dari 
Dinas PUPR,” sampai Ka-
jari Seluma, Muhammad Ali 
Akbar SH MH melalui Kasi 
Pidsus, Ahmadi SH.

 Pengukuran dan perhi-
tungan dimulai dari titik 
nol pelaksanaan pengerjaan 
hingga seluruh pengerjaan 
pengoralan jalan. Ini di-
lakukan jaksa untuk peng-
hitungan dugaan kerugian 
negara.

“Makanya kita minta ke 
ahli teknis terlebih dahulu 
untuk melakukan penguku-
ran dan penghitungan vol-
ume pekerjaan. Nantinya ini 
akan jadi bahan untuk peng-
hitungan kerugian negara,’’ 
jelas Ahmadi.

Dimana nantinya, setelah 
dilakukannya audit oleh 
Inspektorat Seluma dan 

hasilnya telah keluar serta 
telah diterima oleh penyi-
dik Kejari Seluma, makan 
pengusutan naik ke tingkat 
penyidikan.

Namun sebelum itu, ter-
lebih dahulu dilakukan gelar 
atau ekpose perkata untuk 
menentukan langkah se-
lanjutnya. Sehingga tak me-
nutup kemungkinan dalam 
waktu dekat akan masuki 
penetapan tersangka. “Ini 
memang fokus kita, target 
tuntas sebelum akhir tahun 
ini,” pungkasnya.

Kembali mengingatkan, 
dugaan korupsi DD di Desa 
Padang Genting itu terjadi 

pada tahun 2017 lalu. Dik-
etahui sudah ada beberapa 
saksi yang telah dipanggil 
untuk dimintai keterangan.  

Pengusutan dilakukan kare-
na ada beberapa program 
pekerjaan fisik yang terin-
dikasi ada penyelewengan. 
Terutama di pembangunan 
jalan Desa Padang Genting 
tahun 2017. Karena pekerjaan 
dengan dana kurang lebih Rp 
448, 949 juta, saat ini terkesan 
mandek dan belum ada kej-
elasan. Untuk barang bukti 
sendiri yang telah disita be-
berapa dokumen-dokumen 
kegiatan desa tahun 2017 
lalu.(cup)
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UKUR: Penyidik Kejari Seluma bersama ahli teknis Dinas PUPR Seluma melakukan pengukuran dan penghitungan volume pekerjaan jalan 
Desa Padang Genting,kemarin.

Jaksa Ukur dan Hitung Volume Jalan 

Irigasi Dikeringkan, Distan 
Usulkan Bantuan Benih

SELUMA - Balai Wilayah Sungai Sumaterai (BWSS) VII 
telah mengadakan sosialisasi terkait rencana perehaban 
kembali jaringan irigasi Bendungan Air Seluma. Melalui 
rapat musyawarah itu, para petani sepakat dilakukan 
pengeringan irigasi pada 1 Februari 2021 mendatang. 

Atau setelah panen raya dilakukan. Untuk memasti-
kan produktifitas di sektor pertanian, Dinas Pertanian 
(Distan) Seluma nantinya akan mengusulkan bantuan 
berupa benih palawija.

Tujuannya agar selama masa pengeringan itu, petani 
tetap dapat bercocok tanam.

Plt Kepala Distan Kabupaten Seluma, Arian Sosial SP 
MSi mengatakan pihaknya akan mengusulkan jumlah 
lahan yang terdampak dari pengeringan jaringan iri-
gasi tersebut. Pengusulan itu dilakukan baik ke provinsi 
maupun ke kementrian. Yang mana, pengeringan 
jaringan irigasi total akan dilaksanakan pada bulan 
Februari hingga Mei 2021 mendatang.

Dengan adanya pengeringan itu, tentunya para pet-
ani yang memiliki lahan sawah irigasi akan vakum. 
Untuk mengatasinya, pihaknya akan mengusulkan 
bantuan benih yang sifatnya lahan kering baik ke 
provinsi maupun kementrian. “Kita mengusulkan 
bantuan benih yang sifatnya lahan kering, benih itu 
berupa benih palawija,”sampainya.

Selama proses rehabilitasi jaringan irigasi, para petani 
mengusulkan ke Distan Seluma agar dapat dibantu 
kompensasi. Yakni berupa benih jagung atau cabai, 
semangka dan melon sebagai tanaman pengganti padi 
untuk sementara waktu. Tujuannya adalah agar lahan 
persawahan milik para petani tidak menjadi lahan tidur. 
Selain itu, tentunya bantuan benih akan sangat mem-
bantu perekonomian para petani akibat tidak bisanya 
melakukan aktivitas bercocok tanam padi seperti bi-
asanya. Hal ini disampaikan salah seorang petani, Arzen.

“Benar pak, kita sangat berharap adanya bantuan 
benih untuk lahan kering, jadi lahan kita tidak ti-
dur dan kita juga bisa memenuhi kebutuhan dapur 
pak,”harapnya.

Sebelumnya, saluran irigasi beberapa kali dilakukan 
penutupan akibat adanya perbaikan. Hal ini tentunya 
sangat menggangu para petani karena aliran air itu 
sangat penting untuk mengaliri lahan sawah milik para 
petani. Akibat penutupan irigasi sebelumnya, para pet-
ani terpaksa memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 
bekerja secara serabutan. Oleh karena itu, para petani 
pada tahun ini berharap adanya kompensasi berupa 
bantuan bibit palawija.(cup)

Hingga Akhir November, 
Dukcapil Jemput Bola 
Rekam E-KTP

SELUMA - Menjelang pelaksanaan Pilkada, Di-
nas Ke pendudukan dan Catatan Sipil (Disdukcap-
il) Kabupaten Seluma rutin melakukan kegiatan 
“Jemput Bola”. Kegiatan ini dilakukan Disdukcapil 
Seluma hingga akhir November nanti. Adapun 
dengan target sekitar 2.414 masyarakat lagi yang 
belum melakukan perekaman E-KTP dari jumlah 
wajib KTP. Yang mana, upaya jemput bola ini di-
lakukan dengan cara keliling ke setiap kelurahan 
atau desa yang ada di Kabupaten Seluma. Maka 
dari itu, semua masyarakat yang belum merekam 
dan membuat e-KTP dipastikan dapat terlayani. 

 Kepala Dinas Dukcapil Seluma, Hj. Irzani, MSi 
mengatakan bahwa Kabupaten Seluma memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 213.131 jiwa. Dari 
jumlah tersebut, terdapat jumlah wajib KTP seban-
yak 153.596 jiwa. Adapun yang telah melakukan 
perekaman sendiri sejauh ini setelah upaya jemput 
bola sekitar 151.182 jiwa. Yang mana jika dipersen-
tasekan adalah capaiannya sudah sebanyak 98,4 
persen. Untuk mencapai 100 persen, pihaknya 
tetap optimis lantaran saat ini rutin melakukan 
upaya jemput bola. 

“tim dari Disdukcapil saat inu masih melakukan 
jemput bola ke kelurahan atau desa, tentunya 
angka ini akan kembali meningkat,”jelas Irzani.

Ia menambahkan, untuk jumlah Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) di Kabupaten Seluma hanya seban-
yak 137.919 jiwa. Yang mana tentunya antusias 
masyarakat dalam merekam dan mencetak e-KTP 
meningkat drastis menjelang Pilkada ini. Hal ini 
bisa dilihat dari angka yang menunjukkan hanya 
tersisa 1,6 persen saja warga yang belum melaku-
kan perekaman sejauh ini. Adapun tentunya an-
gka itu akan kembali menurun mengingat jadwal 
pelayanan keliling perekaman E-KTP itu akan 
terus dilaksanakan hingga akhir November nanti.

“Kegiatan perekaman keliling ini kita lakukan 
hingga akhir November nanti, kita juga lihat situasi 
yang mana target kita itu 100 persen,” ujarnya.

Selain itu, ketersediaan blangko juga diakuinya 
cukup untuk memenuhi kebutuhan semua 
masyarakat yang belum melakukan pereka-
man. Mengingat selain percepatan perekaman, 
Disdukcapil Seluma juga sedang mempercepat 
percetakan fisik e-KTP. Hal ini untuk menghindari 
adanya masyarakat yang masih memegang surat 
keterangan (suket). Bahkan, jika blanko tersebut 
dirasa kurang maka pihaknya akan segera melaku-
kan pengajuan sehingga bisa diakomodir.

“Untuk blanko kita pastikan cukup, kita juga 
minta minat masyarakat untuk ikut aktif dalam 
melakukan perekaman dan pencetakan e-KTP 
ini,”  pungkasnya.(cup)

Petamio Dihantui 
Gagal Panen 

SELUMA - Puluhan hek-
tare lahan persawahan para 
petani Desa Tanjungan, Ke-
camatan Seluma Selatan saat 
ini terancam gagal panen. 
Hal tersebut disebabkan ad-
anya serangan hama telah 
menyerang tanaman padi 
milik petani. Serangan hama 
wereng tersebut telah terjadi 
sejak awal bulan November 
ini. Bahkan serangan hama 
itu hingga saat ini tak kunjung 
berhenti, malah semakin me-
luas. Bahkan padi-padi yang 
ditanami oleh para petani 
sudah mulai mengering dan 
menguning akibat serangan 
hama tersebut. 

“Saat ini para petani ban-
yak yang mengeluh, kondisi 
lahan mereka pada saat ini 
terserang hama wereng mas,” 

ujar seorang petani, Supardi. 
Dikatakan Supardi, hama 

wereng menyerang tanaman 
padi, terutama di lokasi Ker-
injing. Hal tersebut sontak 
membuat puluhan hektare 
tanaman padi milik petani 
pada saat ini mengering lan-
taran serangan hama itu.

“Lihat saja kondisi tana-
man padi kami pada saat ini, 
sudah banyak yang menger-
ing mas dan mati,” sampai 
Supardi.

Selain itu, terlebih lagi 
kondisi tanaman padi para 
petani pada saat ini telah 
berusia sekitar 40 sampai 
50 hari dan telah mema-
suki masa berbuah. Hal terse-
but membuat para petani 
mengeluh lantaran serangan 
hama wereng yang dapat 
mengakibatkan kegagalan 
panen bagi para petani. Tak 
hanya itu saja, upaya yang 
dilakukan oleh para pet-

ani untuk mberantas hama 
wereng sudah kerap dilaku-
kan. Hanya saja para petani 
tak mampu untuk melaku-
kan pemberantasan hama 
wereng itu mengingat harga 
insektisida cukup mahal.

“Kita sudah mulai kewala-
han untuk mamberantasnya 
mas, terkendala harga obat-
nya mahal,”ungkap petani 
lainnya, Suripno.

Tidak hanya itu saja, para 
petani pada saat ini juga 
dibuat khawatir soal irigasi 
yang akan dilakukan penu-
tupan. Lantaran akan adanya 
perbaikan saluran air. “Yang 
lebih menghawatirkan lagi itu 
akan ada pengeringan irigasi 
pada tanggal 1 Februari 2021 
nanti, akan di keringkan to-
tal mas. Bagaimana nasib 
kami nantinya, kita  meng-
harapkan kepada Pemerintah 
dapat memberikan solusi 
mas,” pungkasnya.(cup)
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KELILING: Tampak petugas Disdukcapil Selu-
ma jemput bola dalam melakukan perekaman 
dan pencetakan e-KTP.

YUDI/RB

MENGERING: Padi yang ditanam di lahan persawahan milik petani mulai mengering 
dan mati akibat serangan hama wereng,kemarin.

Sawah Diserang Wereng 
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SELATAN

Kawal Pilkada
KOTA MANNA – Sebagai 

apa rat keamanan, sudah 
semestinya Polisi memiliki 
anggota yang sehat. Seperti 
yang dilakukan oleh aparat 
Polres Bengkulu Selatan 
(BS). Setiap minggunya se-
lalu rutin cek kesehatan 
dan memastikan bebas dari 
Covid-19. 

Ditengah pandemic Co-
vid-19 aparat kepolisian 
Polres BS rutin mensosia-
lisasikan pentingnya me-
miliki tubuh yang sehat 
dan selalu mematuhi pro-
tokol kesehatan. Apalagi 
menjelang Pilkada 09 De-
sember, aparat dibebankan 
untuk mengawal jalannya 
Pilkada supaya aman dari 
gangguan pihak manapun. 

Kasubag Humas Polres BS 
Iptu.Sarmadi mengatakan, 
setiap kegiatan anggota 
Pol res wajib sehata dan ti-
dak boleh memiliki gejala 
apapun. Ini dilakukan jelas 
Sarmadi karena aparat seb-
agai contoh di masyarakat. 
Oleh sebab itu pihaknya 
me mastikan seluruh ang-

gota sehat jasmani maupun 
rohani. 

Sedangkan pengawalan 
tahapan Pilkada saat ini 
Sarmadi mengaku menjadi 
fokus utama anggota selain 
Covid-19. 

Disebutkan Sarmadi baik 
di Kantor KPU, Bawaslu, 
gudang logistic dan lainnya 
anggota Polres BS bersama 
aparat TNI dan Pol PP ditun-
tut untuk selalu siaga. 

“Rutin cek kesehatan 
apa lagi jelang Pilkada ini, 
semua satuan wajib siaga 
mengamankan setiap taha-
pan,” terang Sarmadi

Sementara itu untuk Ka-
subag Hukum Polres BS 
Iptu. AHD Khairuman, M.Si 
memastikan penjagaan KPU 
dan gudang logistic berlaku 
24 jam. Untuk meminimali-
sir terjadinya anggota yang 
sakit, dia mengaku selalu 
melakukan penjagaan secaa 
bergantian meskipun ang-
gota terbatas. 

“Tetap memperhatikan 
pro tokol kesehatan, keseha-
tan tetap diutamakan untuk 
Pilkada berjalan aman,” ujar 
Khairuman.(tek)

22 November 
Hingga 5 Desember

KOTA MANNA - KPU Beng-
kulu Selatan (BS) memberikan 
fasilitas pada empat Pasan-
gan Calon (Paslon)  Bupati 
dan Wakil Bupati Kabupaten 
BS. Fasilitas yang diberikan 
yakni membantu setiap Paslon 
berkampanye melalui media 
cetak dan elektronik selama  
14 hari terhitung 22 November 
hingga 5 Desember. 

Ketua KPU BS Alpin Samsen 
S.Pt disampingi Komisioner 
Asprian Toni, SE mengatakan 
untuk pelaksanaan kampanye 
di media, pihaknya memfalisi-
tasi para calon kepala daerah. 

Adapun pelaksanaan kampa-
nye di media selama 14 hari.

Disebutkan Alpin dalam Per-
aturan KPU pihaknya berke-
wajiban memfasilitasi setiap 
Paslon Kepala Daerah berkam-
panye di media selama 14 hari. 
Bahkan KPU menyiapkan dana 
khusus media dalam meng-
kampanyekan setiap Paslon 
secara adil dan pihak media 
tidak diperkenankan memihak 
pada salah satu calon. 

“KPU berkoordinasi pada ma-
sing masing LO paslon untuk 
bahan kampanye mulai dari 
foto dan lainnya,” terang Alpin. 

Sementara itu Asprian me-
nambahkan, sesuai dengan 
aturan yang berlaku, para 
Paslon dapat berkampanye 

di media cetak dan media 
elektronik.  Adapun materi 
iklan kampanye di media di-
antaranya nama dan nomor 
paslon, visi dan  misi serta 
program paslon, foto paslon, 
tanda gambar partai. 

Dijelaskan Asprian iklan 
kampanye di media yang dim-
ulai 22 November dan berakhir 
5 Desember dibiayai oleh KPU 
BS. Hal itu dimaksudkan, untuk 
mengurangi biaya yang dike-
luarkan oleh masing-masing 
paslon. Selain itu agar ada ke-
seragaman iklan paslon media.

“Biar adil dan berimbang jadi 
KPU biayai kampanye Paslon 
selama 14 hari. Masyarakat 
juga dapat melihat para Paslon 
di media,” ujar Asprian.(tek)

Tangani 98 Orang ODGJ
KOTA MANNA – Dinas Sosial (Dinsos) 

Kabupaten Bengkulu Selatan (BS) meng-
klaim saat ini sudah menangani 98 orang 
masyarakat BS yang mengalami Orang 
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). 

Bukan angka yang sedikit, sebanyak 98 
ODGJ yang telah ditangani oleh Dinsos 
saat ini telah melakukan pengobatan dan 
rehabilitasi di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) 
Bengkulu. Namun demikian bagi ODGJ 
yang sudah membaik hanya direhabi di 
rumah masing-masing. 

Plt Kepala Dinsos BS Didi Ruslan menga-
ku, tim khusus Dinsos telah menangani 98 
ODGJ yang terseber di 11 Kecamatan BS. 
Untuk yang mengalami ODGJ disebutkan 
Didi bermacam-macam, mulai dari masya-
rakat petani, swasta hingga pensisunan 
PNS. 

Adapun penanganan yang dilakukan 
sebut Didi mulai dari tim datang ke tempat 
ODGJ untuk didata dan dirujuk ke RSJ 
Bengkulu. 

“Banyak memang, 98 itu cukup tinggi. 
Penanganan terus dilakukan, bersama 
pihak keluarga ODGJ,” sebut Didi.

Meskipun Dinsos mengklaim sudah 
banyak menangani ODGJ, namun masih 
saja ditemukan dibeberapa tempat ODGJ 
yang berkeliaran. Mulai di pasar hingga 
jalan protokol Kota Manna. Dan kondisi ini 
membuat resah warga. 

Untuk hal ini Didi mengakui bahwa 
ODGJ yang masih bebas berkeliaran itu 
dipastikan bukan warga BS. Bahkan Didi 
menduga itu ODGJ dari daerah lain yang 
sengaja dibawa oleh orang ke BS. 

“Untuk ODGJ yang ditangani dipastikan 
punya data dan pihak keluarga ODGJ akan 
ditemui untuk penanganan ODGJ,” ujar 
Didi.

Kendati demikian Didi tetap meminta 
warga BS pro aktif memberitahukan apa-
bila ada pihak keluarga yang mengalami 
ODGJ. (tek) 

KOTA MANNA – Bank Beng-
kulu Cabang Manna saat ini 
terus menyalurkan bantuan 
Cooperate Social Responsibi-
lity (CSR), salah satunya untuk 
pembangunan masjid di 11 
Kecamatan Bengkulu Selatan 
(BS). 

Dari data pihak BB Man-
na, total masjid yang telah 
men  dapatkan bantuan CSR 
selama periode tahun 2020 
lebih kurang 20 masjid yang 
tersebar diseluruh kecamatan 
BS. Bahkan rincian biaya yang 
dikeluarkan pihak BB Manna 
mencapai Rp 200 juta. 

Pimpinan BB Manna Mulkan 
melalui Kasi Umum dan SDM 
Atin Febti mengatakan, CSR 
yang telah disalurkan untuk 
masjid bermacam-macam. 
Disebutkannya mulai dari 
Rp 20 juta hingga Rp 35 juta. 
Sesuai dengan proposal yang 
diajukan oleh pihak masjid. 

Adapun CSR ini tambah-
nya tidak berhenti disalurkan 
meskipun kondisi perusahaan 
saat ini masih dalam keadaan 
pandemic Covid-19. 

“Tetap, penyaluran tetap di-
lakukan, untuk paling banyak 
itu didaerah Kecamatan Segi-
nim masjid yang kita bantu,” 

terang Febti.
Sedangkan Wakil Pimpinan 

BB Manna Ekwan mengung-
kapkan untuk mendapatkan 
CSR dari BB Manna masyara-
kat harus membuat proposal. 
Saat itu juga pihaknya akan 
mengusulkan permintaan ma-
syarakat ke BB pusat untuk 
disetujui. 

“Silahkan saja usulkan, nanti 
pihak pemerintah dan BB akan 
menyetujuinya,” ujar Ekwan

Sementara itu Asisten II 
Pemkab BS Novman Ali, SE 
me ngaku peran BB dalam 

pem bangunan di BS nyata. 
Se bagai contoh yaitu untuk hal 
keagamaan, BB berperan pen-
ting untuk masyarakat islam. 

Terlepas dari itu semua Nov-
man tidak ingin apa yang di-
lakukan BB Manna berhenti 
disitu. Sebab dia menilai masih 
banyak yang perlu dibantu di 
BS mulai dari sektor pendidi-
kan, budaya, kesehatan dan 
lainnya. 

“Terus memberikan penga-
ruh dan ikut membangun 
daerah, itulah tugas bersama,” 
kata Novman.(tek)

KOTA MANNA - Naas dialami Bejuri 
(90) warga desa Padang Pandan, Keca-
matan Manna. Saat berjalan kaki dide-
sanya, korban ditabrak oleh sepeda 
motor Honda Revo nopol BD 3453 BT 
milik Ahmad Permadi (30) yang melaju 
ke arah Manna. Alhasil korban menin-
ggal dunia dan pegendara ditetapkan 
sebagai tersangka oleh pihak aparat 
kepolisian.

Kronologis kejadian, saat itu pen-
gendara Honda Revo melaju dari 
arah Kecamatan Seginim menuju 
Manna. Namun secara tiba-tiba korban 
menyebrang jalan, secara spontan 
pengendara tidak bisa mengelak dan 
langsung menabrak korban luka berat 
di bagian kepala, luka robek di tangan 
sebelah kiri. Saat itu juga oleh warga, 
korban dilarikan ke RSUD Hasanuddin 
Damrah Manna. Akan tetapi tuhan 
berkehendak lain, nyawa korban tidak 
dapat tertolong akibat luka para yang 
dialaminya dan korban meninggal 
dunia di rumah sakit. 

Kapolres BS AKBP. Deddy Nata, S.IK 
melalui Kasat Lantas Iptu.Eka Hendra 

Ardiansyah disampaikan Kanit Laka 
Aiptu.Turman Aidi membenarkan 
bahwa korban ditabrak oleh peng-
endara sepeda motor yang melaju dari 
Seginim. 

Namun secara mengejutkan jelas 
Kanit Laka, saat itu pengendara sepeda 
motor tidak menyadari kalau ada kor-
ban yang ingin menyebrang jalan. Dan 
akhirnya pejalan kaki itu ditabrak dan 
membuat korban luka parah sehingga 
meninggal dunia di rumah sakit. 

Dari hasil olah TKP sebut Turman, pi-
hak Satlantas Polres BS menyimpulkan 

dan menetapkan pengendara sepeda 
motor yang menyebabkan korban 
meninggal dunia ditetapkan sebagai 
tersangka. 

“Ya sudah ditetapkan sang pengenda-
ra sepeda motor sebagai tersangka,” 
terang Kanit Laka saat berada di lokasi 
Lakalantas

Dengan kejadian ini Satlantas Polres 
BS kembali menghimbau untuk selalu 
waspada saat berkendara. Selain itu, 
pada masyarakat untuk selalu mem-
perhatikan kondisi jalan saat ingin 
menyebrang ataupun lainnya.(tek)

PINO RAYA - Jembatan 
gan  tung yang menghu-
bungkan ataran sawah 
Sa  patan di desa Tungkal 
I Kecamatan Pino Raya, 
Ka bupaten Bengkulu Sela-
tan (BS) hingga saat ini 
se makin rusak parah dan 
mengkhawatirkan setiap 
warga yang melintas. 

Dengan kondisi papan 
jembatan yang terbuat dari 
kayu membuat jembatan ti-
dak bertahan lama. Apalagi 
kondisi hujan membuat lan-
tai jembatan licin dan lapuk 
ditambah lagi kawat dinding 
jembatan rusak. 

Pada RB, salah satu pe-
tani di desa itu Darmin (46) 
mengatakan, lebih dari satu 
tahun jembatan gantung 
sebagai akses warga menuju 
lahan pertanian itu rusak 
parah. Apalagi jembatan 
tersebut satu-satunya akses 
warga ke tempat usaha per-
tanian mereka. Sebelumnya 
sepeda motor dapat lewat 
dengan leluasa namun se-
karang ekstra hati-hati apa-
bila tak ingin terjung ke 
sungair air Selali kedalam 
5 meter. 

“Kalau bukan terpaksa 
ma ka tidak akan mampu 
le wat jembatan itu, tapi 

mau bagaimana lagi itu 
akses satu-satunya,” terang 
Darmin.

Senada disampaikan war-
ga lainnya  Senen (52) setiap 
tahunnya petani selalu ber-
gotong-royong mengganti 
lantai jembatan namun 
ketahannya tak terjamin. 
Oleh karena itu, dirinya 
berharap Pemda BS bisa 
menganggarkan dana per-
baikan lantai dan dinding 
jembatan.

“Sebelum ada korban jiwa 
lebih baik perhatikan jem-
batan ini dan diperbaiki,” 
harapnya.

Menanggapi hal ini, Kabid 
Bina Marga Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang 
(PUPR) BS Tedy Setiawan, 
ST, MM, M.Si mengaku se-
luruh jembatan yang ada 
di BS pada tahun 2021 akan 
direhabilitasi. Termasuk 
salah satunya jembatan di 
desa Tunggkal I. 

Oleh sebab itu dirinya ber-
harap warga dapat bersabar, 
karena tahun 2020 menyi-
sakan satu bulan lagi. 

“Sudah pasti tahun 2021 
banyak jembatan dan jalan 
yang diperbaiki. Itu fokus 
kita tahun depan,” ungkap 
Tedy.(tek)

RIO/RB

SAMPAIKAN : Pihak KPU Bengkulu Selatan menyampaikan teknis kampanye Paslon bupati 
pada awak media yang telah ditentukan.

KPU Fasilitasi 
Kampanye Paslon 14 Hari

Tabrak Pejalan Kaki, Pengendara Honda Revo Tsk 

BB Manna, Salurkan CSR 
untuk Pembangunan Masjid

Aparat Rutin Cek Kesehatan

Jembatan Gantung 
Semakin Mengkhawatirkan

RIO/RB

SALURKAN : Penyaluran bantuan CSR untuk masjid di 
Bengkulu Selatan oleh Bank Bengkulu Cabang Manna.

RIO/RB

CEK : Anggota Polres BS rutin cek kesehatan untuk 
amankan Pilkada.

RIO/RB

TUNJUKKAN: Kanit Laka Satlantas Polres BS Aiptu. Turman menunjuk-
kan TKP laka yang menyebabkan satu pejalan kaki meninggal dunia Ju-
mat (20/11).
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KOTA BINTUHAN - Tahun 
2020 ini, kasus perceraian PNS 
di lingkungan Pemkab Kaur 
jauh menurun dibandingkan 
tahun sebelumnya. Menurun-
nya kasus perceraian PNS ini 
juga dipengaruhi oleh kondi-
si wabah Covid-19. Hingga 
pertengahan bulan ini, kasus 
perceraian PNS yang masuk 
hanya empat kasus. Jumlah 
ini turun hingga 75 persen 
dibandingkan tahun lalu yang 
mencapai belasan kasus. Bi-
asanya kasus perceraian PNS 

Kaur per tahunnya dari 11 
hingga 15 kasus.

D a m p a k  b e k e r ja  d a r i 
rumah rumah dibanding-
kan di luar, serta melarang 
kegiatan berkumpul, se-
hingga membuat waktu ber-
sama keluarga lebih banyak 
dibandingkan di luar rumah.

“Alhamdulillah hingga 
saat ini (kemarin, red) ka-
sus perceraian PNS di Kaur 
sangat turun dibandingkan 
tahun-tahun sebelumnya. 
Kondisi turunnya angka 

perceraian ini bertepatan 
dengan datangnya wabah 
Covid-19. Sehingga banyak 
pembatasan kegiatan dan 
kita juga kegiatan binap pun 
tidak bisa dilakukan seperti 
dulu saat kondisi saat ini. Jadi 
sejak wabah Covid-19 ma-
suk, hanya empat yang men-
gajukan cerai sampai saat ini. 
Dan kalau biasanya bulan 
November tahun sebelum-
nya paling sedikit sudah 10 
kasus PNS cerai yang masuk 
ke kita,” terang Kepala BKD 

dan PSDM Kaur Arsal Adelin 
melalui Kabid Penilaian Kin-
erja dan Penghargaan Slamet 
Dwi Cahyo. 

Untuk kasus cerai PNS tahun 
2020 ini didominasi oleh guru 
bahkan dari empat kasus tiga 
di antaranya guru dan tenaga 
kependidikan. Sementara 
tahun-tahun sebelumnya ka-
sus perceraian PNS didomi-
nasi oleh tenaga kesehatan 
seperti bidan. Bahkan untuk 
empat kasus PNS cerai tahun 
2020 sudah mendapatkan 

rekomendasi dari tim binap 
yang diketuai oleh Sekda Kaur 
Nandar Munadi yang berang-
gotakan BKD dan PSDM Kaur 
dan Inspektorat Kaur.

 “Untuk empat kasus PNS 
cerai tahun ini semuanya 
sudah mendapatkan reko-
mendasi untuk proses di 
Pengadilan Agama Kaur. 
Untuk yang baru sampai saat 
ini belum ada dan kita ber-
harap tidak ada lagi karena 
Covid-19,” pungkas Slamet 
Dwi Cahyo. (cik)

Perceraian PNS Menurun

Dari Kementerian 
Keuangan RI

K O TA  B I N T U H A N  – 
Pemkab Kaur tahun ini 
kembal i  m endapat kan 
penghargaan dari pemer-
intah pusat yang disampai-
kan langsung oleh Kepala 
KPPN Manna Lia Amalia, 
SH kepada Plt Bupati Kaur 
Hj Yulis Suti Sutri kemarin 
(20/11) di ruang kerja Plt 
Bupati Kaur. Yang pertama 
piagam penghargaan karena 
Kabupaten Kaur meraih 
Wajar Tanpa Pengecual-
ian (WTP) dari BPK pada 
penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan tahun 
2019. Piagam penghargaan 
tersebut diberikan langsung  
dari Kementerian Keuangan 
RI.

Yang kedua adalah piagam 
karena Kabupaten Kaur 
meraih prestasi  sebagai 
daerah  penyalur dana 
alokasi khusus (DAK) fisik 
terbaik kedua se Provinsi 
Bengkulu pada tahun 2019. 
Dengan mendapatkan nilai 
99,58 di bawah Kabupaten 
Kepahiang yang mendapat 
nilai 99.90 sebagai terbaik 

pertama. 
Pemberian penghar-

gaan yang disampaikan 
oleh Kepala KPPN Manna 
ini juga disaksikan lang-
sung oleh Sekda Kaur 
Nandar Munadi. Kemu-

dian Kepala BKD Kaur Alian 
Suhadi, Kepala Inspektorat 
Three Marnope, Kabag Hu-
kum Dasrul, Kabag Pem-
bangunan Harika, Kabag 
Kesra Robi Antomi dan juga 
Kabag Humas Edyan Sira-
juddin. Dalam kesempatan 
itu Kepala KPPN Manna, 
Lia Amalia mengatakan 
kalau penghargaan ini dari 
Kementerian Keuangan 
RI langsung. Karena tidak 
banyak daerah yang berhasil 
mendapatkan WTP pada 
tahun 2019 yang lalu. 

“Dengan penghargaan ini 
nantinya Pemkab Kaur akan 
mendapatkan kucuran dana 
dari pemerintah pusat atau 
DID (dana insentif daerah) 
tahun 2021 yang akan diu-
mumkan oleh Kementerian 
Keuangan akhir bulan No-
vember ini. Yang jumlahnya 
diperkirakan lebih dari Rp 
30 miliar dan ini nantinya 
dapat dipergunakan kem-
bali untuk membangun 
infrastruktur di Kabupaten 
Kaur,” kata Lia Amalia. 

Lebih lanjut Lia Amalia 
mengatakan, tahun depan 
Kabupaten Kaur bisa kem-
bali mempertahankan WTP 
dan juga bisa mendapatkan 
penghargaan terbaik dalam 
penyaluran DAK dan se-
bagainya. Termasuk juga 
nantinya dalam penyerapan 
anggaran dana desa terbaik 
dan sebagainya yang dapat 
meningkatkan pemban-

gunan Kabupaten Kaur ke 
depan. 

Terpisah Plt Bupati Kaur 
Hj Yulis Suti Sutri melalui 
Sekda Kaur Nandar Mu-
nadi pasca menerima dua 
p e n g h a r g a a n  k e m a r i n 
mengucapkan rasa syukur 
dan terima kasih kepada 
pemerintah pusat. Tidak 
hanya itu saja Sekda Kaur 
juga mengucapkan terimak-
asih kepada semua OPD 
dan jajarannya yang telah 
bekerja keras hingga Kaur 
bisa kembali mendapatkan 
WTP tahun 2019. Dan juga 
mendapatkan juara dua 
terbaik dalam penyerapan 
DAK fisik juga tahun 2019 
yang lalu.

Untuk itu Sekda juga 
menghimbau kepada semua 
OPD untuk tetap bekerja se-
cara maksimal agar tahun  
2020 ini Kaur bisa kembali 
dapat WTP dan penghar-
gaan lainnya dari pemerin-
tah pusat. “Kita sangat ber-
syukur kembali dapatkan 
penghargaan WTP dan ini 
tentunya dapat mening-
katkan pembangunan Kaur 
ke depan karena akan ada 
tambahan dana masuk dari 
pemerintah pusat ke Kaur. 
Untuk itu saya mengimbau 
dan berharap agar WTP ini 
bisa terus kita pertahankan 
dan terus memaksimalkan 
pekerjaan kita  untuk mem-
bangun Kabupaten Kaur,” 
kata Nandar Munadi. (cik) 

Antisipasi Covid, 
Disiapkan Bilik Khusus 

KOTA BINTUHAN - Jelang pelaksanaan pen-
coblosan 9 Desember 2020 yang akan datang. 
Pagi ini (21/11) KPU Kaur akan menggelar simu-
lasi pemungutan penghitungan dan rekapitu-
lasi hasil penghitungan suara dan penggunaan 
sirekap. Kegiatan ini akan dipusatkan di TPS 1 
Desa Pasar Baru Kecamatan Kaur Selatan atau 
di lapangan Merdeka Bintuhan. Simulasi ini 
juga akan disaksikan langsung oleh pihak - pihak 
terkait lainnya karena kegiatan dilakukan secara 
nasional.

Kepastian ini disampaikan langsung oleh Ketua 
KPU Kaur Meixxsy Rismanto melalui Divisi Teknis 
KPU Kaur Irpanadi kemarin usai menggelar rakor 
kesiapan simulasi. Menurut Irpanadi, simulasi ini 
akan melibatkan KPU, PPK yang akan berperan 
sebagai KPPS nantinya. Karena sampai saat ini 
KPU Kaur belum melantik KPPS dan Linmas 
yang akan bekerja di TPS saat pilkada yang akan 
datang.

Simulasi yang akan dilakukan untuk  menun-
jukan bagaimana proses pemungutan dan 
penghitungan suara saat pilkada serentak yang 
akan datang. Tidak hanya itu saja kegiatan ini 
bertujuan untuk melihat proses rekapitulasi dan 
penggunaan sirekap yang akan dilakukan saat 
pilkada yang akan datang tanggal 9 Desember 
2020. 

“Simulasi yang akan kita lakukan besok (Hari 
ini, red) akan disaksikan oleh pihak lain. Dan 
simulasi ini layaknya pencoblosan tanggal 9 
Desember 2020 dan wajib mematuhi protokol 
kesehatan Covid-19. Mulai dari menggunakan 
masker, jaga jarak, cuci tangan dan tes suhu tu-
buh. Jika ada yang suhunya di atas 37,7 derajat 
akan diarahkan untuk memilih di bilik khusus 
nantinya untuk mengantisipasi Covid-19,” kata 
Irpanadi. 

Lebih lanjut Irpanadi mengatakan kalau 
simulasi ini juga untuk melihat bagaimana KPPS 
dalam memberikan pelayanan atau melayani 
pemilih yang datang ke TPS. Tidak hanya itu saja 
juga melayani pemilih yang masuk DPT namun 
sedang menjalani isolasi Covid-19 baik di rumah 
ataupun nantinya di rumah sakit.  Termasuk juga 
untuk melihat beberapa kasus yang berpotensi 
muncul saat di TPS nantinya.(cik)

ALBERTUS/RB

RAKOR: Ketua KPU Kaur saat memimpin 
rakor terkait simulasi pencoblosan kemarin. 

KOTA BINTUHAN – Mulai 
kemarin (20/11) tunjangan 
profesi guru (TPG) atau yang 
biasa disebut tunjangan 
sertifikasi guru untuk bulan 
Juli, Agustus dan September 
sudah dicairkan. Tunjan-
gan sertifikasi ini sudah 
masuk ke rekening setiap 
guru penerima. Berdasarkan 
SP2D yang dikeluarkan BKD 
Kaur jumlah tunjangan serti-
fikasi yang dibayarkan untuk 
triwulan ketiga sebanyak Rp 
8,4 miliar lebih. 

 “Untuk tunjangan serti-
fikasi sudah kita bayarkan 
dan mulai Kamis (19/11) su-
dah masuk rekening setiap 
guru penerima tunjangan 
sertifikasi. Untuk sertifi-
kasi triwulan ke IV baru akan 
kita ajukan nantinya pada 
Desember 2020 mudah-
mudahan akhir tahun yang 
akan datang semuanya bisa 
terbayar,” kata Kabid Angga-
ran BKD Kaur Irpilisisman. 

 Sementara terkait tunjan-
gan non sertifikasi, pihak 
BKD Kaur mengakui kalau 
saat ini belum cair dan ma-
sih dalam proses. Kendati 
demikian pihaknya memas-
tikan pada bulan November 
ini juga tunjangan non serti-
fikasi guru untuk triwulan 

ketiga juga akan dibayarkan 
sama seperti tunjangan sert-
ifikasi. Untuk tunjangan non 
sertifikasi jumlahnya tidak 
sebesar tunjangan sertifikasi 
karena setiap triwulan satu 
guru hanya mendapatkan 
Rp 750 ribu. 

 Sementara jumlah untuk 
guru penerima non serti-
fikasi di Kabupaten Kaur 
kurang lebih 200 orang. 
Berbeda dengan sertifikasi 
setiap guru penerima satu 
bulannya besar tunjangan 
sama dengan gaji pokok 
dan dibayarkan tiga bulan 
sekali. Sehingga satu orang 
guru bisa mencapai Rp 9 
juta lebih. 

“Kalau untuk non sertifi-
kasi masih dalam proses na-
mun secepatnya juga akan 
kita cairkan dan memang 
setiap tahun pencairan 
non sertifikasi kita lakukan 
setelah tunjangan sertifikasi 
cair dulu. Karena jumlah 
nilai tunjangan sertifikasi ini 
cukup besar dibandingkan 
non sertifikasi,” pungkas 
Irpilisisman kepada RB. 

Untuk diketahui pada tri-
wulan ketiga tahun 2020 
jumlah penerima tunjangan 
sertifikasi guru di Kaur men-
capai 658 guru. (cik)  

KOTA BINTUHAN – HA (19) 
warga Desa Tanjung Dalam 
Kecamatan Tetap, diringkus 
Tim Patak Robot Sat Reskrim 
Polres Kaur, Kamis (9/11) 
pukul 18.30 WIB. Dia diring-
kus di wilayah Pondok Pu-
saka Kecamatan Kaur Selatan. 
Lantaran diduga mencuri 
handphone korban bernama 
Yusman (45) warga Kelura-
han Bandar Kecamatan Kaur 
Selatan, di salah satu posko 
pemenangan Gusril-Medi 
(GM).

HA ditangkap setelah pi-
hak Polres Kaur menerima 
laporan dari korban Yusman 
(45) warga Kelurahan Bandar 
Kecamatan Kaur Selatan. Dia 
melaporkan kalau HP nya 
hilang Rabu dini hari (18/11) 
pukul 01.30 WIB. Saat itu ter-
sangka masuk ke dalam posko 
kemenangan  paslon nomor 1 
Gusril-Medi dan mengambil 
HP milik korban yang berada 
di atas meja.

Penangkapan tersangka 
dipimpin langsung oleh Kanit 

Pidum  Ipda Joko Susanto, 
SH. Tersangka malam itu 
langsung digelandang ke Ma-
polres Kaur untuk dilakukan 
pengembangan lebih lanjut. 

“Untuk sementara ini ter-
sangka hanya satu orang dan 
masih kita kembangkan lagi. 
Apalagi tersangka juga per-
nah terlibat tindak pidana 
pencurian. Jadi masih akan 
terus kita kembangkan lagi 
karena kuat dugaan kita ma-
sih ada TKP lainnya,” pung-
kas Kapolres Kaur AKBP Dwi 
Agung Setyono, S.IK, MH 
melalui Kasat Reskrim AKP. 
Apriadi. 

Dengan tertangkapnya HA, 
maka dalam satu bulan ini 
sudah lebih 8 tersangka pen-
curian yang diamankan ang-
gota Sat Reskrim Polres Kaur. 

Polres Kaur mengimbau 
kepada warga  untuk waspada  
pencurian. Dengan tidak 
sembarangan memarkirkan 
motor ataupun menyimpan 
ponsel. Agar tidak diambil 
pelaku pencurian. (cik) 

TPG Cair, Non Sertifikasi Masih Proses

Maling HP di Posko 
GM, Diringkus Polisi

ALBERTUS/RB

PENGHARGAAN: Pemkab Kaur saat menerima penghargaan WTP dari Kementerian 
Keuangan yang diberikan kepada Plt Bupati Kaur.

Pemkab Kaur Raih Dua Penghargaan 
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Muncul Instruksi Menteri
ARGA MAKMUR – Instruk-

si Mendagri 6/2020 tentang 
Penegakan Protokol Kes-
ehatan menyatakan jika Ke-
pala daerah bisa dipecat jika 
tidak menegakan protokol 
kesehatan dimasa Pandemi 
Covid-19. Pjs Bupati Beng-
kulu Utara (BU) Dr. Iskandar 
ZO, SH, M.Si menegaskan 
jika memang Pemkab BU 
sudah melakukan penge-
tatan protokol kesehatan me-
nyusul terus meningkatkan 
kasus Covid-19 di BU dalam 
sebulan belakangan ini. 

Iskandar menuturkan jika 
pengetatan yang dilakukan 
bukan hanya karena adanya 
Instruksi tersebut melain-
kan karena peningkatan ka-
sus Covid-19 di BU. Bahkan 
setelah memberikan dana 
bagi Satgas Kecamatan, ia 
juga meminta Satgas Co-
vid-19 tidak lagi melakukan 
imbauan dan kegiatan sim-
patik bagi pelanggar protokol 
kesehatan (Prokes). 

“Saya minta Satgas Co-
vid-19 saat ini untuk men-
gambil tindakan. Jika men-
emukan pelanggar, sudah 
harus diberikan sanksi tegas 

sehingga memang tumbuh 
kesadaran untuk mengikuti 
prokes,” ujar Iskandar. 

Ia juga menuturkan jika 
memang semua kegiatan 
masyarakat termasuk pesta 
pernikahan harus mematuhi 
prokes. Mulai dari peng-
gunaan masker, melakukan 
jaga jarak, tidak ada sen-
tuhan hingga mengurangi 
jumlah undangan dalam 
satu forum. 

“Itu sudah ditegaskan 
dalam Perbup 50/2020 yang 
memang terkait Prokes dan 
memang harus dipatuhi,” 
terangnya. 

Ia juga menegaskan Satgas 
bisa mengambil langkah 
tegas berkoordinasi aparat 
hukum jika memang melihat 
adanya pelanggaran hukum 
terutama kerumunan. Keru-
munan masyarakat baik itu 
pesta pernikahan maupun 
lainnya bisa dibubarkan. 

“Satgas bisa membubarkan 
kerumunan masyarakat jika 
memang terjadi pelanggaran 
prokes di dalamnya. Apalagi 
memang untuk membuat 
acara yang mengundang 
kerumunan, harus ada izin 
dan pernyataan yang ditan-
datangani, termasuk prokes,” 

tegasnya. 
Ia menuturkan jika me-

mang saat ini di BU terjadi 
peningkatan kasus Covid-19 
dan belum menunjukan 
angka penurunan. Sehingga 
memang Satgas Covid-19 ha-
rus tegas dalam menegakkan 
sanksi prokes pada masyara-
kat yang tidak patuh. 

“ K i t a  b e r s a m a  u n t u k 
menerapkan Prokes sehing-
ga memang ada penurunan 
kasus Covid-19. Sehingga 
memang bisa dilakukan 
pelonggaran kegiatan ma-
syarakat,” imbuh Iskandar. 
(qia)

ARGA MAKMUR – KPU Beng-
kulu Utara (BU) bukan hanya 
mengirimkan Alat Pelindung 
Diri (APD) untuk mencegah 
penularan Covid-19 bagi PPK 
dan PPS. Namun khusus untuk 
PPK juga akan diberikan vitamin 
yang akan dikonsumsi selama 
30 hari hingga tahapan pemun-
gutan suara tuntas. 

Kemarin KPU mengirimkan 
APD ke masing-masing ke-
camatan akan memudahkan 
dibagikan pada penyelenggara 
tingkat bawah. APD tersebut 
diantaranya disinfektan, masker 
kain, sabun, perlengkapan cuci 
tangan, hand sanitizer hingga 

kantong sampah. 
Ketua KPU BU Suwarto, SH 

menuturkan jika saat ini logis-
tik berupa APD sudah disalur-
kan ke masing-masing keca-
matan. Nantinya APD tersebut 
akan diserahkan ke masing-

masing TPS saat mendekati waktu 
pemungutan suara. 

“Saat ini dari gudang KPU kita 
kirimkan ke masing-masing ke-
camatan sehingga memudahkan 
mobilisasi nantinya,” kata.

Ia menuturkan memang dise-
diakan vitamin khusus PPK dan 
sekretariat untuk dikonsumsi 
selama 30 hari hingga nantinya 
usai tahapan pemungutan su-
ara. Hal ini untuk memastikan 
jika kondisi PPK benar-benar 
sehat lantaran jam kerja yang 
tinggi. 

“Kita juga mengimbau bagi 
PPK dan penyelenggara lainnya 
dalam melaksanakan tugas tetap 
mengedepankan protokol kes-
ehatan. Sehingga selain men-
sukseskan Pilkada, juga menjaga 
diri dari penularan Covid-19,” 
terangnya. 

Selain logistik berupa APD, 
KPU juga akan segera mengir-

imkan logistik pencoblosan di 
tingkat TPS berupa blanko, bilik 
dan kotak suara berikut surat 
suara. Namun logistik tersebut 
akan dikirimkan mendekati hari 
H Pencoblosan 9 Desember.

“Untuk jadwal distribusi logis-
tik pencoblosan belum kita kir-
imkan.  Nanti setelah semuanya 
lengkap,” terangnya. 

Untuk pengiriman losgitik 
ke kecamatan, KPU akan me-
nyusun jadwal khusus dengan 
pengamanan penyaluran ke 
kecamatan dan ke desa-desa. 
Penyaluran logistik ke Keca-
matan Enggano akan dilakukan 
lebihdulu jika memang semua 
logistik sudah siap. 

“Untuk Enggano nanti akan 
kita tentukan teknisnya, namun 
memang penyalurannya harus 
lebih cepat menghindari terjadi 
keterlambatan karena cuaca,” 
pungkas Suwarto. (qia)

Sanksi Langgar Prokes Tegas

Dikawal 271 
Polisi dan TNI 
Pengukuran Lahan PT 
PDU Rawan Konflik

BATIK NAU – Kantor Pertanahan 
Bengkulu Utara (BU) dan manajemen 
perusahaan perkebunan PT Purnawira 
Dharma Upaya (PDU) melakukan pen-
gukuran lahan dalam rangka pengajuan 
perpanjangan izin. Menariknya, pen-
gukuran tersebut diamankan oleh 271 
personel Polisi dan TNI.

Sebanyak 131 personel BKO Polda Beng-
kulu yang diantaranya personel Brimob 
bersenjata lengkap, 104 Personel Polres 
BU dan 36 TNI ditambah 15 personel 
Satpol PP. Petugas ini disiagakan untuk 
penanganan dilakukannya pengukuran. 

Asisten I Pemkab BU Dullah, SE me-
nuturkan jika pengukuran tersebut 
dilakukan dengan mengikut sertakan 
pemerintah desa masing-masing. Hal ini 
terkait keputusan untuk menyerahkan 
lahan dengan total hampir 1.700 hektare 
untuk desa dan masyarakat. 

“Sehingga kepala desa melihat lahan 
yang akan diserahkan ke desa. Termasuk 
lahan yang memang masih dinyatakan 
sengketa antara perusahaan dengan 
masyarakat,” terangnya.

Perusahaan memiliki batas waktu hingga 
31 Desember mendatang. Izin HGU PT 
Pdu sudah habis sejak 2018 lalu, namun 
kini menggunakan hak istimewa selama 
dua tahun untuk pengurusan izin atau 
penginventarisan aset sebelum ditutup. 

“Jika sampai 31 Desember izin tidak ter-
bit, maka artinya perusahaan kita anggap 
tidak memperpanjang izin dan lahan HGU 
diserahkan ke pemerintah,” terangnya. 

Sementara itu Kapolres BU AKBP. 
Anton Setyo Hartanto, S.IK, MH melalui 
Kabag Opd AKP. Jufri, S.IK menerangkan 
jika kehadiran aparat keamanan untuk 
memastikan tidak ada gangguan dalam 
proses pengukuran yang dilakukan. teru-
tama oleh pihak-pihak yang memang 
tidak terkait dengan lahan tersebut. 

“Makanya kita siagakan personel 
baik TNI, Polri dan Satpol PP. Ini untuk 
memastikan tidak ada gangguan ke-
amanan,” terangnya. 

Ia menegaskan jika kepala desa me-
wakili masing-masing masyarakatnya 
untuk menunjukan lahan yang memang 
masih sengketa dengan masyarakat desa 
penyangga. Namun ia memastikan Polisi 
akan menindak tegas jika memang ada 
pihak yang dinilai tidak memiliki alas hak 
lahan untuk menghalangi pengukuran. 

“Jika memang ada yang menghalangi 
pengukuran, tanpa alasan yang jelas. 
Maka kita akan lakukan penindakan 
tegas sesuai prosedur hukum yang ber-
laku,” tegas Jufri. 

Namun ia menuturkan hingga kemarin 
pengukuran dilakukan masih berjalan 
aman dengan pengawalan Polisi, TNI 
dan Satpol PP. Ia mengimbau pihak-
pihak untuk tidak menghalangi pengu-
kuran lahan yang memang masih hak 
perusahaan tersebut. 

“Kita imbau pihak-pihak yang memang 
tidak memiliki dasar untuk menghalang-
halangi. Karena kita tentunya akan men-
gambil tindakan tegas sesuai prosedur 
hukum yang berlaku,” imbuh Jufri. (qia)

Lampu Teplok Meledak, 
Tubuh IRT Melepuh 
Diduga Mitan Oplosan 

AIR NAPAL – Tubuh Suryana (51) Ibu Rumah 
Tangga warga Desa Lubuk Tanjung Kecamatan 
Air Napal melepuh hingga harus dilarikan ke 
Puskesmas Lais. Tubuh korban terbakar teru-
tama di bagian wajah, tangan dan kaki kiri akibat 
lampu teplok yang meledak pukul 20.00 WIB 
Kamis malam lalu.

Kini korban mengalami luka bakar lebih dari 
50 persen hingga harus dirawat di Puskesmas. 
Untungnya api tak sampai melalap rumah kor-
ban dalam kejadian tersebut. 

Kejadian ini terjadi saat korban tengah me-
nyalakan lampu teplok yang baru diisi minyak 
tanah yang baru dibelinya Kamis sore. Korban 
mengaku saat ia membakar sumbu lampu 
teplok, tiba-tiba lempu teplok langsung mele-
dak mengeluarkan api dan minyak yang ada di 
lampu teplok langsung menyiram tubuhnya.

Ia sendiri mengaku jika lampu teplok tersebut 
memang biasa digunakannya. Bedanya, ia baru 
mengisi lampu teplok tersebut dengan minyak 
tanah yang dibelinya dari penjual minyak tanah 
keliling yang melintasi desanya sore hari. 

Kapolres BU AKBP. Anton Setyo Hartanto, 
S.IK, MH melalui Kapolsek Air Besi Iptu. Aljum, 
SH, MT menuturkan polisi sudah melakukan 
penyelidikan terkait kasus tersebut, termasuk 
mengambil sisa minyak tanah yang dibeli 
oleh korban. Dari aroma minyak tanah yang 
dibelinya, kuat dugaan mitan tersebut adalah 
mitan oplosan. 

“Dugaan kita itu mitan oplosan, sehingga 
memang meledak saat ada silapan api. Dari aro-
manya, memang minyak yang dibeli korban ini 
berbeda dari mitan pada umumnya,” terangnya. 

Ia menerangkan jika mitan tidak akan me-
nyambar jika memang terkena api. Namun api 
akan langsung membesar dan meledak jika me-
mang mitan yang diisi tersebut adalah premium 
atau sejenisnya. 

“Jadi memang sangat berbahaya jika me-
mang dilakukan pencampuran atau mengo-
plos. Dugaan kita sementara mitan yang dijual 
tersebut tersebut sudah dicampur,” pungkas 
Aljum. (qia)  
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MELEPUH: Nampak kulit Suryana yang me-
lepuh akibat lampu teplok meledak. 

ARGA MAKMUR – Sus-
pect Covid-19 di Bengkulu 
Utara (BU) tertinggi dari 
Kabupaten lain di Provinsi 
Bengkulu. Sampai saat ini 
tercatat 250 suspect Co-
vid-19 BU dengan 77 kasus 
positif Covid-19, 38 sem-
buh dan lima diantaranya 
meninggal dunia. 

Pjs Bupati BU Dr. Iskandar 
ZO, SH, M.Si menuturkan 

jika memang Satgas Co-
vid-19 BU terus melakukan 
tracing dengan melakukan 
swab pada kontak erat. Ter-
masuk pada warga yang 
memang rentan terjangkit 
atau tertular Covid-19. 

“Sehingga memang banyak 
tercatat suspect karena me-
mang kita terus melakukan 
tracing terkait Covid-19,” 
terangnya. 

Tracing yang dilakukan 
ini  dalam rangka untu 
mengetahui cepat jika me-
mang ada yang tertular 
Covid-19. Sehingga me-
mang bisa meminimalisir 
meluasnya kasus Covid-19 
ditengah masyarakat jika 
memang segera diketahui 
status masyarakat. 

“Begitu ada kasus kita 
langsung melakukan trac-

ing. Setiap kontak erat kita 
lakukan swab dan tidak lagi 
melalui rapid test untuk me-
mastikan kondisi kontak erat 
tersebut,” terangnya. 

Ia yakin jika memang ma-
syarakat patuh pada proto-
kol kesehatan maka penu-
laran Covid-19 di BU bisa 
menurun. Apalagi memang 
mayoritas kasus Covid-19 
di BU adalah Orang Tanpa 

Gejala (OTG) sehingga 
memang kondisi tubuhnya 
masih baik dan lebih cepat 
masa penyembuhannya. 

“Kuncinya adalah protokol 
kesehatan. Jika memang 
masyarakat patuh pada 
prokes maka saya yakin jum-
lah kasus kita akan menu-
run dengan penambahan 
jumlah kasus sembuh,” ujar 
Iskandar. (qia)

Suspect Corona di BU Tertinggi

Shandy/rb 

LOGISTIK APD: Logistik APD saat dikirimkan ke masing-masing kecamatan kemarin.

Selain APD, PPK Juga Diberi Vitamin 
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Sinergi Program 
KOTAKU dan Pemda

BENGKULU - Kawasan Kota 
Tuo akan disulap jadi destinasi 
wisata baru di Kota Bengkulu. 

Koordinator Kota Program 
Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU), 
Jumadil Fikri mengatakan Pro-
gram KOTAKU juga melakukan 
pembangunan skala kawasan 

Kota Bengkulu. Pembangunan 
melibatkan beberapa pihak 
sesuai dengan kewenangannya. 
Misalnya Balai Sungai, Pemkot 
Bengkulu, dan Cipta karya harus 
melakukan kajian masing-ma-
sing sesuai dengan tupoksinya.

KOTA 1
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Rakyat Bengkulu

Baca PENCEGAHAN.. Hal 15

Baca UBAH.. Hal 15

Baca MAKSIMALKAN.. Hal 15

KOTA 1
Info Bawaslu

Pencegahan 
Pelanggaran Kode 
Etik Pilkada 2020
BENGKULU – Anggota 

Badan Pengawas Pemilihan 
Umum (Bawaslu) Provinsi 
Bengkulu, Patimah Siregar, 
S.Pd, M.Pd, mengikuti keg-
iatan Webinar Nasional Sos-
ialisasi Etik dalam Pencega-
han Pelanggaran Kode Etik 
Pilkada Serentak Tahun 2020 
Regional Barat I yang dis-
elenggarakan oleh DKPP RI.

Narasumber dalam webi-
nar tersebut yakni Anggota 
DKPP RI Didik Supriyanto, 
S.IP, M.IP, Anggota Bawaslu 
RI Fritz Edward Siregar, SH, 
LL.M, PhD, Anggota KPU RI 
Ilham Saputra, S.IP, dan KIPP 
Indonesia Jojo Rohi.

Pada webinar kali ini yang 
dilibatkan adalah penyeleng-
gara pemilu. Dalam setiap 
tahapan biasanya akan banjir 
pengaduan, maka dari itu pent-
ing untuk dilakukan sosialisasi. 
Pemilihan dilihat dari dua sisi, 
pertama dari sisi proses dan 
kedua dari sisi hasil. 

IST/RB

WEBINAR NASIONAL: So-
sialisasi Etik dalam Pence-
gahan Pelanggaran Kode 
Etik Pilkada Serentak Ta-
hun 2020 Regional Barat I.

Ubah Kawasan Kota Tuo jadi Destinasi Wisata

IST/RB

CONTOH: Desain pedestrian yang akan dibangun di segmen 1 dan tahap awal 2021.

Maksimalkan 
Rumah Sakit 
Penyanggah

BENGKULU – Penambahan  kasus yang tinggi 
beberapa pekan terakhir ini menyebabkan ruang 
rawat pasien Covid-19 di RSMY dan ruang isolasi di 
Bapelkes Provinsi Bengkulu penuh, Hal ini diakui 
oleh Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi 
Bengkulu Herwan Antoni.

“Kita harus maksimalkan rumah sakit penyang-
gah. Untuk kasus yang ringan menuju sedang bisa 
di rumah sakit penyangga dan yang berat baru di 
rumah sakit rujukan, atau bisa juga sebaliknya 
kalau,” kata Herwan menyikapi komdisi ruang 
rawat pasien Covid-19 yang saat ini sudah penuh 
dan melebihi kapasitas.
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Ubah Kawasan Kota Tuo jadi Destinasi ...
Sambungan dari hal 9

Maksimalkan Rumah Sakit ...
Sambungan dari hal 9

Pencegahan Pelanggaran Kode Etik ...
Sambungan dari hal 9

sAMB KOTA

Sifat pemilu sangat kompleks, banyak aktor, 
kompetitif dan mahal. Undang-undang sendiri 
mengatur ada pelanggaran kode etik, pelang-

garan administrasi, tindak pidana, sengketa 
proses, dan sengketa hasil. 

Menurut UU, tugas DKPP menjaga ke-
mandirian integritas dan kredibilitas peny-
elenggara pemilu. Prinsip dari penyelenggara 

pemilu yakni mandiri, jujur, adil, berkepas-
tian hukum, tertib, terbuka, proporsional, 
profesional, akuntabel, efektif dan efisien.

Dugaan pelanggaran kode etik peny-
elenggara pemilu harus menjadi perha-
tian semua pihak berkepentingan dalam 
penyelenggaraan pemilu. Salah satu faktor 
penting dari terwujudnya pemilu yang 
berkualitas adalah berkualitasnya pula 
penyelenggara pemilunya.

Alur pelanggaran kode etik pengawas 
adhoc, penanganan dilakukan berdasarkan 
aduan/temuan. Aduan disampaikan ke 
Sekjen Bawaslu dan Sekretariat Bawaslu Ka-
bupaten/Kota sesuai tingkatannya. Kemu-
dian verifikasi administrasi aduan dilakukan 
paling lama 1×24 jam sejak aduan diterima. 
Aduan yang dinyatakan tidak lengkap dapat 
dilengkapi paling lama 1 hari sejak verifikasi 
administrasi selesai, apabila tidak dilengkapi 
maka aduan tidak diregister. 

Aduan yang dinyatakan lengkap dicatat 
dan diberikan nomor registrasi aduan 
pada hari yang sama. Jangka waktu pen-
anganan yakni 14 hari kerja sejak aduan 
diregister. Sedangkan pemanggilan para 
pihak paling lama 1 hari setelah aduan 
diregister.(**)
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SOSIALISASI: Plt Walikota Bengkulu Dedi Wahyudi, SE, MM tengah melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
bahwa akan segera dimulai pekerjaan skala kawasan.

“Tidak seperti skala lingkungan, yang 
dikelola oleh badan Keswadayaan Ma-
syarakat di tingkat kelurahan. Namun 
ini karena sudah tingkat kawasan maka 
dipihakketigakan baik untuk dana APBN 
maupun APBD nya. Makanya dibagi 
menjadi 3 segmen,” kata Fikri, kemarin.

Dijelaskannya, pembenahan kawasan 
kota tuo itu terdapat di kelurahan Pasar 
Bengkulu dan Kampung Kelawi. Pem-
benahan ini dibagi menjadi 3 segmen. 
Sekarang ini pihaknya masih dalam 
proses untuk segmen I, dan untuk seg-
men II dan III itu pihaknya masih dalam 
penyusunan master plan dan DED nya.  
“Insyaallah nanti kita usulkan melalui 
APBD dan APBN nya. Kemarin juga dari 
PU kota dan dihadiri oleh Plt Walikota 
sudah mensosialisasikan ke masyarakat 
terkait dalam satu atau dua minggu 
kedepan akan dilakukan peletakan batu 
pertama,” tukasnya.

Harapannya nanti, lanjut Fikri, memang 
dari awal oleh Walikota Bengkulu, Helmi 
Hasan bahwa untuk Kelurahan Pasar 
Bengkulu itu menjadi objek wisata baru. 
Jadi permukiman sekarang kumuh itu 
nanti akan diarahkan menjadi objek 
wisata, pasalnya disana ada situs sejarah. 

“Apalagi itu merupakan kawasan pemuki-
man tertua di kota Bengkulu, makanya 
mereka menyebutkan kawasan Kota Tuo,” 
jelas Fikri.

Selain itu, dikawasan itu juga terdapat 
Benteng York, dan ada beberapa rumah 
asli tradisional yang sekarang masih dija-
dikan tempat latihan musik dol. Nantinya 
rumah itu akan direhab tanpa mengubah 
bentuk aslinya dan juga bisa dijadikan 
wisata edukasi. “Juga pemilik rumah 
masih bisa tinggal di sana, tapi rumah 
itu juga menjadi aset Pemda, agar bisa 
memelihara situ sejarah,” imbuhnya.

Untuk diketahui, kawasan kumuh yang 
akan dikelola Program KOTAKU juga 
berkolaborasi dengan Pemerintah Kota 
Bengkulu, dengan luas kawasan kumuh 
sekitar 19,40 Hektare (Ha). Ini sesuai 
dengan program Presiden Joko Widodo 
dalam “Gerakan 100-0-100” yaitu 100 
persen akses air minum layak, 0 persen 
permukiman kumuh dan 100 persen 
akses sanitasi layak. Di Kota Bengkulu, 
ada lima kawasan kumuh yang menjadi 
prioritas yang tersebar di Kelurahan Sum-
ber Jaya, Dusun Besar, Pintu Batu, Kebun 
Keling dan kawasan Kota Tuo (Pasar 
Bengkulu). “Dari lima kawasan tersebut, 
terpilih kawasan Kota Tuo menjadi priori-
tas pertama,” jelasnya.

Dimana dengan pertimbangan tingkat 
kekumuhan, kolaborasi perencanaan, 
berdampak terhadap aspek ekonomi, 
sosial budaya dan lingkungan, dukungan 
masyarakat tinggi dan wilayah strategis 
kota. Apalagi di kawasan Kota Tuo an-
tara lain, permukiman kurang tertata 
dengan baik, terjadi genangan bila hu-
jan lebat karena luapan air sungai dan 
tidak berfungsinya pintu air secara baik, 
banyaknya permukiman yang tidak 
memiliki saluran drainase dan jalan 
lingkungan, banyak rumah tradisional 
yang tidak dirawat dan diganti menjadi 
rumah modern.

Dukungan untuk mengubah wajah 
kawasan kota tua ini, juga mendapat-
kan dukungan dari masyarakat. Tokoh 
masyarakat kota Tou, Jamaluddin men-
gatakan pihaknya menyambut baik akan 
pembangunan ini, meskipun sebelumnya 
sempat menolak, namun setelah mema-
hami program ini pihaknya pun setuju, 
bahkan mendukung.

“Tentunya kami mengharapkan ling-
kungan kami bisa menjadi objek wisata 
baru, apalagi disini banyak peninggalan 
sejarah. Dan disini merupakan kawasan 
pemukiman tertua, makanya kami 
menamakan kota tuo ,” ucap Jamal. 
(war/prw)

Lanjutnya, adanya perlua-
san ruang rawat inap di RSMY 
sebagai rumah sakit rujukan 
tentunya sangat diharapkan 
oleh pihaknya. Namun per-
luasan ini juga harus diim-
bangi dengan jumlah Sumber 
Daya Manusia (SDM), karena 
itu perlu penambahan juga. 
“Laporan dari direktur RSMY 
ruang penuh dengan pening-
katan kasus ini, juga termasuk 
di Bapelkes semua penuh,” 
jelas Herwan.

Ia menerangkan bagi pasien 
dengan gejala ringan atau 
tidak memiliki gejala klinis 
yang tidak membutuhkan 
perawatan lebih disarankan 
untuk melakukan isolasi man-
diri di rumah. Sementara 
peruntukan ruang rawat di 
RSMY dan ruang isolasi di 

Bapelkes, serta rumah sakit 
penyangga lebih diutamakan 
bagi pasien positif Covid-19 
yang membutuhkan penan-
ganan khusus.

Dikatakan Direktur Utama 
RSMY Bengkulu dr. Zulki-
maulub Ritonga, sejak dua 
pekan terakhir penambahan 
pasien Covid-19 yang dirawat 
mengalami peningkatan lebih 
dari 100 persen. Sementara 
kapasitas ruangan yang siap 
dipakai untuk perawatan Co-
vid-19 hanya ada 21 kamar.

Menyebabkan kapasitas 
ruang rawat inap bagi pasien 
tidak mencukupi, alias saat 
ini sudah penuh. Sehingga 
menurutnya pihaknya harus 
melakukan perluasan, mu-
lai dai penambahan tempat 
tidur hingga kesiapan Sum-
ber Daya Manusia (SDM). 
“Selama ini dirata-rata 10-12 
pasien yang kita rawat perhari. 
Saat ini kita merawat 20-23 
orang perhari,” jelasnya.

Zulki menambahkan, den-
gan peningkatan kasus yang 
membutuhkan perawatan ini 
maka diperlukan perekrutan 
relawan yang didatangkan 

dari rumah sakit lain atau 
dari luar daerah. Mengingat 
i jumlah waktu kerja pegawai 
mereka sudah melebihi dari 
jumlah waktu kerja yang seha-
rusnya dilakukan. “Biasanya 4 
orang pegawai untuk merawat 
12 orang, sekarang merawat 
20 orang. Artinya dari segi 
kualitas kerja mereka dan 
segi pelayanan kita, kita harus 
maklumi,” imbuhnya.

Bertambah 15 Kasus
Sementara itu Kepala Dinkes 

Provinsi Bengkulu Herwan 
Antoni, menerangkan per 
Jumat (20/11) kembali ter-
dapat penambahan 15 kasus 
baru, dari jumlah 63 hasil 
sampel yang keluar. Sehingga 
total kasus positif di Provinsi 
Bengkulu 1.476 orang. Tam-
bahan 15 kasus baru ini, me-
liputi yaitu dari Kota Bengkulu 
sebanyak 10 kasus, Rejang 
Lebong sebanyak 3 kasus, 
Bengkulu Selatan sebanyak 1 
kasus dan Bengkulu Tengah 
sebanyak 1 kasus.

Sedangkan total kasus sem-
buh sebanyak 1.070 orang 
dari total kasus terkonfirmasi, 
dan untuk total kasus me-
ninggal dunia sebanyak 63 
orang. “Kembali kita ingatkan 
kepada masyarakat untuk 
jangan kendor menggunakan 
masker ketika beraktivitas 
di luar. Hindari kerumunan 
dan menjaga kebersihan tan-
gan dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun,” imbuh 
Herwan. (key)

Percepat Serapan Anggaran
BENGKULU  – Serapan 

APBD 2020 disorot DPRD 
Provinsi Bengkulu. Per 31 
Oktober  baru 63,78 persen 
dari total pagu anggaran Rp 
2,774 triliun. Realisasi ini 
belum mencapai dari target 
79,43 persen.

Ketua Fraksi PDI Perjuan-
gan DPRD Provinsi Beng-
kulu Edwar Samsi men-
gatakan, realisasi keuan-
gan APBD per 31 Oktober 
itu masih rendah, belum 
mencapai target. Untuk itu 
Edwar meminta pemprov 
segera mempercepat sera-

pan anggaran, baik belanja 
langsung maupun belanja 
tak langsung mengingat ta-
hun anggaran 2020 ini akan 
segera berakhir.

“Desember sudah di de-
pan mata, kita minta ekse-
kutif memaksimalkan kin-
erjanya. Realisasikan apa 
yang sudah bisa direalisa-
sikan untuk mempercepat 
serapan anggaran ini,” kata 
Edwar.

Menurut Edwar, serapan 
APBD ini akan menjadi pe-
nilaian oleh pemerintah 
pusat. Apabila serapannya 

baik maka pemerintah pusat 
akan menilai bahwa pemda 
mampu membelanjakan 
anggaran yang sudah ada 
dengan maksimal. Selain 
itu juga untuk menekan 
angka silpa karena juga akan 
mempengaruhi pemban-
gunan yang ada di Provinsi 
Bengkulu.

“Serapan anggaran akan 
mendorong perekonomian 
masyarakat, karena semakin 
banyak kegiatan yang di-
realiasasi maka uang beredar 
yang dibelanjakan juga sema-
kin banyak,” tukasnya.(key)

HERWAN ANTONI
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Dalhadi Umar Wawan Fernandez
39

1

LEBONGLEBONG
LEBONG UTARA - Bela-

kangan ini warga Kabupaten 
Lebong diresahkan imbauan 
sejumlah camat, lurah dan 
kepala desa terkait larangan 
pesta pernikahan terhitung 1 
Desember. Soalnya 9 Desem-
ber akan digelar Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) 
yang dipastikan mengun-
dang massa. Jika alasannya 
untuk menghindari kerumu-
nan yang bisa menimbul-
kan klaster baru penyebaran 
Covid-19, seharusnya Pilkada 
juga ditunda karena paling 
berpotensi menimbulkan 
massa dalam jumlah besar. 
Khususnya bagi masyarakat 
yang sejak jauh hari sudah ter-
lanjur menetapkan hari pesta 
pernikahan di bulan Desem-
ber. Kebijakan larangan pesta 
diklaim tidak adil. Masyarakat 
berharap Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Lebong 
mengkaji kembali kebijakan 
meniadakan pesta terhitung 
1 Desember.

‘’Kalau alasannya pence-
gahan penyebaran Covid-
19, pemerintah tidak perlu 
ragu karena sudah pasti 
masyarakat yang menggelar 
pesta mengedepankan pro-
tokol kesehatan,’’ kata Imam 
Sobirin (48), warga Kelurahan 
Pasar Muara Aman, Kecama-
tan Lebong Utara. 

Selain itu, larangan pesta 
itu juga akan berdampak 
terhadap geliat ekonomi 
masyarakat. Tidak sedikit 
masyarakat yang akan kehil-
angan mata pencarian jika ke-
bijakan tidak populer itu tetap 
dikeluarkan. Salah satunya 
padagang suvenir, katering 

tata rias pengantin, tenda dan 
hiburan musik. ‘’Kalau tidak 
ada pemasukan, bagaimana 
mereka bisa memenuhi kebu-
tuhan hidup,’’ tandas Imam.

Dikonfirmasi, Sekretaris 
Daerah (Sekda) Kabupaten 
Lebong, H. Mustarani Abi-
din, SH, M.Si memastikan 
rencana kebijakan larangan 
pesta terhitung 1 Desember itu 
merupakan hasil kesepakatan 
Pemkab Lebong dengan lintas 
sektoral. Tertuang dalam rapat 
koordinasi Satuan Tugas (Sat-
gas) Penanganan Covid-19 
belum lama ini. 

Apa yang disampaikan 
masyarakat itu sudah sepan-
tasnya dipertimbangkan 
dengan matang. ‘’Tidak 
hanya dipikirkan oleh Pem-
kab Lebong, apa yang dike-
luhkan itu sudah lebih dulu 
dipikirkan langsung oleh 
pemerintah pusat,’’ ungkap 
Sekda. 

 Mengingat aturan itu turun 
dari pusat yang implementa-
sinya harus dijalankan hingga 
ke daerah. Tidak ada alasan 
bagi Pemkab Lebong tidak 
menindaklanjutinya. Namun 
dipastikannya tetap ada jalan 
tengah yang bisa ditempuh. 
Dalam artian, Pemkab Leb-
ong akan koordinasi ke pusat 
terkait solusi yang bisa diberi-
kan kepada pelaku usaha 
yang hanya menggantung-
kan hidupnya dengan acara 
pesta.

‘’Untuk warga yang benar-
benar tidak ada pekerjaan lain 
selain bidang yang berkaitan 
dengan pesta, akan kami ba-
has lebih lanjut solusinya,’’ 
tutup Sekda.(sca)

Larangan Pesta 
Resahkan Warga

PELABAI - Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) diwacanakan akan 
digabungkan ke Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD) Public 
Safety Centre (PSC) 119 Kabu-
paten Lebong. Soalnya bidang 
tugas dan kerja BPBD termasuk 
ke dalam sebagian dari tugas 
PSC 119.

‘’Ini baru wacana di tingkat 
nasional, kalau jadi artinya 
terhitung 2021 BPBD akan ber-
gabung ke PSC 119,’’ kata Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) Ka-
bupaten Lebong, Rachman, 
SKM, M.Si. 

Wacana itu menindaklanjuti 
keharusan pembentukan tim 
khusus PSC 119 yang tugasnya 
tidak hanya sebatas pelayanan 
kesehatan keliling. Namun 
mencakup pelayanan keseha-
tan dan pertolongan medis 
terhadap masyarakat yang 
menjadi korban bencana. Baik 
bencana alam maupun akibat 
bencana nonalam. ‘’Makanya 
di dalam tim khusus itu sebe-
narnya mencakup juga tugas 
penanganan bencana. BPBD 

harus dilibatkan,’’ ujarnya.
Untuk kepastiannya, Dinkes 

masih menunggu petunjuk 
lanjutan dari Kementerian 
Kesehatan (kemenkes). Ter-
lepas jadi tidaknya BPBD 
digabung ke PSC 119 atau 
hanya timnya saja yang akan 
dilibatkan, pihaknya mengan-
car-ancar Januari 2021 gedung 
PSC 119 sudah diresmikan. 
Sekaligus launching tugas tim 
khususnya. ‘’Perlu diketahui, 
setelah terbentuk, tim khusus 
ini akan menjalani pelatihan 
khusus di Pusat Komando 
Nasional PSC 119 Kemenkes,’’ 
terang Rachman. 

Untuk persiapan, sejauh ini 
progres pembangunan fisik 
gedung PSC 119 Kabupaten 
Lebong sudah di atas 70 persen. 
Dipastikan hingga kontrak be-
rakhir 24 Desember, pekerjaan 
fisik senilai Rp 825 juta yang 
bersumber dari Dana Alokasi 
Khusus (DAK) Bidang Keseha-
tan APBN 2020 itu akan selesai 
100 persen.

‘’Bahkan untuk mobil opera-
sional Ambulans PSC 119 se-

nilai Rp 700 juta yang dananya 
juga bersumber dari DAK APBN 
2020 sudah kami terima,’’ jelas 
Rachman.

Berbeda dengan ambulans 
milik Dinkes Lebong um-
umnya. Ambulans PSC 119 
berjenis Toyota Hiace dengan 
kapasitas mesin diesel 2.500 
cc ini dilengkapi peralatan 
medis yang memadai. Di ru-
ang kabin yang luas telah 
tersedia tabung oksigen dan 
lemari pendingin untuk pen-
anganan sementara pasien 
yang akan dibawa ke RSUD 
atau puskesmas.

Sejauh ini, se-Provinsi Beng-
kulu baru Kabupaten Kepa-
hiang dan Kabupaten Rejang 
Lebong yang sudah memiliki 
PSC. Belajar dari pengalaman 
kedua kabupaten itu, perto-
longan medis terhadap korban 
bencana berjalan lebih cepat 
sehingga layak dicontoh. Sen-
gaja lokasinya dibangun di 
lingkungan kantor Dinkes di 
Desa Muara Ketayu, Kecama-
tan Amen agar pelayanannya 
bisa lebih maksimal. (sca)

ARIS/RB

BARU: Ambulans untuk operasional tim khusus PSC 119 sudah sampai di Dinkes Lebong. 

BPBD Bakal Digabung ke PSC

PELABAI - Jelang hari H pemun-
gutan suara Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) 9 Desember, 
Badan Pengawas Pemilu (Ba-
waslu) Kabupaten Lebong me-
nitikberatkan pengawasan di tiga 
hari masa tenang. Belajar dari 
pengalaman Pemilihan Umum 
(Pemilu) selama ini, potensi pe-
langgaran paling banyak terjadi 
di masa tenang. ‘’Pelanggaran 
yang paling mungkin terjadi 
di masa tenang adalah praktik 
politik uang,’’ ujar Ketua Ketua 
Bawaslu Kabupaten Lebong, 
Jeffriyanto, SP, M.Pd.

 Agar potensi politik uang itu 
tidak semakin terbuka lebar, 
masyarakat selaku pemilih harus 
menjadi pemilih yang cerdas. 
Yakni mendasarkan pilihannya 
pada keseriusan dan kemam-
puan calon yang dapat dicermati 
dari visi misi yang disampaikan. 
Termasuk mempelajari latar 
belakang calon yang akan dipilih. 
‘’Masa tenang itu dimaksudkan 
agar masyarakat benar-benar 
fokus memilih calon pilihan-
nya tanpa adanya gangguan 
dari pihak manapun,’’ jelas Jef-
friyanto.

 Untuk memastikan tidak adan-
ya gangguan kepada masyarakat 
selama masa tenang, Jeffriyanto 

mengajak 6 mitra strategis pen-
gawas Pilkada proaktif mencegah 
terjadinya pelanggaran. Selama 
masa tenang, setiap pasangan 
calon (paslon) maupun tim pe-
menangan sudah benar-benar 
tidak boleh lagi berkampanye. 
‘’Mau namanya sosialisasi atau 
silaturahmi, saat masa tenang 
peserta dilarang mengganggu 
konsentrasi masyarakat selaku 
pemilih,’’ ungkapnya.

 Namun dengan menitikberat-
kan pengawasan di masa tenang, 
Jeffriyanto pastikan bukan be-
rarti potensi pelanggaran lainnya 
tidak diawasi. Seperti dugaan 
pelanggaran selama masa kam-
panye, hingga kemarin (20/11) 
tetap dipantau. Bahkan untuk 
kasus yang dilaporkan, langsung 
ditindaklanjuti. ‘’Kalau hasilnya 
terbukti, pasti kami limpahkan 
ke Gakkumdu (penegak hukum 
terpadu, red),’’ tutur Jeffriyanto. 

 Terpisah Divisi Hukum dan 
Pengawasan, Komisi Pemili-
han Umum (KPU) Kabupaten 
Lebong, Devi Irawan, SH tidak 
menampik, potensi pelang-
garan sangat rawan terjadi pada 
masa tenang. Itu karena rentang 
waktunya yang sudah dalam 
hitungan 72 jam ke jadwal pe-
mungutan suara. Dimana pada 

masa tenang itu, semua masu-
kan yang diterima masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap 
kemantapan pilihan hatinya di 
hari pemungutan suara sehingga 
masa tenang sering dimanfaat-
kan peserta Pemilu melanjutkan 
kampanyenya.

 ‘’Apa saja masukan itu, bisa 
sumbang saran, kritik, bahkan 
tidak menutup kemungkinan 
uang, makanya masa ten-
ang tidak boleh ada aktivitas 
paslon yang berbau politik ke 
masyarakat,’’ tutup Devi. 

 Pantauan RB, sejumlah dug-
aan pelanggaran tahapan Pilka-
da masih ditangani Bawaslu 
Lebong. Antara lain laporan 
masyarakat soal dugaan poli-
tisasi program bantuan pusat 
oleh salah satu calon bupati 
(cabup) Lebong. Yakni bantuan 
Program Indonesia Pintar (PIP) 
yang dilakukan politisi PAN yang 
duduk di DPR RI, Dewi Coryati 
dan Kopli Ansori, salah satu 
cabup Lebong. Sementara untuk 
kasus saling lapor antara paslon 
Teguh Raharjo-Nasirwan dan 
paslon Kopli Ansori-Fahrurrozi 
terkait dugaan pembohongan 
publik dan pencemaran nama 
baik sudah ditutup karena tidak 
cukup bukti kuat. (sca)

Masa Tenang, Rawan Pelanggaran

PELABAI - Bermaksud 
mengukur sekaligus me-
matangkan kesiapan pe-
nyelenggaraan Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) 9 
Desember di Kabupaten 
Lebong, hari ini Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) 
Kabupaten Lebong akan 
mengikuti simulasi pemun-
gutan dan penghitungan 
suara (Putungsuara) yang 
digelar serentak nasional. 

Lebong memutuskan ikut 
karena empat Tempat Pe-
mungutan Suara (TPS) di 
Kabupaten Lebong terdata 
masuk wilayah sulit dijang-
kau. ‘’Simulasi ini kami ikuti 
untuk memastikan bahwa 
persiapan yang telah disiap-
kan selama ini benar-benar 
sudah siap. Nanti kalau ada 
kendala pasti terpantau dari 
simulasi. Makanya kami me-
mutuskan ikut simulasi,’’ ujar 
Divisi Teknis Penyelenggara 
KPU Kabupaten Lebong, 
Yoki Setiawan, S.Sos.

Yoki mengatakan tidak 
semua kabupaten dan kota 

mengikuti simulasi Putung-
suara Nasional. Hanya 160 
kabupaten dan kota dari 
270 daerah penyelenggara 
Pilkada, ikut simulasi itu. 
‘’Dalam Putungsura penye-
lenggara wajib menerapkan 
protokol kesehatan yang 
ketat. Baik dari petugas KPPS 
(Kelompok Penyelenggara 
Pemungutan Suara, red), 
saksi, PTPS (Pengawas Tem-
pat Pemungutan Suara, red) 
hingga pemilih, semuanya 
harus mematuhi protokol 
kesehatan,’’ terang Yoki.  

Simulasi direncanakan di 
lapangan Kelurahan Tanjung 
Agung, Kecamatan Pelabai. 
Melalui simulasi itu, KPU Le-
bong berharap masyarakat 
tidak ragu mendatangi 
TPS di hari pelaksanaan 
Putungsuara 9 Desember. 
Soalnya standar protokol 
kesehatan menjadi prioritas 
bagi penyelenggara Pemilu 
menjalankan tugasnya serta 
syarat bagi masyarakat untuk 
menggunakan hak pilihnya. 
(sca)

Pastikan Kesiapan, Lebong 
Ikut Simulasi Putungsuara

Ingatkan Pengelola Wisata
Patuhi Protokol Kesehatan

PELABAI - Sejumlah pengelola objek wisata 
yang ada di Kabupaten Lebong kembali diingat-
kan menjalankan aturan protokol kesehatan. Jika 
mendapati calon wisatawan atau pengunjung 
yang tidak taat protokol kesehatan, dilarang 
pengelola wisata memberikan pelayanan. ‘’Ka-
lau kedapatan ada pengunjung tak bermasker di 
lokasi wisata, pengelolanya harus bayar denda 
Rp 500 ribu sesuai aturan Perbup Lebong Nomor 
45 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan 
Penegakan Hukum Protokol Kesehatan,’’ kata Sek-
retaris Daerah Kabupaten Lebong, H. Mustarani 
Abidin, SH, M.Si. 

Dari informasi yang diterimanya, Mustarani 
mengaku sejumlah pengelola objek wisata di 
Kabupaten Lebong tidak menjalankan aturan 
protokol kesehatan dengan maksimal. Terkesan 
hanya menjalankan seadanya saja. Yakni hanya 
menyiapkan perlengkapan cuci tangan yang 
terkadang cairan pembersihnya sudah habis. 
‘’Sementara pengunjungnya tidak pakai masker, 
dibiarkan saja masuk,’’ ungkap Mustarani. 

Ditegaskannya, masker pelindung itu diwajib-
kan selalu dikenakan selama berada di tempat 
publik. Bukan hanya sebatas dibawa, namun tidak 
dipakai. Sesuai dengan tujuannya mencegah 
penularan Covid-19 melalui pembuangan salu-
ran pernafasan. ‘’Saya minta tim yustisi turun ke 
lokasi wisata, kalau ada yang melanggar langsung 
sanksi tegas pengunjung yang melanggar  dan 
pengelolanya,’’ jelas Mustarani. 

Terpisah, Kabid Ketenteraman dan Ketertiban 
Umum, Dinas Satpol PP Kabupaten Lebong, An-
drian Aristiawan, SH memastikan dalam waktu 
dekat kembali menggelar operasi pelanggaran 
protokol kesehatan. Dalam operasi kali ini, sanksi 
yang dijatuhkan tidak lagi sebatas sanksi sosial. 
Namun sudah ditingkatkan menjadi sanksi ad-
ministrasi. ‘’Pelanggarnya disanksi membayar 
denda sesuai yang telah diatur Perbup Lebong 
tentang Protokol Kesehatan,’’ tandas Andrian. 
(sca) 



MUKOMUKO – Setelah sekian lama, 
akhirnya langkah penyelamatan kom-
plek Benteng Anna bakal dilakukan ta-
hun depan. Tidak tanggung-tanggung, 
bangunan pengaman dari ancaman 
erosi Sungai Selagan itu, rencananya 
akan dibangun sepanjang 1,2 kilometer. 

 Dan untuk mewujudkan itu, Kemen-
terian Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (PUPR) menggelontorkan ang-
garan hingga Rp 36,3 miliar lebih. 
Melalui dana APBN tahun anggaran 
2021. Pelaksanaannya akan ditangani 
langsung oleh Satuan Non Vertikal 
Tertentu (SNVT) Pelaksanaan Jarin-
gan Sumber Air (PJSA) Sumatera VII 
Provinsi Bengkulu.

 Informasi ini dibenarkan Kabid Sum-
ber Daya Air (SDA) Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 
Mukomuko, Bustari, ST, M.Si, kemarin. 
Diterang Bustari, awalnya ditahun 2020, 
pusat sempat mengalokasikan dana 
sekitar Rp 19 miliar, untuk kegiatan yang 
disebut pembangunan pengendali ban-
jir Air Selagan Benteng Anna. Namun 
kemudian belum terlaksana, lantaran 
dibutuhkan kaji ulang desain atau re-
view desain. Sesuai dari rekomendasi 
teknis dari Balai Teknik Sungai Solo.

“Sempat mau dilelang. Namun setelah 
pra lelang, konsultasi dulu ke Balai 
Tehnik Sungai Solo. Ternyata rekom-
nya direview teknis ulang, diuji ulang. 
Makanya akhirnya dari awal sekitar rp 
19 miliar, ditambah menjadi Rp 36,3 
miliar,” ujar Bustari.

Dan sesuai informasi diperoleh pi-
haknya dari Balai Wilayah Sungai Su-
matera (BWSS) VII Provinsi Bengkulu, 
bahwa kegiatan itu pasti dilaksanakan 
tahun depan. Untuk mempercepat 
mewujudkan itu, akan dilakukan tender 
dini terlebih dulu. 

“Jadi tendernya akan dilaksanakan di 
akhir tahun ini juga. Setelah itu, baru 
akan dilaksanakan di tahun 2021,” kata 
Bustari.

 Selain kegiatan tersebut, juga akan di-
laksanakan pembangunan pengendali 
banjir Air Selagan Desa Lubuk Bangko, 
sepanjang 483 meter. Dengan pagu 
dana yang dialokasikan, sekitar Rp 5,6 
miliar. Juga ada kegiatan peningkatan 
jaringan tersier Daerah Irigasi (DI) Air 
Manjuto, sepanjang 7,7 kilometer, den-
gan dana sekitar Rp 8,9 miliar.

Guna pendampingannya, dialoka-
sikan juga untuk kegiatan supervisi 
pembangunan pengendali banjir Air 

Selagan Desa Lubuk Bangko Rp 745,4 
juta. Lalu supervisi pembangunan 
pengendali banjir Air Selagan (Benteng 
Anna) Rp 1,59 miliar. Supervisi pening-
katan jaringan tersier DI Air Manjuto Rp 
750 juta. Tidak hanya itu, juga akan di-
lakukan di Mukomuko, studi kelayakan 
bendungan dengan pagu dana Rp 1,97 
miliar, survei investigasi desain (SID) air 
baku Air Ikan Kecamatan Ipuh Rp 1,7 
miliar, SID pantai-pantai kritis Rp 1,4 
miliar, detail engineering desain (DED) 

air baku Rp 1,7 miliar dan SID pengen-
dalian banjir Air Manjuto Rp 1,9 miliar.

“Kita sudah sampaikan kepada BWSS 
VII Bengkulu, apapun yang dibu-
tuhkan, akan didukung asal untuk 
membangun Kabupaten Mukomuko. 
Ini mengingat banyak persoalan yang 
harus ditangani Balai di Mukomuko. 
Kalau memang perlu didampingi, kita 
siap mendampingi. Butuh surat-surat 
dukungan, kita juga akan siapkan,” tukas 
Bustari. (hue)
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Polres Tunggu Rekom Gakkumdu
MUKOMUKO – Kapolres Mukomuko AKBP 

Andy Arisandi, SH, S.IK, MH mengatakan, akan 
memproses setiap laporan atau dugaan pelang-
garan. Khususnya yang ada kaitannya dengan 
kegiatan Pilkada. Bukan saja pada saat pen-
coblosan, tapi juga sebelum ataupun sesudah 
pencoblosan.

Namun proses yang akan dilakukan pihaknya, 
bergantung dari hasil rekomendasi Sentra Pen-
egakan Hukum Terpadu (Gakkumdu). Di sinilah, 
akan dipilah, setiap laporan atau dugaan pelang-
garan yang masuk, akan ditangani instansi mana 
yang terkait. “Kenapa demikian, karena ada 
beberapa potensi pelanggaran yang itu tidak 
diakomodir didalam Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2020. Salahsatunya soal di media sosial,” 
kata Kapolres.

Jika nantinya ketika dibahas di Sentra Gakkum-
du, laporan yang masuk itu ternyata merupakan 
salahsatu dalam bentuk tindak pidana lainnya. 
Maka otomatis, rekomendasi Sentra Gakkumdu, 
akan menyerahkan kelanjutannya di penyidik 
kepolisian. “Ya salahsatunya jika dalam bentuk 
tindak pidana yang lain, maka itulah yang ditan-
gani Polri,” kata Kapolres.

 Tentunya, rekomendasi yang diterbitkan 
Sentra Gakkumdu, akan disesuaikan dengan 
aturan. Sehingga jelas, akan kemana tindaklan-
jut dari laporan yang masuk. Setelah dilakukan 
pemilahan, baru kemudian akan ditindaklanjuti 
ke pihak-pihak yang berkompeten. “Misalnya 
permasalahan administrasi, bisa jadi itu kelanju-
tan atau penyelesaiannya menjadi kewenangan 
Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN). Inti-
nya, akan ditindaklanjuti ke pihak-pihak yang 
berkompeten,” kata Kapolres.

Untuk potensi pelanggaran, Kapolres menya-
kini sudah dipetakan oleh Bawaslu Mukomuko. 
“Kalau di kita, setiap tahapan sudah kita petakan. 
Kita lakukan evaluasi dari pemetaan itu, agar 
tidak terjadi sesuatu yang tidak diharapkan,” 
tambah Kapolres.

Sedangkan soal kerawanan di Pilkada Mu-
komuko, evaluasi pihaknya, terbanyak adalah 
kerawanan yang disebabkan kondisi geografis. 
Seperti jarak tempuh antar desa dan tempat 
pemungutan suara (TPS). Dengan jarak jangkau 
yang jauh, dibutuhkan personel yang lebih 
banyak. “Kenapa butuh personel lebih ban-
yak, karena itu terkait dengan pendistribusian 
logistik dan penghitungan hasil Pilkada. Jadi kita 
lihat, peling menonjol itu itu rawan geografis,” 
sebutnya.

Pada posisi kedua, kerawanannya adalah 
rawan keberpihakan dan netralitas. Pihaknya 
sangat menekankan dijaganya netralitas, teru-
tama bagi TNI, Polri, ASN dan perangkat desa. 
“Bagaimana netralitas TNI, Polri, ASN dan per-
angkat desa. Semuanya itu diharapkan menjaga 
netralitas. Sehingga bisa tercipta Pilkada yang 
lancar dan aman,” tandas Kapolres. (hue)

Efisiensi Anggaran Hingga Rp 2 Miliar
MUKOMUKO – Dari proyek pengadaan, 

baik melalui tender atau lelang maupun 
dari penunjukan langsung (PL). Pemkab 
Mukomuko diperkirakan berhasil melaku-
kan penghematan atau efisiensi anggaran 
hingga Rp 2 miliar.

Efisiensi anggaran itu didapat dari selisih 
pagu anggaran dengan harga penawaran 
dan harga kontrak dari setiap proyek. An-
gka berkisar Rp 2 miliar itu, berasal dari 
27 paket proyek yang ditender atau lelang 
dan sekitar 70 paket proyek PL. Dari data 
yang RB himpun, untuk di proyek lelang, 
penghematan terbesar didapat dari lelang 

proyek peningkatan jalan di 11 titik dengan 
pagu dana Rp 11,1 miliar. Penghematan 
anggaran yang didapat, tembus Rp 458,5 
juta. Karena pihak ketiga yang memenang-
kan proyek, harga penawarannya hanya 
Rp 10,6 miliar.

Penghematan terbesar berikutnya, dari 
proyek rehab bangunan rawat inap kelas 1 
dan kelas III RSUD Mukomuko. Dari pagu 
Rp 6,3 miliar, harga penawaran terkoreksi 
Rp 5,8 miliar. Hemat sekitar Rp 405,3 juta. 
Terbesar ketiga, didapat dari lelang proyek 
peningkatan jalan di 3 lokasi. Proyek den-
gan pagu Rp 17,6 miliar itu, ditawar pihak 

rekanan yang menang Rp 17,4 miliar. 
Penghematan Rp 212,9 miliar.

Berikutnya, proyek yang penghematan 
mencapai diatas Rp 100 miliar yakni 
peningkatan jalan di 4 lokasi dengan pagu 
Rp 12,5 miliar. Selisih penawaran dengan 
pagu dana, Rp 177,3 juta. Lalu proyek rehab 
irigasi DI Air Buli Semundam, pagu Rp 
713,3 juta, penawaran Rp 570,7 juta, hemat 
Rp 142,6 juta. Terakhir, dari proyek pen-
gadaan kendaraan bermotor, dari pagu Rp 
1,3 miliar, harga terkoreksi Rp 1,19 miliar, 
sehingga penghematan sampai Rp 101 juta.

Sedangkan dari proyek lainnya, peng-

hematan yang didapat juga bervariasi. 
Ada yang puluhan juta rupiah, ada juga 
yang belasan juta rupiah selisih dari pagu 
anggaran dengan harga penawaran yang 
terkoreksi. Namun ada juga yang selisihnya 
hanya jutaan rupiah.Kepala Unit Kerja Pen-
gadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) Pemkab 
Mukomuko, Heri Junaidi dikonfirmasi, ti-
dak menampik akan ada sejumlah penghe-
matan anggaran yang didapat dari selisih 
pagu anggaran dengan harga penawaran 
dari pihak rekanan. Namun berapa berapa 
banyaknya selisih yang didapat, Heri men-
gaku, belum dapat memastikan. “Belum 

dihitung,” kata Heri.
Disebutnya, penghitungan akan dilaku-

kan, setelah tuntas seluruh kegiatan pen-
gadaan di Pemkab Mukomuko. Artinya, 
baru dilaksanakan diakhir tahun anggaran. 
Sementara sekarang ini, Pemkab masih 
akan ada kegiatan yang pembiayaannya 
muncul dari APBD Perubahan Kabu-
paten Mukomuko Tahun Anggaran 2020. 
“Biasanya akhir tahun menghitungnya. 
Selain itu, kami juga menunggu laporan 
dari pejabat pembuat komitmen (PPK) 
dari masing-masing kegiatan,” pungkas 
Heri. (hue)

Rp 36,3 Miliar untuk 
Selamatkan Benteng Anna

Peri/rb

DISELAMATKAN: Areal dan puing sisa bangunan Benteng Anna ini, mulai diselamatkan tahun depan dengan 
dibangunan bangunan pengaman erosi Sungai Selagan.

Kantin Kejaksaan untuk Masyarakat

Peri/rb

KANTIN: Kajari Mukomuko Hendri Antoro, S.Ag, SH, MH mengemukakan, akhir tahun ini 
akan dibangun Kantin Kejaksaan.

MUKOMUKO – Upaya mendekatkan ma-
syarakat dengan Kejaksaan Negeri (Kejari) 
Mukomuko, terus dikembangkan Kepala Kejari 
(Kajari) Mukomuko Hendri Antoro, S.Ag, SH, 
MH bersama jajaran. Terbaru, inovasi yang 
diluncurkan, mewujudkan Kantin Kejaksaaan. 
Kantin ini akan digunakan untuk menjadi 
salahsatu sarana dan media, menyampaikan 
pesan-pesan ke masyarakat, berbagai kalan-
gan. Oleh sebab itu, Kantin ini nantinya terbuka 
untuk umum. 

“Kami butuh wahana yang efektif, untuk me-
nyampaikan dan mensosialisasikan ke masyara-
kat dengan cara yang enak dan rileks,” kata Kajari. 

Pembangunannya difasilitasi oleh Pemkab 
Mukomuko melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Perubahan (APBD-P) Kabupaten 
Mukomuko Tahun Angaran 2020. Dengan pagu 
anggaran sekitar Rp 90 juta. “Rp 90 juta untuk 
pembangunan Kantin Kejaksaan ini,” imbuh 
Kajari.

Tempat ini bisa dimanfaatkan jaksa, untuk 
mengundang masyarakat, berbincang-bincang 
untuk edukasi ke masyarakat. Tentang berbagai 
hal, baik itu kepemiluan, hukum, dan lainnya. 
“Jadi kita buat seperti cafeteria, yang akan di-
gunaka untuk menyampaikan pesan-pesan ke 
masyarakat,” kata Kajari.

Pihaknya optimis dengan program tersebut. 
Mengingat letak Kantor Kejari Mukomuko cu-
kup strategis, berada di jalan jalan lintas barat 
(Jalinbar) Sumatera. Selain itu, lokasinya juga 
berdekatan dengan Markas Satlantas Polres 
Mukomuko, Kantor Cabang Bank Bengkulu, 
Kantor Pengadilan Agama dan sejumlah per-
kantoran lainnya.  

“Akan terbuka untuk umum. Makanya Kantin 
Kejaksaan ini, lokasinya dibangun di depan 
Kantor Kejari Mukomuko, dekat gerbang 
utama. Agar ini maksimal, pengelolaan Kantin 
Kejaksaan ini nanti akan kita serahkan ke kop-
erasi Kejari Mukomuko,” jelas Kajari.

Masyarakat nantinya bebas berkunjung. Di 
tempat ini juga, masyarakat bisa mendapat-
kan berbagai informasi. Termasuk jika 
ada masyarakat yang hendak konsultasi 
mengenai hukum dan hal terkait lainnya. 
“Silahkan saja, manfaatkan layanan kami ini. 
Mudah-mudahan, akhir tahun ini sudah bisa 
terealisasi. Mohon dukungannya,” demikian 
Kajari. (hue)

Anggaran Tiga
Pasar Rp 600 Juta

MUKOMUKO  – Tahun 
depan, tanpa Dana Alokasi 
Khusus (DAK) Fisik Bidang 
Pasar. Dengan begitu, tidak 
akan ada dana serupiah pun 
dari pusat, untuk peningka-
tan sarana dan prasarana di 
sejumlah pasar di Kabupaten 
Mukomuko. Oleh sebab itu, 
untuk penanganan pasar di 
Mukomuko, diajukan pem-
biayaannya menggunakan 
Dana Alokasi Umum (DAU). 

Ini dikemukakan Sekre-
taris Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Koperasi (Dis-
perindagkop) dan Usaha 
Kecil Menengah (UKM) 
Mukomuko, Nurdiana, SE, 
M.AP. Pengajuan anggaran 
untuk penanganan sejumlah 
pasar, dengan pagu sekitar 
Rp 600 juta. Direncanakan, 
usulan anggaran itu untuk 
peningkatan sarana dan 
prasarana di tiga lokasi pasar. 
Masing-masing pasar, bakal 
mendapatkan pagu dana 
sekitar Rp 200 juta.

“Untuk penanganan pasar, 
kita ajukan dengan harapan 
didanai dari DAU, rencanan-
ya untuk 3 pasar. Dengan 
masing-masing pengajuan-
nya sekitar Rp 200 juta,” kata 
Nurdiana.

Selain itu, pengajuan ang-
garan untuk pengadaan 
sejumlah bantuan, juga 
diusulkan OPDnya untuk 
membantu sejumlah kop-
erasi. Pasalnya, tahun ini, 
untuk membantu koperasi, 
berupa bantuan peralatan 
dan lainnya, juga nihil dari 
pusat.

 “Untuk koperasi, tahun de-
pan, berupa tenda, prasman-
an, semuanya dari DAU. Kita 
tidak bisa memberi bantuan 
berupa modal. Dinas hanya 
bisa ngasih hibah barang,” 
kata Nurdiana.

Mukomuko tahun ini 
hanya mendapatkan pagu 

anggaran DAK Nonfisik. 
Untuk peningkatan kapasi-
tas koperasi dan usaha kecil 
menengah (UKM). Dengan 
pagu anggaran sekitar Rp 390 
juta. Hanya boleh digunakan 
untuk pelaksanaan sejumlah 
kegiatan pelatihan. Khusus 
dalam rangka peningka-
tan sumber daya manusia 
(SDM) pengelola koperasi 
dan UKM.

 “Dana itu, untuk pelatihan 
koperasi. Karena sumber 
alokasinya dari Kementerian 
Koperasi dan UKM,” kata 
Nurdiana.

 Sementara pengajuan dari 
Dinas untuk sejumlah ke-
giatan fisik dan pengadaan 
bantuan, belum ada yang ter-
akomodir oleh pemerintah 
pusat. “Kita sudah berusaha 
untuk pengajuan bantuan 
sejumlah peralatan. Sudah 
kita input di sistem aplikasi. 
Tapi tidak muncul untuk Mu-
komuko. Kita tidak tahu apa 
sebabnya,” kata Nurdiana.

 Sebelumnya, Dinas ini 
mengajukan dana hingga 
Rp 375 juta, ke Kement-
erian Koperasi dan UKM. 
Dana itu, untuk mendukung 
Program Penciptaan Iklim 
UKM (IUKM) yang kondusif 
di Kabupaten Mukomuko. 
Dengan target kegiatan un-
tuk 100 UKM.

 Pendanaan yang diajukan, 
Rp 200 juta untuk percepatan 
IUMK melalui koordinasi 
dan pendampingan IUMK. 
Lalu Rp 75 juta berupa so-
sialisasi IUMK dengan pe-
mangku kepentingan dan 
pelaku usaha. Serta Rp 100 
juta untuk monitoring dan 
evaluasi IUMK. Selain untuk 
UKM, juga diajukan 1.800 
unit peralatan. Khusus untuk 
membantu pelaku usaha 
mikro dan kecil menengah 
(UMKM), yang bergerak di 
bidang usaha kuliner. (hue)
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CURUP – Entah apa yang 
ada di pikiran SA alias Mi 
(54) warga Kecamatan Cu-
rup Timur dan berkebun 
di kawasan Kecamatan Se-
lupu Rejang, pria yang su-
dah empat kali beristri dan 
berstatus duda ini nekat 
meniduri bahkan bisa dibi-
lang memperkosa seorang 
remaja berusia (17) yang 
memiliki keterbelakangan 
mental. Korbannya masih 
bertetangga kebun dengan 
orangtua korban di Keca-
matan Selupu Rejang.

Aksi bejat dan nekat pelaku 
tersebut dilakukan Senin 
(16/11) lalu di rumah orang 
tuakorban. Saat kejadian 
orangtua korban sedang 
berada di kebun dan korban 
hanya bersama adiknya. 
Kejadian tersebut juga baru 
diketahui orangtua korban 
pada Selasa (17/19) malam 
dan Rabu (18/11) siang 

baru dilaporkan sekaligus 
pelaku diamankan warga 
dan diserahkan ke Unit Per-
lindungan Perempuan dan 
Anak (PPA) Satuan Reserse 
Kriminal (Satreskrim) Polres 
Rejang Lebong (RL).

Dari data terhimpun, ke-
jadian berawal saat korban 
sedang makan di dalam 
rumah bersama adiknya 
sembari nonton televisi di 
ruang tengah. Saat itu pintu 
rumah korban memang ter-
tutup namun tidak terkunci 
dan pelaku tiba-tiba saja 
masuk ke dalam rumah. 
Pelaku selanjutnya duduk di 
samping korban dan diduga 
tergiur dengan tubuh korban 
yang langsung mendekap 
mulut korban serta memba-
wa korban masuk ke dalam 
kamar.

Korban yang memang dik-
etahui sejak kecil memi-
liki keterbelakangan men-

tal tersebut, tidak mampu 
melawan saat di dalam ka-
mar dan ‘dikerjai’ pelaku. 
Setelah kejadian, pelaku 
meminta korban untuk tidak 
bercerita kepada siapapun 
dan selanjutnya pergi me-
ninggalkan rumah korban. 
‘’Pelaku masuk ke rumah 
secara tiba-tiba dan mem-
bekap mulut korban yang 
selanjutnya membawa kor-
ban ke dalam kamar hingga 
melakukan hal tersebut (aksi 
bejat, red),’’ terang Kapolres 
RL AKBP Puji Prayitno, S.IK, 
MH melalui Kasat Reskrim 
AKP Ahmad Musrin Muzni, 
SH, S.IK didampingi Kanit 
PPA Aiptu Dessy Oktavianti 
kepada RB kemarin.

Tepatnya Selasa (17/11) 
malam, sambung Musrin, 
korban menceritakan kejadi-
an yang dialaminya kepada 
orangtuanya. Hal tersebut 
langsung membuat orangtua 

korban dan keluarganya terke-
jut. Bahkan kehebohan sem-
pat diketahui warga di sekirar 
rumah korban yang akhirnya 
mengamankan pelaku karena 
takut pelaku kabur.

‘ ’Warga sempat emosi 
setelah mendengar cerita 
soal aksi bejat pelaku saat 
itu dan beramai-ramai men-
gamankan pelaku, bahkan 
sempat dihakimi massa. Na-
mun perangkat desa setem-
pat langsung menenangkan 
dan mengamankan pelaku 
dengan menghubungi pihak 
Polres. Selanjutnya pelaku 
kita amankan ke polres un-
tuk dimintai keterangan. 
Sedangkan keluarga korban 
melaporkan apa yang di-
alami anaknya pagi harinya 
atau Rabu (18/11) pagi,’’ 
terang Musrin.

Sementara itu,  pelaku 
berinisial SA alias Mi yang 
sempat dibincangi wartawan 

kemarin siang, mengakui 
perbuatannya. Diceritakan, 
bahwa awalnya hanya ingin 
silaturahmi dengan bapak 
korban. Sedangkan dengan 
korban pelaku baru pertama 
kali itu bertemu dan melihat 
korban secara langsung. 
‘’Saya awalnya hanya ingin 
silaturahmi dengan bapak-
nya, tapi pas melihat korban 
saya langsung suka dan jatuh 
cinta pak,’’ aku pelaku den-
gan polosnya.

Diungkapkan Mi, bahwa 
dirinya memang sudah per-
nah menikah sebanyak em-
pat kali dan sudah menjadi 
duda selama 4 tahun be-
lakangan. Selama ini dirinya 
berkebun kopi di kawasan 
Kecamatan Curup Timur 
dan tinggal di pondok ke-
bun. ‘’Saya sudah duda pak 
lebih kurang empat tahun 
dan saya siap bertanggung-
jawab,’’ imbuh Mi.(dtk)

Jumlah Pengunjung 
TWA Bukit Kaba Menurun

SELUPU REJANG - Kondisi pandemi Covid-19 
rupanya cukup mempengaruhi sektor pariwisata 
di Kabupaten Rejang Lebong (RL). Salah satunya 
terbukti pada jumlah kunjungan di Taman Wisata 
Alam (TWA) Gunung Bukit Kaba di Kecamatan 
Selupu Rejang yang menurun beberapa bulan 
belakangan pascadibukanya kembali kunjungan.

Untuk diketahui, akses masuk ke TWA bagi 
pengunjung sudah resmi dibuka kembali sejak 
Agustus-September 2020 lalu pasca penutupan 
karena Pandemi Covid-19. Bahkan jumlah kun-
jungan terbilang menurun drastis dari hari-hari 
biasanya sebelum adanya massa pandemi Covid-19 
yang menyerang hampir seluruh negara di dunia.

Dijelaskan salah satu penjaga loket lokasi wisata 
TWA Gunung Bukit Kaba Fajar Ahmadi, dari catatan 
mereka setiap akhir pekan atau hari libur, pengun-
jung kurang dari 100 orang. Padahal sebelum massa 
pandemi jumlahnya lebih dari itu. Bahkan saat 
moment Peringatan Hari Sumpah Pemuda Oktober 
lalu, hanya ada 208 pengunjung yang tercatat.

‘’Ya, sejak dibuka lagi akses, jumlah pengunjung 
sangat menurun drastis dari sebelum massa 
pandemi Covid-19. Seperti momen hari sumpah 
pemuda, pengunjung bisa mencapai ribuan orang. 
Dan tahun ini di momen tersebut pada Oktober lalu 
hanya tercatat ada 208 pengunjung yang datang,’’ 
sampai Fajar.

Bahkan, sambung Fajar, hari biasa yang ada saja 
pengunjung yang datang, saat ini sering tidak ada 
sama sekali pengunjung. Selain itu pengunjung 
juga dilarang untuk menginap di puncak bukit kaba 
melainkan hanya diperbolehkan untuk kegiatan 
hiking saja. Tidak diperbolehkan untuk berkemah 
atau camping di puncak gunung Bukit Kaba.

‘’Sehingga banyak yang menginap di bawah baru 
menjelang subuh atau dini hari mereka mulai naik 
untuk menikmati matahari terbit di puncak Bukit 
Kaba. Karena memang salah satu tujuan pengun-
jung mendaki Gunung Bukit Kaba yaitu untuk 
menikmati matahari terbit serta keindahan alam 
yang ada disana,’’ imbuh Fajar.(dtk)

Wanda/rb

MENURUN: Kunjungan di TWA Bukit Kaba 
semakin menurun drastis sejak Pandemi Co-
vid-19.

Wanda/rb

DIPERIKSA: Pelaku persetubuhan anak di bawah umur berinisial SA alias Mi (54) warga Kecamatan Curup Timur saat dimintai keterangan penyi-
dik Unit PPA Satreskrim Polres RL.

Tiduri Remaja  

Duda Empat Kali Beristri Diamankan Polisi

CURUP – Polres Rejang 
Lebong (RL) masih men-
dalami barang bukti hasil 
penggerebekan di salah satu 
rumah warga Desa Kampung 
Jeruk Kecamatan Bindu-
riang beberap hari lalu. 
Dimana Penggerebekan 
oleh personel gabungan, Sat 
Resnarkoba, Sat Reskrim, 
Sat Intelkam, Sat Sabhara 
dan Polsek Padang Ulak 
Tanding (PUT) tersebut, 
polisi menemukan sejum-
lah barang bukti narkoba 
jenis sabu. Serta beberapa 
unit kendaraan roda empat 
dan roda dua yang diduga 
hasil dari aksi kejahatan.

Kapolres RL AKBP Puji 
Prayitno, S.IK, MH melalui 
Kasat Narkoba Iptu Susilo, 
SH, MH mengungkapkan, 
bahwa pemilik rumah yang 

sudah dikantongi identi-
tasnya tersebut memang 
sudah target operasi (TO) 
mereka. Apalagi belakan-
gan masyarakat setempat 
sudah semakin resah dan 
curiga karena rumah terse-
but diduga sering menjadi 
lokasi transaksi dan pesta 
narkoba jenis sabu.

‘’Kita masih mendalami 
temuan tersebut dan mem-
buru pelaku atau pemilik 
rumah tersebut. Identitas-
nya sudah kita kantongi 
dan memang merupakan 
salah satu TO kita. Karena 
belakangan banyak laporan 
dari masyarakat terkait ak-
tivitas pemilik rumah yang 
sudah cukup meresahkan 
warga disekitarnya,’’ ungkap 
Susilo.

Sementara itu, Kapolres 

RL AKBP Puji Prayitno, S.IK, 
MH melalui Kasat Reskrim 
AKP Ahmad Musrin Muz-
ni, SH, S.IK menyebutkan, 
mereka masih menelusuri 
status mobil dan motor 
yang didapatkan dari lokasi 
penggerebekan. Karena di-
curigai kendaraan-kenda-
raan tersebut merupakan 
hasil dari kejahatan.

‘ ’Kita  masih telusur i 
karena ada dugaan pemilik 
rumah merupakan pelaku 
aksi 3C dan beberapa kend-
araan yang kita amankan 
merupakan hasil kejahatan 
3C. Kita masih telusuri sta-
tus kendaraan-kendaraan 
tersebut dan mengecek 
beberapa surat kendaraan 
yang juga kita amankan 
dari lokasi penggerebekan,’’ 
imbuh Musrin.(dtk)

CURUP – Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan 
Covid-19 Kabupaten Rejang 
Lebong (RL) mencatat sele-
sai konfirmasi atau sembuh 
terus mengalami peningka-
tan. Kemarin setidaknya ada 
16 kasus selesai konfirmasi 
alias sembuh dari beberapa 
wilayah kecamatan. Seperti 
yang disampaikan Juru Bi-
cara Gugus Tugas Covid-19 
sekaligus Kepala Dinas Kes-
ehatan (Dinkes) Kabupaten 
RL Syamsir, S.KM, M.KM 
kepada RB.

Dirincikan Syamsir, masing-
masing dari Kecamatan Curup 
yaitu kasus 199, kasus 200, 
kasus 201, kasus 203, kasus 
210 dan kasus 211. Lalu dari 
wilayah Kecamatan Curup 
Selatan yaitu kasus 207, kasus 
208 dan kasus 209. Kemudian 
dari Kecamatan Curup Tengah 
kasus 204 dan kasus 206, serta 
dari Kecamatan Curup Timur 
kasus 202 dan kasus 205.

‘’Sedangkan dari Keca-
matan Selupu Rejang yaitu 
kasus 197, Kecamatan Curup 
Utara kasus 198 dan dari Ke-

camatan PUT (padang ulak 
tanding, red) yaitu kasus 
212. Total keseluruhan sam-
pai hari ini sudah ada 222 
kasus selesai konfirmasi atau 
sudah sembuh dan masih 
ada 42 kasus lagi yang proses 
pengawasan,’’ rinci Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, se-
lain penambahan kasus sem-
buh, kemarin juta tercatat 
ada penambahan dua kasus 
konfirmasi positif baru di Ka-
bupaten RL. Masing-masing 
kasus 263 seorang laki-laki 
(28) asal Kecamatan Curup. 
Keluhannya yaitu demam 
serta batu dan saat ini sudah 
menjalani perawatan RS AR 
Bunda Kota Lubuklinggau.

‘’Sedangkan satu kasus 
lagi yaitu kasus 264 seorang 
perempuan (62) asal Ke-
camatan Selupu Rejang 
dengan keluhan muntah 
serta sakit perut dan saat 
ini dirawat di RSUD Curup. 
Dengan dua tambahan ka-
sus baru ini total konfirmasi 
positif hingga hari ini (kema-
rin, red) mencapai 264 ka-
sus,’’ demikian Syamsir.(dtk)

CURUP – Dinas Pariwisa-
ta (Dispar) Kabupaten RL 
kembali menggelar kegiatan 
pelatihan bagi penggiat dan 
pengelola wisata di Kabu-
paten RL. Kali ini kegiatan 
pelatihan dilaksanakan un-
tuk pengembangan home-
stay berupa pondok wisata 
atau rumah wisata. Ini demi 
mendukung pengembangan 
potensi wisata di Kabupaten 
RL.

Pengelolaan homestay, 
selain sebagai salah satu 
pendukung peningkatan 
jumlah kunjungan juga di-
harapkan bisa sekaligus 
meningkatkan perekono-
mian masyarakat setempat. 
Apalagi dukungan akomo-
dasi wisata seperti tempat 
bermalam, menjadi bagian 
penting dalam menunjang 
kunjungan wisatawan dari 
luar daerah.

‘’Homestay ini menjadi 
bagian penting untuk ako-
modasi sebagai lokasi ber-
malam bagi pegunjung 
yang ingin berwisata. Se-
hingga bisa menjadi salah 
satu sumber peningkatan 
ekonomi masyarakat nanti-

nya dengan menyiapkan 
homestay yang berstandar 
penginapan,’’ sampai Ke-
pala Dispar Kabupaten RL 
Dra. H. Upik Zumratul Aini, 
M,Si kepada RB di sela-sela 
kegiatan pelatihan yang dii-
kuti 40 peserta penggiat 
wisata dan pengelola home-
stay kemarin.

Ditambahkan Upik, pela-
tihan yang mereka gelar 
tersebut diharapkan bisa 
semakin meningkatkan ke-
mampuan pengelola home-
stay dalam memberikan 
pelayanan kepada pen-
gunjung. Dimana dengan 
adanya homestay tersebut 

pengunjung tidak perlu 
menginap jauh dari lokasi 
wisata dengan biaya yang 
bisa terbilang lebih murah 
dari menginap di hotel.

‘’Jadi dalam pengelolaan 
homestay juga bisa dikem-
bangkan dengan berbagai 
potensi usaha lain. Sep-
erti untuk kuliner, oleholeh 
dan usaha lainnya di lokasi 
homestay itu sendiri. Jadi 
pengunjung bisa dapat pa-
ket penuh, berwisata, men-
ginap dan mudah dapat 
membeli kuliner maupun 
oleh-oleh asli dari tempat 
mereka berwisata,’’ demiki-
an Upik.(dtk)

Warga Desa Pahlawan 
Diamankan

CURUP – Tim Cobra Polres 
Rejang Lebong (RL) men-
gamankan pria berinisial JK 
(40) warga asal Desa Pahla-
wan Kecamatan Curup Utara 
di depan Kampus IAIN Cu-
rup. JK diamankan berdasar-
kan laporan dugaan peng-
gelapan satu unit mobil pick 
up milik warga Kabupaten 
Bengkulu Selatan (BS).

Kapolres RL AKBP Puji Pray-
itno, S.IK, MH melalui Kasat 
Reskrim AKP Ahmad Musrin 
Muzni, SH, S.IK kepada RB ke-
marin mengungkapkan, mer-
eka sudah mengamankan JK. 
Saat ini JK masih menjalani 
pemeriksaan terkait laporan 
dugaan penggelapan mobil 
pickup tersebut. ‘’Terlapor 
sudah kita amankan dan ma-

sih menjalani pemeriksaan,’’ 
terang Musrin.

Penangkapan, sambung 
Musrin, dilakukan setelah 
mereka mendapatkan in-
formasi terlapor sedang be-
rada di depan Kampus IAIN 
Curup. Lalu personil mereka 
melakukan pengintaian di 
sekitar lokasi depan Kampus 
IAIN, setelah melihat dan 
mendapati keberadaan ter-
lapor, selanjutnya terlapor 
diamankan.

‘’Awalnya kita mendapat-
kan laporan terkait adanya 
dugaan penggelapan satu 
unit mobil pickup dari warga 
Bengkulu Selatan. Kemudian 
kita mendapatkan informasi 
bahwa terlapor sedang berada 
di depan kampus IAIN Curup 
dan langsung kita amankan. 
Kita masih memeriksa terlapor 
untuk dimintai keterangan,’’ 
demikian Musrin.(dtk)

Sembuh Covid-19 Terus Meningkat

Diduga Gelapkan Mobil Warga BS
Pemilik Rumah Digerebek Sudah Jadi TO

Wanda/rb

PELATIHAN: Dinas Pariwisata kembali menggelar 
kegiatan pelatihan bagi penggiatan wisata di Kabu-
paten RL.

Pengembangan Homestay Diharapkan Tingkatkan Perekonomian



payang

payang

KEPAHIANG
13SABTU, 21 NOVEMBER 2020Rakyat Bengkulu

Dukungan Terus Mengalir 
Menangkan Dayat-Nata 

KEPAHIANG - Dukungan untuk pasangan 
calon (Paslon) Bupati dan Wakil Bupati Kabupat-
en Kepahiang  nomor urut 2 Dr. Ir.Hidayatullah 
Sjahid. MM, IPU - H. Zurdi Nata. S.Ip terus 
mengalir. Jumat 20 November 2020 pemuda Ke-
camatan Ujan Mas mendeklarasikan diri sebagai 
Barisan Muda Hidayat-Nata (Barada)  Kabupaten 
Kepahiang. 

Disampaikan Koordinator Barada Kecamatan 
Ujan Mas, Herlan Julian, pemuda-pemudi Keca-
matan Ujan Mas mendeklarasikan dan berkomit-
men mendukung dan siap memenangkan pasan-
gan urut nomor 2.

“Selain itu dalam deklarasi di Kecamatan Ujan 
Mas ini, kami juga menggelar pamaren lukisan 
Kepahiang dalam bingkai pilkada. Ini sebagai 
bentuk kreativitas Barada serta dukungan nyata 
memenangkan Hidayat-Nata,” ungkap Herlan.

Acara ini dihadiri Cabup Hidayattullah Sjahid. 
Dia mengucapkan terima kasih kepada selu-
ruh pemuda-pemudi Ujan Mas yang hadir dan 
berkomitmen siap mendukung dan menangkan 
pasangan nomor urut 2.

“Saya sangat terima kasih kepada pemuda-
pemudi Kabupaten Kepahiang terus mensupport 
dan mendoakan kami pasangan nomor urut  2 
untuk menjadi Bupati dan Wakil Bupati Kepahi-
ang,” ungkap Dayat.

Ikut hadir dalam acara tersebut Istri cabup-caw-
abup, tim pemenangan, Ketua Barada, Korcam 
Ujan Mas, Milenial Kabawetan, Milenial Muda 
Ujan Mas, selain itu, acara ini juga dimeriahkan 
penampilan Barada Kabupaten Kepahiang yang 
menampilkan Komunitas Musik Kepahiang.
(sly/krn)

DEKLARASI: beberapa anak muda Keca-
matan Ujan Mas mendeklarasikan diri seb-
agai Barada Kecamatan Ujan Mas, kemarin 
(20/11).

K E PA H I A N G  –  D i n a s 
Perdagangan Koperasi dan 
UKM Kabupaten Kepahi-
ang memastikan pada 30 
November mendatang akan 
menutup pendaftaran bagi 
pengusul Bantuan Presiden 
(Banpres) Produktif untuk 
Usaha Mikro tahap II.  Hing-
ga kemarin (20/11) sebanyak 
9.005 UMKM di Kabupaten 
Kepahiang telah mengaju-

kan usulan ke Kementerian 
Koperasi dan UKM untuk 
mendapat bantuan senilai 
Rp 2, 4 juta per UMKM itu.

Menurut Kepala Dinas 
Perdagangan Koperasi dan 
UKM Kabupaten Kepahiang, 
H. Husni Thamrin, SE bahwa 
dana bantuan tersebut akan 
diberikan secara langsung 
kepada pelaku usaha mikro 
yang dinyatakan lolos dan 

memenuhi kriteria oleh pi-
hak bank penyalur yakni 
Bank Rakyat Indonesia (BRI).

“Berdasarkan surat Ke-
menkop dan UKM bebera-
pa waktu lalu, pendaftaran 
BPUM tahap kedua ini akan 
ditutup 30 November men-
datang. Untuk saat ini kita 
sudah mengusulkan seban-
yak 9.005 UMKM ke pemer-
intah pusat, dengan hara-

pan mendapatkan bantuan 
untuk menambah modal 
usaha mikro masyarakat,” 
jelas Husni.

Untuk penerima BPUM 
UMKM diinformasikan me-
lalui notifikasi SMS atau 
mobile banking atau email. 
Hanya saja diakui Husni, 
untuk penyaluran tahap 
kedua ini tidak ada pem-
beritahuan kepada dinas 

terkait, sehingga pihaknya 
belum mengetahui sudah 
berapa UMKM di Kepahiang 
yang telah mendapatkan 
bantuan ini. “Informasi dari 
BRI sudah banyak yang men-
cairkan bantuan tahap II, 
tapi tidak ditembuskan ke 
kita. Sehingga kita tidak tahu 
berapa UMKM yang usu-
lannya sudah diakomodir,” 
demikian Husni.(sly)

Hasil Review 
Inspektorat

KEPAHIANG – Inspektorat 
Daerah (Ipda) Kepahiang 
telah menuntaskan review 
terhadap APBDes 105 desa di 
Kabupaten Kepahiang, terkait 
pengelolaan keuangan tahun 
anggaran 2019 lalu. Dari hasil 
review tersebut diketahui 
banyak desa yang tidak meny-
etorkan pajak ke kas daerah, 
padahal uang pajak telah 
ditarik sesuai dengan realisasi 
keuangan. 

Selain itu, dari hasil review, 
Ipda juga menemukan ban-
yak Surat Pertanggungjawa-
ban (SPj) yang masih belum 
lengkap. Sebagaimana dike-
mukakan 

Sekretaris Ipda Kepahiang, 
Afriadi Mahroni, SE, dalam 
waktu dekat pihaknya akan 
menerbitkan Laporan Ha-
sil Evaluasi (LHE) dan akan 
disampaikan kepada seluruh 
desa, dengan harapan dapat 
dilakukan tindak lanjut. 
Menurutnya, review terhadap 
APBDes sengaja dilakukan 
guna memastikan laporan 

realisasi keuangan tahun 
anggaran berjalan seluruhnya 
lengkap.

“Kita sudah lakukan review 
terhadap seluruh desa. May-
oritas desa tidak membayar-
kan pajaknya, padahal kita 
sudah menyarankan agar 
persoalan pajak ini bisa segera 
disetor ke kas daerah,” terang 
Afriadi.

Review yang dilakukan, Ipda 
Kepahiang tidak mencari ke-
salahan seluruh desa dalam 
Kabupaten Kepahiang. Tapi 
sifatnya hanya melakukan pe-
mantauan untuk memastikan 
kelengkapan SPj termasuk 
perpajakan. Dari hasil review 
yang dilakukan ke depan di-
harapkan seluruh desa bisa 
taat dalam melakukan pem-
bayaran pajak serta seluruh 
keuangan yang bersumber 
dari DD/ADD dipertang-
gungjawabkan dengan jelas.

“ K i t a  s i f a t n y a  h a n y a 
mengecek laporan saja. Ka-
laulah ditemukan masih ad-
anya kurang supaya dileng-
kapi. Sehingga pengelolaan 
DD/ADD ke depan tidak lagi 
ditemukan permasalahan,” 
demikian Afriadi. (sly)

Banyak Desa Tak Setor Pajak

Kabur, Tsk Tabrak
Mobil Warga Daspetah

KEPAHIANG – Seorang wani-
ta yang tengah hamil 5 bulan 
berinisial Di (40), bersama 3 
orang pria berinisial Nd (38), 
Dd (40), dan Ri (27), semuanya 
warga Kota Pagaralam Provinsi 
Sumatera Selatan (Sumsel), pada 
Kamis (19/11) malam dibekuk 
Tim Opsnal Polres Kepahiang. 
Mereka diamankan di jalan lin-
tas Kepahiang – Curup tepatnya 
di Desa Daspetah II Kecamatan 
Ujan Mas, atas dugaan pem-
bobolan ATM milik salah satu 
warga di Kota Bengkulu. 

Data terhimpun, penangkapan 
keempat tersangka ini setelah 
salah satu anggota security Bank 
Bengkulu Cabang Kepahiang 
mencurigai gerak gerik empat 
orang yang masuk dan menarik 
uang di ATM. Melihat ada yang 
aneh dari penarikan uang di 
ATM dengan jumlah yang cu-
kup banyak, anggota security 
Bank Bengkulu pun langsung 
berkoordinasi dengan Polres 
Kepahiang. Mendapati laporan, 
polisi seketika menuju ke Bank 
Bengkulu Cabang Kepahiang.

Namun saat petugas tiba di 
lokasi, keempat orang itu lang-
sung kabur. Hal ini semakin 
menguatkan kecurigaan petu-
gas yang seketika melakukan 
pengejaran. Layaknya dalam 
film laga, mobil yang dikendarai 
keempat tersangka dan petugas 

kepolisian sempat kejar-kejaran 
di jalan raya.

Aksi tersebut terhenti setelah 
mobil yang dikendarai tersangka 
menabrak mobil salah satu warga 
Desa Daspetah II Kecamatan 
Ujan Mas. Sontak kejadian ini 
menarik perhatian warga. Bahkan 
keempat tersangka hampir jadi 
bulan-bulanan warga yang kesal. 
Beruntung polisi bergerak cepat 
mengamankan seluruh tersangka 
ke Mapolres Kepahiang.

Kapolres Kepahiang AKBP. Su-
parman, S.IK, M.AP melalui Kasat 
Reskrim AKP. Umar Fatah, SH, MH 
mengatakan tersangka membobol 
ATM milik salah satu warga di Kota 
Bengkulu. Adapun modus yang 
dilakukan berpura-pura menjadi 
dukun dan bisa mengobati korban 
yang kemudian menghipnotis 
korban dan menukar kartu ATM 
milik korban.

“Keempat tersangka beraksi 
di dua TKP, yakni di Mega Mall 
Bengkulu dan kemudian di ATM 
Bank Bengkulu Cabang Kepahi-
ang. Adapun uang korban yang 
berhasil diambil sejumlah Rp 22 
juta,” terang Umar.

Po l re s  Ke p a h i a ng  su d a h 
melakukan koordinasi dengan 
Polres Kota Bengkulu, guna me-
nyerahkan keempat tersangka 
lantaran locus delecty (TKP) 
di Kota Bengkulu. “Saat ini kita 
masih lakukan penyelidikan 
sembari berkoordinasi dengan 
Polres Bengkulu. Secepatnya 
keempat tersangka kita serahkan 
ke Polres,” demikian Umar.(sly)

Pendafaran Banpres UMKM Segera Ditutup

ARIE/RB

DIAMANKAN: Tiga pria dan seorang wanita hamil tersangka pembobolan ATM 
warga Kota  Bengkulu, Kamis (19/11) dibekuk Tim Opsnal Polres Kepahiang.

Bobol ATM, 1 Wanita dan 3 Pria Dibekuk 
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BENTENG - Persatuan Perang-
kat Desa Indonesia (PPDI) 
Kabupaten Bengkulu Tengah 
(Benteng), siap menerima kon-
sekuensi diberhentikan sebagai 
perangkat desa apabila tetap 
tidak bisa mendapatkan ijazah 
SMA. Sebab dalam Surat Edaran 
(SE) yang dikeluarkan Pemerin-
tah Kabupaten Pemkab (Pem-
kab) Benteng telah memberikan 
waktu dan kesempatan bagi 
perangkat desa untuk menem-
puh pendidikan hingga tingkatan 
SMA. Dalam SE tersebut Pemkab 
Benteng juga menyebutkan batas 
waktu bagi perangkat desa untuk 
mendapatkan ijazah SMA seba-
gai syarat yang harus dipenuhi 
saat ini sesuai Perda Nomor 9 
tahun 2020.

“Dalam SE tersebut dijelaskan, 
batasan waktu yang diberikan 
oleh Pemkab berbeda-beda 
ada yang diberikan waktu tujuh 
tahun, empat tahun dan tiga ta-
hun. Hal ini dikarenakan harus 
sesuai dengan jenjang pen-
didikan terakhir yang ditem-
puh oleh perangkat desa. Sep-
erti untuk perangkat desa yang 
belum mendapatkan ijazah 
SD, SMP dan SMA diberikan 
waktu selama tujuh tahun 
untuk menempuh pendidikan 
SMA hingga mendapatkan 

ijazah SMA,” jelas Ketua PPDI 
Kabupaten Benteng, Samsuri.

Dia menambahkan, Kemu-
dian bagi perangkat desa yang 
belum memiliki ijazah SMP 
dan SMA diberikan waktu se-
lama empat tahun untuk me-
nempuh hingga pendidikan 
SMA dan mendapatkan ijazah 
SMA. Terakhir bagi perangkat 
desa yang belum mendap-
atkan ijazah SMA diberikan 
waktu selama tiga tahun untuk 
menempuh pendidikan SMA 
dan mendapatkan iajzah SMA 
tersebut.

“Dengan sudah adanya ke-
tentuan yang ada di SE terse-
but sebanyak 127 perangkat 
desa sudah menyanggupi 
batas waktu yang diberikan 
oleh Pemkab Benteng terse-
but. Apabila dalam waktu yang 
sudah diberikan oleh Pemkab, 
namun perangkat desa yang 
bersangkutan tidak menyang-
gupi dan belum mendapat-
kan ijazah SMA, maka yang 
bersangkutan bersedia diber-
hentikan jadi perangkat desa,” 
tegasnya.

Lanjutnya, dengan Pemkab 
mengabulkan permintaan para 
PPDI, ia selaku ketua men-
gucapkan terima kasih atas 
perhatian dan kesempatan 

yang diberikan oleh Pemkab 
Benteng. Dengan kesempatan 
yang diberikan ini, ia sudah 
menyampaikan kepada se-
luruh 127 perangkat untuk 
benar-benar serius untuk me-
nempuh pendidikan hingga 
mendapatkan ijazah SMA.

“Saya sudah menyampaikan 
kepada 127 perangkat desa yang 
belum memiliki ijazah SMA dan 
mereka saat ini sudah mengurus 
untuk menempuh pendidikan 
kembali sesuai dengan jenjang 
terakhir pendidikan yang mereka 
tempuh. Dari 127 tersebut, 52 
orang diantaranya tidak tamat SD. 
Kemudian untuk perangkat desa 
yang tidak tamat SMP sebanyak 
64 orang dan perangkat desa yang 
tidak tamat SMA berjumlah 11 
orang,” ungkapnya.

Sambungnya, ia berharap 
kepada 127 perangkat untuk 
sungguh2 dalam menempuh 
pendidikan, karena ini kes-
empatan bagi mereka apabila 
ingin tetap menjadi perangkat 
desa. “Jangan pernah sia-siakan 
apa yang sudah diberikan oleh 
Pemkab demi pekerjaan mer-
eka saat ini. Semoga mereka 
bisa menyelesaikan pendidikan 
sesuai waktu yang diberikan 
oleh Pemkab Benteng,” tutup 
Samsuri. (jee)

Masih Tak Miliki Ijazah SMA 

Perangkat Desa 
Siap Berhenti

BENTENG - Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) 
Bengkulu Tengah (Ben-
teng) telah memberikan 
bantuan modal usaha bagi 
para pelaku usaha untuk 
memulihkan perekono-
mian dampak Covid-19. 
Namun untuk mengetahui 
kalau modal usaha yang 
diberikan sesuai peruntuk-
kan, maka Pemkab mem-
inta kepada para pelaku 
usaha yang menerima 
bantuan ini menyerahkan 
Laporan Pertanggung-
jawaban (LPj).

Kepala Bagian (Kabag) 
Perekonomian Pemkab 
Benteng, Tripuja Nugraha, 
S.Sos melalui Kasubag 
Ekonomi Pemkab Ben-
teng, Ringgardi Winoto 
menjelaskan, Pemkab su-
dah menyalurkan bantuan 
modal usaha untuk pelaku 
usaha yang berjumlah 
370 kelompok. Dari jum-
lah tersebut terdiri Dinas 
Pertanian 78 kelompok, 
Dinas Ketahanan Pangan 
dan Perikanan sebanyak 
53 kelompok. 

“Kemudian Dinas Per-
dagangan Perindustrian 
Dan Koperasi UKM yakni 
sebanyak 100 UKM, 100 
IKM, kelompok masyarakat 
produktif sebanyak 27 kel-
ompok dan koperasi seban-
yak 12 kelompok. Kepada 
370 penerima ini kita su-
dah menyampaikan untuk 
memberikan LPj perihal 
dibelikam apa saja bantuan 
tersebut,” ungkapnya.

Dia menambahkan, se-
mua ini dilakukan agar 
para penerima bantuan 
ini memang benar -benar  
menggunakan bantuan 
modal usaha ini untuk 
usaha mereka masing-
masing. Jadi apabila ada 
LPj ini jelas mereka mem-
belikan uangnya dengan 
apa saja dan jangan sam-
pai mereka membelikan 

sesuatu yang tidak ada 
keperluannya dengan 
usaha mereka.

“Bantuan yang diberikan 
bervariasi, untuk UKM dan 
IKM sebesar Rp 2 juta, un-
tuk kelompok usaha diber-
ikan bantuan bervariasi 
dari Rp 10 juta hingga Rp 
26 juta. Untuk koperasi kita 
berikan bantuan sebesar 
Rp 10 juta,” jelasnya.

Lanjutnya, LPj yang 
harus diberikan harus se-
suai dengan penggunaan 
anggaran, seperti nelayan 
yang harus melakukan 
pembelian alat tangkap 
dan sejenisnya. “Begitu 
juga dengan profesi peda-
gang kecil yang diwajibkan 
untuk membeli barang 
dan bahan yang mendu-
kung penjualannya seperti 
penambahan fasilitas pe-
nunjang hingga penamba-
han bahan baku lainnya,” 
ujarnya.

Di tempat berbeda, 
Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan dan Perikanan 
(DKPP) Benteng, Dra Hj 
N Yuhannah MM, melalui 
Kabid Perikanan Tangkap, 
Herlina Jamali, menjelas-
kan, untuk di Dinas DKPP 
53 kelompok yang menda-
patkan bantuan, dari 53 
kelompok tersebut sudah 
34 sudah menyerahkan 
LPj ke Dinas DKPP dan 19 
kelompok belum meny-
erahkan.

“Selain itu pihaknya juga 
sudah melakukan sidak 
ke kelompok budidaya 
ikan (Pokdakan). Dalam 
sidak yang dilakukan ini 
kita mengecek langsung 
mengenai apa saja yang 
dibeli oleh Pokdakan 
perihal bantuan yang 
diberikan. Dari beberapa 
kelompok yang kita sidak, 
semuanya membelikan 
semua keperluan sesuai 
dengan yang dibutuh-
kan,” pungkasnya. (**)

DOK/RB

WAJIB: Ini beberapa perwakilan yang menerima bantuan modal dari Pemkab yang harus menyerahkan LPjnya kepada Pemkab Benteng.

Penerima Bantuan Modal 
Wajib Serahkan LPj

BENTENG - Direktur RSUD Benteng, dr. Listikarini 
Hillen Widiastuti menjelaskan, pembayaran klaim 
BPJS kesehatan tidak ada keterlambatan. Proses 
pembayaran klaim biaya pengobatan pasien jaminan 
BPJS tersebut lancer.

“Yang kita maksud klaim mengalami hambatan 
tersebut seperti beberapa klaim yang saat ini masih 
kami proses untuk dilengkapi karena masih kurang 
lengkap. Sesuai dengan prosedur yang berlaku BPJS 
Kesehatan juga wajib melakukan verifikasi klaim. 

Oleh sebab itu klaim yang diajukan harus melewati 
proses verifikasi oleh petugas, sehingga membutuh-
kan waktu,” ungkapnya.

Dia menambahkan, untuk beberapa klaim yang 
dipending atau mengalami hambatan tersebut 

dikarenakan belum lengkap administrasinya. Seh-
ingga memang harus dilengkapi terlebih dulu kar-
ena memang ada verifikasi layak atau tidak untuk 
dibayarkan. Kalau memang belum lulus verifikasi 
memang belum bisa diproses untuk pembayaran 
klaim yang RSUD ajukan.

“Terkait waktu verifikasi pihak BPJS Kesehatan 
juga masih sesuai dengan standar pedoman yang 
berlaku. Intinya, klaim sudah rutin, tidak ada keter-
lambatan dan BPJS rutin membayar sesuai dengan 
regulasi yang ada,” tegasnya

Lanjut hillen, kalau dirinya juga membantah telah 
menyebutkan bahwa nilai klaim hanya dibayarkan 
50% (persen) saja dari total keseluruhan klaim 
biaya pengobatan. “Untuk biaya pengobatan, klaim 
dibayar penuh. Namun, untuk tindakan tertentu 
seperti Bedah Mulut pembayarannya masih ber-
proses verifikasi,” tutup Hillen. (jee)

ist/rb

TERAS: Dua warga tengah duduk di teras RSUD.

RSUD Benteng Soal Klaim BPJS

 Kerugian Ditaksir 
Rp 1,27 Miliar

BENTENG – Berdasar-
kan data Dinas Pemad-
am Kebakaran (Dam-
kar) Kabupaten Beng-
kulu Tengah (Benteng), 
dalam waktu 10 bulan 
terakhir, terjadi 10 kasus 
kebakaran. Dari 10 kasus 
tersebut untuk total keru-
gian ditaksir mencapai 
Rp 1,27 miliar. Kepala 
Dinas Damkar Benteng, 
Bambang Irawan, S.Sos 
menjelaskan, untuk rin-
cian 10 kejadian keba-
karan tersebut terdiri dari 
pada bulan Mei lahan di 
Desa Pondok Kubang, 
rumah di Desa Talang 
Boseng, dapur rumah di 
Desa Penum dan rumah 
di Desa Pulau Panggung. 
Kemudian pada bulan 
Agustus yakni kandang 
ayam di Desa Air Sebakul, 
tempat penggilingan padi 
di Desa Kertapati dan la-
han perkebunan sawit di 
Desa Tanjung Raman. 

“Kemudian bulan Sep-
tember yakni rumah di 
Desa Talang Pauh, lahan 
kosong di Desa Talang 
Empat. Terakhir di bulan 
Oktober yakni rumah 
di Desa Lubuk Sini. Un-
tuk peristiwa kebakaran 

terbanyak terjadi pada 
bulan Mei. Secara kes-
eluruhan rata-rata pe-
nyebab kebakaran yakni 
korsleting aliran listrik,” 
ungkapnya.

 Sejauh ini memang 
tidak ada ditemukam 
korban jiwa, akan tetapi 
dari 10 kejadian terse-
but total kerugian yang 
diderita lumayan besar. 
Yang terbesar di Desa 
Lubuk Sini mencapai Rp 
1 milliar kerugian yang 
dialami. Untuk personel 
pemadam kebakaran 
telah ditempatkan di 5 
pos berbeda. Mulai dari 
Nakau, Taba Penanjung, 
Bang Haji, Pondok Ke-
lapa. 

“Kita selalu mengimbau 
kepada masyarakat untuk 
tetap waspada jika ingin 
meninggalkan rumah, 
harus Memastikan jika 
kabel listrik tidak ada 
yang mengalami keru-
sakan. Hingga khusus 
untuk hutan dan lahan 
tidak melakukan pem-
bakaran sampah semba-
rangan. Misal kalau kabel 
sudah tidak bagus lagi, 
lebih baik diganti dengan 
yang baru. Ini antisipasi 
korsleting listrik. Kalau 
membakar sampah juga 
jangan sembarangan,’’ 
tutup Bambang. (jee)

10 Bulan, 10 
Kasus Kebakaran

Pengembalian 
Lahan Tertunda

BENTENG – Dinas Perkim dan Pertanahan 
Bengkulu Tengah (Benteng) menegaskan peri-
hal pengembalian ganti rugi lahan 30 persen di 
komplek perkantoran Desa Renah Semanek 
bagi 96 warga terpaksa tertunda. Penundaan ini 
dilakukan dikarenakan anggaran yang sudah di-
siapkan untuk melakukan pengembalian lahan 
tersebut terkena realokasi atau pemangkasan 
anggaran.

Hal ini dikatakan langsung oleh, Kasi Perenca-
naan dan Izin Penggunaan Tanah, Dinas Perkim 
dan Pertanahan Benteng Yogi Valunda, S.AB, 
MM menjelaskan, kalau untuk anggaran Rp 
275 juta yang semulanya sudah direncanakan 
memang sudah dipangkas untuk penanganan 
dan pencegahan covid 19 beberapa waktu lalu. 
Kemudian sesuai dengan kesepakatan awal 
pada rapat tahun 2019 bersama dengan perwaki-
lan warga, Pemkab Benteng akan menuntaskan 
pengembalian ganti rugi lahan.

“Namun seiring berjalannya waktu, dampak 
Covid-19 mengakibatkan sejumlah anggaran 
terkena recofusing. Termasuk anggaran untuk 
fasilitasi penyelesaian ganti rugi lahan ini. Ang-
garan Rp 275 juta untuk fasilitasi penyelesaian 
ganti rugi lahan 30 persen. Tapi adanya Covid-
19, anggaran dipangkas,’’ jelasnya.

Dia menambahkan, dengan adanya pemang-
kasan anggaran ini, maka pengembalian ganti 
rugi lahan warga yang direncanakan tahun ini 
harus tertunda pada tahun 2022 mendatang. 
Kalau total pengembalian lahan 30 persen bagi 96 
warga mencapai 45 hektare (Ha). Pembagian akan 
dilaksanakan secara bertahap dengan mempedo-
mani aturan dan mekanisme yang ada. 

“Adapun upaya yang telah dilakukan tahun ini 
berupa singkronisasi data penerima, penentuan 
titik lahan pengembalian hingga beberapa hal lain 
yang menjadi kendala. Kita upayakan tahun depan 
dapat dituntaskan pengembalian lahan ini. Karena 
sudah lama sekali permasalahan tidak kunjung 
tuntas,’’ ungkapnya.

Lanjutnya, Dengan kondisi seperti ini Dinas 
Perkim dan Pertanahan meminta warga yang 
bersangkutan untuk memgerti dan memahami 
kondisi saat ini. “Karena semua ini memang bukan 
keinginan kita dan disebabkan dengan bencana 
non alam ini, “ tutup Yogi. (jee)

BENTENG - Dari data yang RB terima dari Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Bengkulu Tengah 
(Benteng), diketahui hingga saat ini masih ada 
empat orang warga hang masih menjalani isolasi 
mandiri di rumah. Empat orang ini diketahui 
saat ini dalam kondisi stabil dan tidak memiliki 
gejala maupun keluhan apapun.

Kepala Bidang (Kabid) Pelayanan Kesehatan 
(Yankes) Dinkes Kabupaten Benteng, dr. Heri 
Kurniawan menjelaskan, kalau empat orang 
pasien ini merupakan warga dari empat keca-
matan yang berbeda-beda. Pertama ada dari 
Kecamatan Pondok Kelapa, Kecamatan Pondok 
Kubang, Merigi Kelindang dan Talang Empat.

“Dalam melaksanakan isolasi mandiri keem-
pat pasien ini stabil dan memang tidak memiliki 
gejala apa-apa hingga saat ini. Apabila kondisi 
mereka terus menerus seperti ini, maka dalam 
waktu dekat akan dinyatakan sembuh dari kasus 
Covid-19 ini,” ungkapnya.

Dia menambahkan, selain empat orang yang 
saat ini masih melakukan isolasi mandiri, 
diketahui 42 orang saat ini sudah dinyatakan 
sembuh dari Covid-19 dan hanya satu oramg 
yang meninggal dunia. Sehingga total kasus yang 
ada si Benteng saat ini sudah mencapai 47 kasus 
warga terkonfirmasi Covid-19. 

“Memang sudah banyaknya warga yang sem-
buh dari Covid-19 saat ini, Dinkes mengimbau 
kepada seluruh warga jangan terlalu berlebi-
han takutnya dengan Covid-19 ini. Namun 
harus tetap waspada, masyarakat harus selalu 
menerapkan protokol kesehatan, baik itu men-
cuci tangan, menjaga jarak dan menggunakan 
masker,” jelasnya.

Lanjutnya, karena dengan menerapkan semua 
protokol kesehatan tersebut, merupakan cara 
ampuh untuk melawan dan aman dari Covid-
19. “Apabila ini semua sudah diterapkan, maka 
kita akan aman apabila ingin melaksanakan 
rutinitas seperti biasanya dan semua ini dilakukan 
demi kesehatan dan kenyamanan kita bersama,” 
pungkasnya. (jee)

Tinggal 4 Pasien 
Isolasi Mandiri
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BENGKULU – Penambahan  
kasus yang tinggi beberapa pe-
kan terakhir ini menyebabkan 
ruang rawat pasien Covid-19 
di RSMY dan ruang isolasi di 
Bapelkes Provinsi Bengkulu 
penuh, Hal ini diakui oleh 
Kepala Dinas Kesehatan (Din-
kes) Provinsi Bengkulu Herwan 
Antoni.

“Kita harus maksimalkan ru-
mah sakit penyangga. Untuk 
kasus yang ringan menuju se-
dang bisa di rumah sakit pe-
nyangga dan yang berat baru di 
rumah sakit rujukan, atau bisa 
juga sebaliknya,” kata Herwan 
menyikapi kondisi ruang rawat 
pasien Covid-19 yang saat ini 
sudah penuh dan melebihi 
kapasitas.

Lanjutnya, adanya perluasan 
ruang rawat inap di RSMY se-
bagai rumah sakit rujukan ten-
tunya sangat diharapkan oleh 
pihaknya. Namun perluasan ini 
juga harus diimbangi dengan 
jumlah Sumber Daya Manusia 
(SDM), karena itu perlu pe-
nambahan juga. “Laporan dari 
direktur RSMY ruang penuh 
dengan peningkatan kasus ini, 
juga termasuk di Bapelkes se-
mua penuh,” jelas Herwan.

Herwan, menerangkan bagi 
pasien dengan gejala ringan 
atau tidak memiliki gejala klinis 
yang tidak membutuhkan pera-

watan lebih disarankan untuk 
melakukan isolasi mandiri di 
rumah. Sementara peruntu-
kan ruang rawat di RSMY dan 
ruang isolasi di Bapelkes, serta 
rumah sakit penyangga lebih 
diutamakan bagi pasien positif 
Covid-19 yang membutuhkan 
penanganan khusus.

Dikatakan Direktur Utama 
RSMY Bengkulu dr. Zulkimau-
lub Ritonga, sejak dua pekan 
terakhir penambahan pasien 
Covid-19 yang dirawat menga-
lami peningkatan lebih dari 100 
persen. Sementara kapasitas 
ruangan yang siap dipakai un-
tuk perawatan Covid-19 hanya 
ada 21 kamar.

Menyebabkan kapasitas ruang 
rawat inap bagi pasien tidak 
mencukupi, alias saat ini sudah 
penuh. Sehingga menurutnya 
pihaknya harus melakukan per-
luasan, mulai dai penambahan 
tempat tidur hingga kesiapan 
Sumber Daya Manusia (SDM). 
“Selama ini dirata-rata 10-12 
pasien yang kita rawat perhari. 
Saat ini kita merawat 20-23 
orang perhari,” jelasnya.

Zulki menambahkan, dengan 
peningkatan kasus yang mem-
butuhkan perawatan ini maka 
diperlukan perekrutan relawan 
yang didatangkan dari rumah 
sakit lain atau dari luar daerah. 
Mengingat i jumlah waktu kerja 

pegawai mereka sudah me-
lebihi dari jumlah waktu kerja 
yang seharusnya dilakukan. 
“Biasanya 4 orang pegawai un-
tuk merawat 12 orang, sekarang 
merawat 20 orang. Artinya dari 
segi kualitas kerja mereka dan 
segi pelayanan kita, kita harus 
maklumi,” imbuhnya.

**Bertambah 15 Kasus
Sementara itu Kepala Dinkes 

Provinsi Bengkulu Herwan 
Antoni, menerangkan per Ju-
mat (20/11) kembali terdapat 
penambahan 15 kasus baru, 
dari jumlah 63 hasil sampel 
yang keluar. Sehingga total ka-
sus positif di Provinsi Bengkulu 
1.476 orang. Tambahan 15 kasus 
baru ini, meliputi yaitu dari Kota 
Bengkulu sebanyak 10 kasus, 
Rejang Lebong sebanyak 3 ka-
sus, Bengkulu Selatan sebanyak 
1 kasus dan Bengkulu Tengah 
sebanyak 1 kasus.

Sedangkan total kasus sembuh 
sebanyak 1.070 orang dari total 
kasus terkonfirmasi, dan untuk 
total kasus meninggal dunia se-
banyak 63 orang. “Kembali kita 
ingatkan kepada masyarakat 
untuk jangan kendor menggu-
nakan masker ketika beraktivi-
tas di luar. Hindari kerumunan 
dan menjaga kebersihan tan-
gan dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun,” imbuh 
Herwan. (key)

Maksimalkan Rumah 
Sakit Penyangga

BENGKULU - Kepala Dinas 
Kesehatan Provinsi Beng-
kulu H. Herwan Antoni, SKM, 
M.Kes, M.Si mengatakan, ang-
ka kesembuhan dari Covid-19 
di Provinsi Bengkulu terus 
bertambah. Hal itu berdasar-
kan laporan Tim Gugus Tugas 
Covid-19 yang mencatat sudah 
1.012 orang atau 74,5 persen 
yang dinyatakan sembuh. 
“Tingkat kesembuhan Covid-
19 di Bengkulu mencapai 
74,5 persen dari total kasus 
konfirmasi positif yang ada,” 
kata dia. 

Ia juga mengatakan, total ka-
sus positif di dearah hingga 
jumat sebanyak 1.405 orang dan 
1.012 telah dinyakan sembuh. 

Mereka terus berupaya pasien 
Covid-19 bisa segera sembuh. 
Serta mengimbau masyarakat 
agar tetap disiplin menerap-
kan protokol kesehatan. “Kar-
ena saat ini angka kasus positif 
Covid-19 di Bengkulu mencapai 
1.295 kasus,” ungkapnya. 

Penanganan Covid-19 di 

Provinsi Bengkulu, sudah bagus, 
dilihat dari beberapa indikator 
kinerja penanganan Covid-19. 
“Indikatornya dapat dilihat 
dari angka kematian yang turun 
di bawah lima persen, yakni 
sebesar 4,8 persen dan angka 
tersebut jauh menurun jika 
dibanding sejak Juli hingga 
Agustus 2020 lalu,” jelasnya. 

Sejak Juli hingga Agustus lalu, 
tingkat kematian mencapai de-
lapan persen dan pada Oktober 
hingga November mengejar 
di bawah angka tiga persen. 
“Untuk angka positif Covid-19 
saat ini sebesar 9,7 persen dan 
tingkat nasional itu selalu di atas 
angka 12 persen,” pungkasnya. 
(hkm) 

Perkembangan
Penanganan Covid-19
Tim Gugus Tugas Mencatat
1.012 pasiensembuh atau 
angka kesembuhan 
naik 74,5 persen
Total kasus positif 1.405 orang
Angka Kematian 4,8 persen

Angka Pasien Sembuh Meningkat

Pelayanan Puskesmas 
Sesuai Prokes

BENGKULU - Adanya pandemi Corona Virus 
Disease (Covid-19) di Provinsi Bengkulu membuat 
kekhawatiran masyarakat luas untuk datang me-
meriksakan diri ke fasilitas kesehatan, terutama 
Puskesmas karena takut tertular Covid-19. 

Dokter UPTD Puskesmas Sidomulyo dr. Dendi 
mengatakan,  perlu diberikan informasi kesehatan 
yang tepat, cepat dan lengkap agar masyarakat 
yang memang membutuhkan layanan kesehatan, 
khususnya Puskesmas tidak takut untuk datang dan 
berobat ke Puskesmas.

Upaya adaptasi pelayanan kesehatan telah dilak-
sanakan sejak mulainya Pandemi Covid-19, kar-
ena Puskesmas merupakan garda terdepan dalam 
melayani kesehatan masyarakat di wilayahnya. 
Sehingga Puskesmas tidak pernah berhenti dalam 
melayani masyarakat baik didalam gedung maupun 
di luar gedung,” katanya. 

Ia juga mengatakan, pada saat ini, dalam masa 
adaptasi kebiasaan baru, pelayanan puskesmas 
telah banyak dilakukan perubahan untuk men-
gantisipasi potensi meningkatnya kembali kasus 
Covid-19. “Selain pelayanan dalam bentuk virtual, 
pelayanan langsung kepada masyarakat tetap harus 
dilaksanakan dengan memenuhi protokol keseha-
tan yang telah ditetapkan, misalnya penyediaan 
alat cuci tangan, dilakukan pemeriksaan suhu 
sebelum masuk Puskesmas, pembatasan jumlah 
pengunjung/pengantar pada ruang tunggu sesuai 
jumlah kursi yang ada. Hingga pemberlakuan sekat 
untuk membatasi kontak antara pasien dengan 
petugas kesehatan pada tiap-tiap bagian pelayanan,” 
jelasnya. 

“Kita juga siapkan langkah-langkah sesuai prokes 
untuk dilakukan sebagai upaya untuk mencegah 
penularan Covid-19 sehingga pasien tetap bisa 
memeriksakan kesehatannya dengan aman dan 
nyaman di seluruh Puskesmas Kota Bengkulu,” 
bebernya. (hkm)

Plt Gub Ajak Patuhi 
Prokes Saat Pilkada

BENGKULU - Pelaksana Tugas (Plt)  Gubernur 
Bengkulu, H. Dedy Ermansyah, SE mengajak ke-
pada seluruh masyarakat Provinsi Bengkulu untuk 
mematuhi protokol kesehatan (Prokes). Terlebih 
sebentar lagi, akan dilaksanakan Pilkada serentak 
pada 9 Desember 2020 mendatang.

Untuk itu, dia mengharapkan dalam pelaksa-
naan Pilkada di tengah pandemi ini masyarakat 
dapat selalu mematuhi prokes guna terhindar dari 
penyebaran Covid-19. “Kita punya agenda besar 
yakni Pilkada serentak. Untuk itu saya mengajak agar 
masyarakat selaluh mematuhi prokes disaat pelak-
sanaan Pilkada nanti,” ajak Dedy Ermansyah.

Dedy berharap, nantinya pelaksanaan Pilkada 
di tengah pandemi Covid-19 dapat berlangsung 
dengan aman dan sehat sehingga tidak men-
imbulkan klaster baru penyebaran Covid-19. 
“Mudah-mudahan pelaksanaan pilkada serentak 
ini berlangsung dengan aman. Masyarakat dapat 
memilih dengan tenang tanpa khawatir tertular 
Covid-19,” katanya.

Adapun prokes tersebut seperti memakai masker, 
menjaga jarak dan rutin mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun dan air mengalir. Untuk se-
mentara ini, hanya penerapan prokes ketat dapat 
mencegah penyebaran Covid-19. (zie)

Hindari Buat 
Acara Kerumunan

BENGKULU - Kepolisian Daerah (Polda) Beng-
kulu mengimbau agar masyarakat tidak dulu men-
gadakan kegiatan yang sifatnya melibatkan orang 
banyak. Hal ini dikhawatirkan akan menimbulkan 
kerumunan massa.

Diungkapkan Kabid Humas Polda Bengkulu, 
Kombes Pol Sudarno, S.Sos, MH mengatakan di 
masa pandemi Covid-19 sekarang ini setiap keg-
iatan yang melibatkan orang banyak, pihaknya 
tidak akan mengeluarkan izin keramaian. Menu-
rutnya, ketika ingin membuat kegiatan tentunya 
telah mendapat rekomendasi dari gugus tugas 
yang jumlah pesertanya dibatasi. “Polri tidak 
akan mengeluarkan izin keramaian dalam bentuk 
apapun, mengingat saat ini masih dalam masa 
pandemi Covid–19 dan kita mengimbau kepada 
masyarakat agar tidak membuat acara–acara yang 
menghadirkan massa dalam jumlah yang besar,” 
imbau Sudarno.

Sudarno berharap, masyarakat dapat memahami 
hal tersebut, mengingat protokol kesehatan (Prokes) 
di masa pandemi ini penting untuk dilaksanakan 
guna mengantisipasi penyebaran wabah Covid-
19.

Ditambahkannya, selain membatasi jumlah 
peserta ketika melaksanakan kegiatan yang ada 
rekomendasi satgas Covid-19, tentunya juga harus 
mematuhi prokes lainnya seperti menyediakan 
tempat cuci tangan atau hand sanitizer, menjaga 
jarak, dan mewajibkan peserta untuk memakai 
masker. “Tentunya hal ini penting untuk mencegah 
penyebaran wabah Covid-19 di Provinsi Bengkulu,” 
tutupnya. (zie)

Wujud Semangat 
Tanggulangi Wabah 

BENGKULU- Mewakili 
Pemerintah Kota Bengkulu, 
Kepala Pelaksana Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kota Beng-
kulu Selupati, SH men-
jadi pemimpin upacara 
Penutupan Bakti Pramuka 
Peduli Covid-19 Kwartir 
Cabang Gerakan Pramuka 
Kota Bengkulu.

Ia mengatakan, tema Hari 
Pramuka yang menunjuk-
kan kepedulian terhadap 
penanganan Covid-19 
merupakan perwujudan 
semangat untuk memban-
tu menanggulangi ben-
cana akibat wabah terse-
but. “Tema tersebut adalah 
perwujudan dari semangat 
para pramuka untuk ikut 
membantu menanggulangi 
bencana Covid-19 yang saat 
ini masih menjadi masalah 
besar bangsa Indonesia, 
termasuk di Bengkulu,” 
katanya. 

Tema tersebut sejalan 
dengan upaya yang ditun-
jukkan melalui pembentu-
kan Satuan Tugas Penang-
gulangan Covid dan upaya 

untuk menggerakkan Pra-
muka Peduli di seluruh 
kwartir guna membantu 
pemerintah daerah men-
gendalikan wabah, sera 
membantu warga yang 
terdampak. 

Kegiatan bakti sosial yang 
dilakukan para anggota pra-
muka juga menjadi bagian 
dari upaya pendidikan kara-
kter untuk menumbuhkan 
pemuda yang berkepribadi-
an, beriman, bertaqwa, dan 
memillki kecakapan hidup 
sebagai kader bangsa dalam 
menjaga serta membangun 
Negara Kesatuan Republlk 
Indonesia (NKRI). 

Anggota pramuka siaga, 
penggalang, penegak, pan-
dega dan anggota dewasa 
gerakan Pramuka dalam 
melakukan setiap kegiatan 
sosial juga telah mener-
apkan protokol kesehatan 
yang dibutuhkan untuk 
mencegah penularan 
Covid-19. 

Ia juga mengatakan ban-
yak kwartir dan gugus de-
pan melakukan kegiatan 
dan pelatihan secara daring 
untuk terus meningkatkan 
kecakapan hidup pramuka 
dan menjalin silaturahmi.
(hkm)

Pramuka Peduli Covid-19

BENGKULU - Dengan terus bertam-
bahnya jumlah kasus Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19) di Provinsi 
Bengkulu harus menjadi catatan pent-
ing bagi kita bersama. Mungkin ada 
hal yang kurang dan perlu dilakukan 
perbaikan bersama sehingga harapan 
untuk mewujudkan Bengkulu bebas 
covid-19 akan tercapai.

Direktur RSUD M Yunus (RSMY) 

Bengkulu, dr. Zulkimaulub Ritonga 
mengajak masyarakat untuk sama-
sama intropeksi diri masing-masing, 
apa yang harus dilakukan di tengah 
pandemi covid-19 sekarang maupun 
apa yang jangan dilakukan. Menurut-
nya hal itu penting agar bisa mencegah 
terjadinya penularan. “Saya berharap 
kepada masyarakat untuk intropeksi 
diri lagi, mana yang harus kita lakukan 

dan mana yang tidak harus lakukan, itu 
harus dievaluasi lagi,” ajak Zulki.

Zulki menuturkan, kondisi saat ini pe-
nambahan kasus Covid-19 terus men-
galami peningkatan. Bahkan, dari 21 
ruangan perawatan pasien covid yang 
ada di RSUD Yunus (RSMY) Bengkulu 
saat ini sudah penuh semua.

Jika terus ada penambahan, maka 
tentunya akan semakin menyulitkan 

petugas mengingat dari sisi fasili-
tas ruangan maupun sumber daya 
manusia (SDM) yang dimilikki saat 
ini masih kurang. “Kami berharap 
agar masyarakat dapat benar-benar 
menerapkan protokol kesehatan baik 
memakai masker, menjaga jarak dan 
mencuci tangan dengan mengguna-
kan sabun dan air mengalir,” demikian 
Zulki. (zie)

Intropeksi Diri Penerapan Prokes

BENGKULU – Di masa 
pandemi Covid-19, Usaha 
Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) harus kreatif 
dengan memanfaatkan 
teknologi di era digitalisasi 
ini. Supaya mampu ber-
tahan, dan bahkan mampu 
naik kelas menjadi UMKM 
yang “go internasional”.

“Kegiatan Karya Kre-
atif Indonesia (KKI) yang 
dilaksanakan BI hari ini 
(kemarin, red) sangat ba-
gus. Menampilkan UMKM 
yang ada di Provinsi Beng-
kulu, dan dibina BI lang-
sung,” kata Plt Gubernur 
Bengkulu saat menyak-
sikan Display Fisik KKI 
2020 Seri 3 Secara Virtual, 
kemarin di Dekranasda 
Provinsi Bengkulu.

Dedi juga berharap 
U MKM yang ada di 
Provinsi Bengkulu memi-
liki daya juang, mampu 
bertahan dan tetap ber-
kreasi meskipun di masa 
pandemi Covid-19 saat 
ini. Selain itu menurut-
nya pembinaan terhadap 
UMKM oleh BI langsung 
perlu ditingkatkan , baik 
secara jumlah UMKM 
yang dibina langsung oleh 
BI. Karena UMKM perlu 
didorong supaya bisa 
naik kelas terutama diera 
digitalisasi dan pandemi 
saat ini

“Mudah-mudahan BI 

bisa lebih membina ban-
yak lagi UMKM yang ada 
di Provinsi Bengkulu. Kita 
berharap kepala perwaki-
lan BI Provinsi Bengkulu 
bisa membantu kita kar-
ena program ini tentu ber-
manfaat bagi masyarakat 
Provinisi Bengkulu,” be-
bernya

Sementara itu Pemprov 
Bengkulu sendiri juga 
fokus terhadap pembi-
naan UMKM. Di masa 
pandemi Covid-19 seperti 
saat ini peranan Pemprov 
terus dioptimalkan. Agar 
para pelaku UMKM mam-
pu bertahan, memiliki 
daya juang, dan daya saing 
tinggi. Menurut Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Administrasi Pembangu-
nan Setdaprov Bengkulu 
Yuliswani, UMKM jelas 
telah teruji untuk bisa men-
jadi pondasi perekonomian 
di Indonesia. 

Lantaran, pada tahun 
1997-1998 saat perekono-
mian dunia terguncang, 
UMKM tetap bisa berdiri 
dan membantu pergerakan 
perekonomian di Indone-
sia.  “Di masa pandemi saat 
ini pun kita berharap sama. 
Apalagi dengan adanya pro-
gram pemulihan ekonomi 
saat ini mudah-mudahan  
dapat membantu UMKM 
kita tetap bertahan dan ber-
kreasi,” pungkasnya. (key)

UMKM Naik Kelas 
di Tengah Pandemi

LAWAN COVID: Kegiatan Pramuka juga menggunakan protokol kesehatan.
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